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ABSTRAK 

Islam Aboge (Alif Rebo Wage) merupakan salah satu aliran kejawen Islam 

yang masih terjaga nilai-nilainya khususnya di Desa Cikawung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji eksistensi penganut Islam Aboge pada era digital yang 

semakin modern dan cepat berubah. Islam Aboge merupakan salah satu tradisi 

keagamaan lokal yang berkembang di Jawa, terutama di daerah Banyumas, Jawa 

Tengah. Di tengah arus digitalisasi yang masif, yang ditandai dengan 

berkembangnya teknologi informasi dan media sosial, penganut Islam Aboge 

menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan tradisi dan identitas 

keagamaannya serta eksistensinya pada era digital. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Data yang dipaparkan secara deskriptif kualitatif didapatkan 

melalui observasi, wawancara, dan juga dokumentasi, yang dilakukan terhadap 

informan kunci, informan utama, dan informan tambahan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa para penganut Islam Aboge di Desa 

Ciakwung belum sepenuhnya bisa beradaptasi dengan kehadiran era digital yang 

sekarang ini sudah sangat massif. Islam Aboge di Desa Cikawung tidaklah 

menentang atau menolak kehadiran teknologi saat ini, hanya saja dengan dasar 

pendekatan yang lebih personal dan ingin menerapkan sifat kesederhanaan dan 

beberapa dasar lainnya membuat eksistensi mereka pada era digital belum terlalu 

terlihat. Hal tersebut didorong dengan tidak terpenuhinya beberapa indicator yang 

menjadi acuan suatu organisasi atau komunitas eksis pada era digital. 

Pemanfaatan teknologi yang ada belum bisa sepenuhnya dimaksimalkan untuk 

keperluan penyebaran informasi, dakwah digital, dan media komunikasi antar 

umat Islam Aboge di Desa Cikawung. 

Kata Kunci: Eksistensi, Islam Aboge, Era Digital, Fenomenologi, Digitalisasi 
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ABSTRACT 

Aboge Islam (Alif Rebo Wage) is one of the Islamic kejawen schools that 

still maintains its values, especially in Cikawung Village. This research aims to 

examine the existence of Aboge Islam adherents in the increasingly modern and 

rapidly changing digital era. Aboge Islam is one of the local religious traditions 

that developed in Java, especially in the Banyumas area, Central Java. This 

tradition has a special calendar that is different from the Hijri and Gregorian 

calendars, and is influenced by local culture. In the midst of massive 

digitalization, marked by the development of information technology and social 

media, Aboge Islam adherents face various challenges in maintaining their 

traditions and religious identity and existence in the digital era. 

This research uses a qualitative method with a phenomenological 

approach. The data presented descriptively qualitatively were obtained through 

observation, interviews, and documentation, which were conducted on key 

informants, main informants, and additional informants. 

This research concludes that the adherents of Aboge Islam in Ciakwung 

Village have not been able to fully adapt to the presence of the digital era which is 

now very massive. Aboge Islam in Cikawung Village is not against or reject the 

presence of technology today, it's just that on the basis of a more personal 

approach and want to apply simplicity and some other basics make their existence 

in the digital era not too visible. This is driven by the non-fulfillment of several 

indicators that become a reference for an organization or community to exist in 

the digital era. The use of existing technology cannot be fully maximized for the 

purposes of disseminating information, digital da'wah, and communication media 

between Aboge Muslims in Cikawung Village. 

Keywords: Existence, Islam Aboge, Digital Era, Phenomenology, Digitalization 
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MOTTO 

“Anda Mungkin Bisa Menunda, Tapi Waktu Tidak Akan Menunggu” 

Benjamin Franklin 
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A. Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Agama memiliki peran yang fungsional terutama dalam kehidupan 

masyarakat, yakni terbentuknya komunitas yang diikat oleh keyakinan 

atau kebenaran hakiki yang sama. Atas dasar itulah, terbentuklah 

kelompok-kelompok keagamaan atau juga komunitas-komunitas agama 

yang bervariasi, sesuai dengan landasan keyakinannya, seperti : Islam, 

Kristen, Hindu, Budha, Katholik, dan Konghucu. Agama tersebut diakui 

secara resmi oleh Indonesia dan dilindungi melalui Penetapan Presiden RI 

Tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama No. 

1/PNPS/1965. Agama-agama tersebut seringkali difahami hanya sekedar 

simbol yang tidak mampu bertindak sebagai basis dari orientasi hidup 

manusia, sumber etika dan juga moral, serta spirit dalam mengkontruksi 

budaya, karena pemahaman agama tanpa disertai dengan penghayatan dan 

pengamalan nilai-nilai yang memadai dalam kehidupan masyarakat. 

Perkembangan Islam yang sangat pesat di seluruh dunia menjadikan 

Indonesia sebagai salah satu Negara dengan mayoritas penduduk 

beragama muslim terbanyak dengan berbagai latar belakang sosial 

budaya.1 Berikut akan di sertakan tabel data yang menunjukkan Negara 

dengan jumlah populasi muslim terbanyak di dunia pada tahun 2023 

menurut situs databoks. Jika dilihat secara total ada hampir sekitar 2 miliar 

pemeluk agama Islam di dunia. Jumlah penganut Islam saat ini adalah 

yang terbesar ke dua setelah Kristen. 2 Dengan lebih dari dua miliar 

umatnya di seluruh dunia, Islam menandai pengaruhnya yang luas dan 

mendalam dalam ranah keagamaan global. Banyak peneliti yang 

memproyeksikan bahwa jumlah umat Islam akan melebihi jumlah umat 

 

 

1 Cindy Mutia Annur. 10 Negara dengan Jumlah Populasi Muslim Terbanyak Dunia 

tahun 2023. 
2  CNBC  Indonesia. 10  Negara  dengan  umat  muslim  terbanyak  di dunia. 

cnbcindonesia.com. diakses pada 10 September 2024 pukul. 11.50 WIB 
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Gambar 1 Data Populasi Muslim di Dunia Tahun 2023 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

 

kristen pada 2050 mendatang. 3 Salah satu paham Islam yang ada di 

Indonesia adalah Islam Kultural. Islam Kultural adalah pemahaman 

keislaman yang didasarkan atau dipengaruhi oleh pandangan kebudayaan. 

Di mana salah satu kategori paham Islam Kultural di Indonesia adalah 

Islam Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam panjangnya sejarah manusia berbondong- bondong menuju 

kearah Tuhan Yang Maha Esa, di sisi lain kita selaku manusia tatkala 

menuju kepada jalur yang kebalikannya ialah jalur kesesatan. 

Perkembangan teknologi informasi telah banyak mempengaruhi pelbagai 

lini kehidupan umat manusia. Semua aspek pada akhirnya harus mampu 

beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut agar 

dapat terus eksis dan berkembang sesuai dengan zaman. Kehadiran 

internet misalnya saja, menjadi jembatan bagi banyak kalangan untuk 

mencari pengetahuan, pertemanan, hingga mencari penghasilan. Oleh 

sebab itu, baik individu, hingga perusahaan sudah mampu menggunakan 

internet dan menghasilkan produk yang bisa terkoneksi dengan internet. 

Jika tidak, maka akan terjadi kesulitan untuk memasarkan produk-produk 

mereka, sehingga apa saja sudah menggunakan teknologi digital. Dalam 
 

3 Diakses dari rri.co.id pada 10 September 2024 Pukul. 11.20 WIB. 
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perihal semacam itu, manusia dihadapkan oleh sesuatu opsi supaya 

manusia dapat selamat dalam mengukur sejarah ekspedisi hidupnya. 

Sejalan dengan perihal ini, Tuhan sudah membagikan ide serta benak 

kepada manusia sekaligus. Tidak dapat dipungkiri, dalam memastikan 

suatu opsi, manusia memerlukan suatu petunjuk. Petunjuk yang benar 

yang dapat dijadikan pedoman hidup manusia yaitu Agama. Walaupun 

kita mengenali dunia ini terdapat bermacam-macam agama, tetapi pada 

prinsipnya mereka itu sama, ialah bersama mengarahkan kebaikan supaya 

kita para penganutnya tidak terjerumus kedalam jurang kesesatan. 

Perkembangan teknologi tidak hanya melahirkan banyak inovasi 

dan produk di bidang teknologi. Akan tetapi, pada saat yang sama, ia juga 

menyebabkan banyak aspek kehidupan manusia berubah baik itu dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi. Dunia dibuat seakan tidak memiliki 

batasan (borderless) dan tidak ada kerahasiaan yang bisa ditutupi. 

Perkembangan teknologi membuat seseorang bisa dengan mudah 

mengetahui aktivitas orang lain melalui media sosial, padahal orang 

tersebut tidak saling mengenal dan tidak pernah berjumpa sebelumnya. 

Agama kerapkali kita pahami dengan simbol yang tidak sanggup serta 

tidak dapat berperan selaku basis tujuan ataupun orientasi hidup manusia, 

sumber moral serta etika, dan spirit ataupun semangat dalam membentuk 

sesuatu budaya, sebab terkadang uraian sesuatu agama tanpa dibarengi 

dengan sesuatu penghayatan serta pengamalan nilai-nilai luhur yang 

terdapat dalam hidup bermasyarakat. Keyakinan religi yang berbasis 

kepada kekuatan spiritualitas lokal yang menjamur di warga Indonesia 

bukanlah sedikit, biasa kita sebutkan agama lokal antara lain: “Wetu Telu” 

yang dianut oleh warga Lombok, NTB, Agama “Sunda Wiwitan” yang 

dianut oleh warga Suku Sunda di Banten, Agama “Parmalim” yang 

dipeluk oleh warga Batak, Sumatera Utara, Agama “Merapu” yang 

dipeluk oleh warga Sumba. Kali ini penulis ingin menuliskan agama lokal 

yang  ada  di  Jawa  Tengah  yaitu  Agama  “Islam  Aboge”.  Menurut 
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Koentjaraningrat bentuk Islam Orang Jawa ini sebagai Agama Kejawen.4 

Islam Jawa memiliki karakter dan ekspresi keberagaman yang cukup unik. 

Hal ini dikarenakan penyebaran Islam di Jawa lebih dominan mengambil 

bentuk akulturasi, baik yang bersifat menyerap maupun dialogis. Di Jawa 

Tengah, salah satu agama lokal yang masih berkembang hingga sekarang 

adalah agama lokal “Islam Aboge”. Di era gempuran digitalisasi seperti 

hari ini, sudah menjadi tuntunan bagi semua ranah kehidupan untuk bisa 

selalu mengikuti zaman, baik dalam hal keterbukaan pola pikir manusia 

maupun interaksi sosial yang semakin dinamis dan inklusif agar tidak 

tergerus perkembangan zaman. Tak bias dipungkiri, pengaruh era digital 

sudah semakin massif dan makin merambah daerah daerah pelosok, 

sehingga hal ini sangat mempengaruhi pada pola interaksi sosial dan 

memungkinkan adanya distorsi serta dahaga spiritual terhadap Tuhan. 

Pentingnya eksistensi agama di tengah era digital sangatlah relevan. Di era 

teknologi digital saat ini telah mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk cara kita berinteraksi dengan agama dan keyakinan. 

Dalam pembahasan ini, Islam Aboge yang dimaksud adalah aliran dalam 

Islam yang mendasarkan segala aktifitasnya dengan sebuah perhitungan 

kalender Alip Rebo Wage yang kemudian disingkat dengan Aboge. 5 

Kalender di dalam Islam Aboge ini juga merupakan penggabungan antara 

kalender perhitungan dalam satu windu dengan jumlah hari dan jumlah 

pasaran berdasarkan perhitungan Jawa, yakni ada: Pon, Wage, Kliwon, 

Legi, serta Pahing. Oleh para masyarakat penganut Islam Aboge sudah 

diyakini bahwa kalender perhitungan seperti ini sudah digunakan oleh para 

wali sejak abad ke 14. 

Sampai sekarang Islam Aboge masih berkembang secara luas di 

Jawa Tengah tepatnya di wilayah kecamatan Ajibarang, Pekuncen, 

Jatilawang, Rawalo, Wangon, dan Karanglewas, Kabupaten Banyumas, 

dan salah satunya adalah di Desa Cikawung, Kecamatan Pekuncen, 

4 Abdul Jamil, dkk, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2000). 
5 Portal Informasi Indonesia. Diakses di www.indonesia.go.id. Islam Aboge, Sebuah 

Wajah Islam Lokal. Pada 20 September 2024 Pukul. 10.30 WIB. 

http://www.indonesia.go.id/
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Gambar 2 Kalender Islam Aboge 

Sumber: Ahmad Sodli 

 

Kabupaten Banyumas. Berikut adalah tabel gambar kalender Jawa Islam 

Aboge yang digunakan juga oleh Islam Aboge di Desa Cikawung. 

 

 

Agama tetap memiliki peran krusial dalam memberikan landasan 

moral dan etika bagi individu dalam menghadapi kompleksitas dunia 

modern. Keeksistensian agama di era digital dapat membantu 

mempertahankan nilai-nilai spiritual, serta menghubungkan umat dengan 

komunitas agama mereka melalui media sosial, forum online, serta 

aplikasi agama.6 Namun, di tengah gempuran era digitalisasi yang semakin 

 

6 Sukma Baihaki. Islam dalam merespons Era Digital: Tantangan Menjaga Komunikasi 

Umat Beragama di Indonesia. UNU Indonesia. Tahun 2020. 
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masif, ada satu kelompok atau komunitas Islam Kejawen yang 

eksistensinya tidak terbawa arus, komunitas ini adalah “Islam Aboge”. 

Agama diharapkan untuk bisa memanfaatkan perkembangan 

teknologi digital untuk menjaga eksistensinya dengan misalnya 

membangun personal branding sebagai seorang da’i di era digital, dimana 

da’i atau pendakwah yang hendak menyebarkan ajarannya dapat 

memanfaatkan media digital untuk membangun brand personal terlebih 

untuk membranding agamanya sendiri 7 . Memanfaatkan sosial media 

digital untuk dapat menjangkau generasi milenial dalam berdakwah, 

menigkatkan kualitas konten dakwah di era digital, serta dapat mengukur 

efektifitas dakwah di era digital. Perkembangan media sosial telah menjadi 

salah satu ciri penting dari perkembangan era digital. Media sosial juga 

telah mempengaruhi cara orang berkomunikasi, berinteraksi, dan berbagi 

informasi secara signifikan. Beberapa media sosial yang mungkin 

digunakan oleh kelompok komunitas Islam Aboge untuk mengidentifikasi 

eksistensi mereka di era digital diantaranya: jejaring sosial (facebook, 

threads), berbagi foto video (instagram, youtube), pesan instant 

(whatsapp, messenger), berbagi video pendek (tiktok, snack video), 

berbagi berita (website, blog). Beberapa contoh perkembangan media 

sosial yang mungkin digunakan oleh komunitas Islam Aboge sebagai 

bentuk eksistensinya di era digital memang perlu dikaji lebih dalam lagi, 

karena bukan tidak mungkin, mereka memanfaatkan perkembangan digital 

saat ini untuk menunjang berbagai aktifitas dakwahnya. 

Dengan berjalannya waktu, komunitas Islam Aboge menghadapi 

tantangan global yang membawa perubahan pola hidup yang lebih dinamis 

dan kompetitif. Perubahan dapat terjadi pada setiap lapisan, baik dalam 

lingkup yang luas maupun lingkup yang sempit. Negara Kesatuan 

Republik  Indonesia  memiliki  banyak  suku  bangsa  dan  dalam 

 

 

7 Ilyas Ismail, Hotman Prio, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan 

Peradaban Islam. 
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perkembangannya perubahan tidak dapat dihindarkan, baik itu perubahan 

secara lambat (evolusi) ataupun perubahan secara cepat (revolusi).8 

Dalam proses akulturasi antara ajaran Islam dengan kebudayaan 

Jawa, ajaran Islam diposisikan sebagai kebudayaan dan masyarakat Jawa 

sebagai penerima kebudayaan asing tersebut. Misalnya masyarakat Jawa 

yang menerima tradisi slametan yang cukup kuat, ketika Islam datang 

maka tradisi tersebut tetap berjalan dengan mengambil unsur-unsur ajaran 

Islam terutama dalam doa-doa yang dibaca. Jadi wadah selametannya tetap 

ada, akan tetapi isinya mengambil ajaran Islam. 9 Salah satu bentuk 

akulturasi kebudayaan Jawa dengan ajaran Islam adalah lahirnya tradisi 

Islam Aboge di Jawa. Aboge menjadi nama untuk komunitas Islam 

Kejawen yang masih menjaga tradisi-tradisi Islam-Jawa dan masih tetap 

menggunakan kalender Sultan Agung sebagai pegangan/pedoman dalam 

melakukan peribadatan. Islam Aboge terbagi menjadi dua klasifikasi yaitu 

Islam Aboge Abangan, yang hamper sama sekali keluar dari Islam, seperti 

menolak berbagai bentuk ibadah ushul seperti melaksanakan sholat, puasa, 

zakat, serta haji, dan Aboge Putihan yang merupakan komunitas Aboge 

penganut Islam taat, namun juga masih tetap kental dengan peribadatan 

serta tradisi Jawa dengan unsur sinkretis Islam-Jawa, mereka tetap 

menjalankan rutinitas ibadah sebagaimana ummat islam lainnya, namun 

mereka juga tidak melupakan/meninggalkan peribadatan-peribadatan khas 

islam kejawen. Untuk Islam Aboge yang berada di Desa Cikawung, 

Kecamatan Pekuncen, Banyumas ini termasuk dalam Islam Aboge 

putihan. Untuk jumlah persebaran komunitas Islam Aboge di Kabupaten 

Banyumas sendiri masih berkembang luas di beberapa daerah di Kab. 

Banyumas, seperti: Jatilawang, Ajibarang, Rawalo, Pekuncen, 

Karanglewas, dan Wangon.10 

 

8 Nadiya Lutfiani. Strategi Islam Aboge dalam Mempertahankan Eksistensi. UIN Saizu 

Purwokerto. Tahun 2023. 
9 Munszirin Yuauf, dkk, Islam dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: Pokja UIN, 2005) 
10 Sulaiman. Islam Aboge Pelestarian Nilai-Nilai Lama Di Tengah Perubahan Sosial. 

Analisa Journal of Social Science and Religion, 20(1), 1-12. Tahun 2013. 
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Secara sosial kemasyarakatan komunitas Islam Aboge bergaul 

dengan anggota masyarakat lainnya, hanya pada hal-hal yang berkaitan 

dengan keyakinannya mereka akan ”mantheng”.11 Perilaku keberagamaan 

mereka diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan aktivitas yang tampak 

dan dapat dilihat oleh mata, akan tetapi juga aktivitas yang tidak tampak 

dan dapat dilihat oleh mata, akan tetapi juga aktivitas yang tidak tampak 

dan terjadi dalam hati seseorang. Perilaku mereka tidak hanya diwujudkan 

dalam bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas 

lainnya. Dalam keterkaitan peneliti untuk meneliti kasus ini adalah 

berangkat dari dinamika masyarakat tradisional yang terus beradaptasi 

dengan perkembangan zaman, termasuk dalam konteks agama dan 

kepercayaan. Islam Aboge, sebuah sistem penanggalan Islam tradisional 

yang masih dianut oleh sebagian kecil masyarakat Jawa, khususnya di 

Desa Cikawung, menghadapi tantangan dari modernisasi dan era digital. 

Dalam masyarakat yang kian global dan terhubung secara digital, 

nilai-nilai dan praktik keagamaan tradisional seringkali mengalami 

perubahan, adaptasi, atau bahkan tekanan dari modernitas. Islam Aboge ini 

rutin melaksanakan sholat lima waktu, puasa, zakat, serta haji. Walau 

sudah dikatakan demikian, ada beberapa kegiatan-kegiatan peribadatan 

Islam Aboge yang berbeda dengan masyarakat Islam lainnya, antara lain 

menambah doa qunut pada sholat lima waktu, melakukan ritual rebo 

wekasan pada bulan Sya’ban, melakukan sholat sunnah 7 hari setelah 

kematian, dan yang paling terlihat adalah ketika penentuan awal 

Ramadhan dan awal Syawal yang selalu berbeda dengan penentuan yang 

diputuskan oleh Pemerintah Indonesia. Dari pendahuluan di atas, memang 

sudah selayaknya mendapatkan perhatian dan menjadikan hal yang sangat 

penting untuk keeksistensian Islam Aboge ditengah masyarakat lainnya 

 

 

 

11 Istilah Mantheng atau Manther dijelaskan dalam kamus bahasa jawa digital yang 

maksudnya adalah nurut, setia dan fokus pada apa yang sedang dikerjakan. Diakses dari 

https://kbji.kemdikbud.go.id/ pada 20 September pukul. 11.00 WIB. 

https://kbji.kemdikbud.go.id/
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sebagai salah satu upaya memelihara kebhinekaan di tengah masyarakat 

kontemporer.12 

Desa Cikawung sendiri terletak di Kecamatan Pekuncen, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Desa Cikawung sudah ada sejak 

dahulu dan terdiri dari 7 RW, 27 RT, dan 7 grumbul atau wilayah 

setingkat pedukuhan. Nama Desa Cikawung sendiri diambil dari nama 

Sungai Kawung yang melintasi desa ini, yaitu Sungai Kawung yang 

bersumber dari Watu Karut yang terletak di Desa Krajan Kecamatan 

Pekuncen. Konon, Desa Cikawung dan desa Ciberung dulu merupakan 

satu wilayah yaitu Desa Ciberung yang dipimpin oleh seorang penatus 

(Kepala Desa) yang bernama R. Suginah, seiring berjalannya waktu 

wilaya ini terpecam menjadi dua yaitu Ciberung Lor dan Ciberung Kidul, 

dimana Ciberung Lor yang saat ini menjadi Desa Cikawung yang terdiri 

dari beberapa grumbul diantaranya yaitu Grumbul Dukuh Pring, Grumbul 

KebonJambe, Grumbul Kali Wuled, Grumbul Cikawung Tengah, Grumbul 

Rabak, Grumbul Karangdawa, dan Grumbul Karanganyar. Dimana 

Grumbul Rabak adalah subjek penelitian penulis yang di dalamnya 

terdapat komunitas Islam Aboge, dengan beragam kegiatan 

peribadatannya, Kyai Sepuh, dan para anggota Islam Aboge di Grumbul 

Rabak, Desa Cikawung. 

B. Penegasan Istilah 

 

Penegasan istilah disini, dimaksudkan untuk meminimalisir 

terjadinya kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan 

untuk lebih memfokuskan kajian pembahasan sebelum nantinya dilakukan 

analisis lebih lanjut, maka definisi operasional penelitian ini adalah: 

1. Eksistensi 

Eksistensi merupakan asal kata dari bahasa latin yaitu existere, 

yang artinya keluar dari, melampaui atau mengatasi. Hal ini berarti 

 

12 Ahmad Sodli. Dinamika Hubungan Antara Penganut Islam Aboge dengan Umat Islam 

Lainnya di Kabupaten Banyumas. Journal Ihya’ ‘Ulum al-Din. Vol 18. No.2. Tahun 2016. 
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eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti, melainkan lentur atau 

kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya kemunduran, 

tergantung kepada kemampuan dalam mengaktialisasikan potensi- 

potensinya. Eksistensi merupakan keberadaan wujud yang tampak, 

yaitu eksistensi yang merupakan konsep yang menekankan bahwa 

sesuatu itu ada dan satu-satunya faktor yang membedakan setiap hal 

adalah fakta. Dengan demikian, eksistensi atau suatu keberadaan inilah 

yang dapat diartikan sebagai hadirnya sesuatu dalam kehidupan. 

Dalam penulisan ini eksistensi diartikan sebagai sesuatu yang hadir 

dalam kehidupan baik berupa benda maupun manusia yang 

menyangkut apa saja yang dialami. Keberadaan komunitas Islam 

Aboge yang tentunya sudah tidak sebanyak dulu dapat tetap bertahan 

dalam lingkungan masyarakat seperti saat ini tanpa terabrasi oleh 

zaman. Islam Aboge yang memiliki kebudayaan dan tradisi yang 

kental akan kejawennya yang tentunya memiliki latar belakang dan 

perkembangannya masing-masing mampu beradaptasi dan tetap berada 

pada eksistensinya, dimana msyarakat Aboge yang dituntut untuk 

melestarikan budayanya sesuai dengan perkembangan zaman yang 

serba digital. Apabila masyarakat komunitas Islam Aboge tidak 

memperhatikan zaman, maka kebudayaan tradisi yang telah dilakukan 

secara turun temurun semakin lama akan hilang karena termakan oleh 

waktu. 

2. Islam Aboge 

Islam Aboge merupakan suatu masyarakat yang beragama Islam 

yang masih memegang dan menggunakan kalender Aboge serta 

komunitas Islam Aboge ini merupakan salah satu penganut aliran 

kejawen yang mempunyai keunikan tersendiri dalam hal pelaksanaan 

atau pengamalan syariat agama Islam. Tidak hanya itu, dalam praktik 

ibadah sehari-hari pun terdapat keunikan yang memadukan unsur 

Islam dan budaya Jawa. Aboge mempunyai system kalender sendiri 
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yang disebut dengan Alip Rebo Wage yang mereka gunakan untuk 

menentukan tanggal hari raya Islam dan acara penting lainnya. 

Komunitas Islam Aboge terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 

Aboge Abangan dan Aboge Putihan. Dari segi salat, komunitas Islam 

Aboge melaksanakan salat Tarawih pada bulan Ramadhan yang serupa 

dengan kelompok Nahdliyin atau Nahdlatul Ulama, yakni sebanyak 23 

rakaat. Mereka juga menggunakan qunut. Masyarakat Aboge juga 

melakukan Sadaqah, yaitu bentuk sedekah yang diberikan dalam 

bentuk makanan, uang, dan do’a. Generasi muda Islam Aboge juga 

terlibat aktif dalam melestarikan tradisinya dan menjaga hubungan 

baik dengan masyarakat sekitar. 

3. Era Digital 

Era digital saat ini telah berhasil mengubah lanskap komunikasi 

dan interaksi manusia secara fundamental. Dalam konteks menjaga 

eksistensinya suatu komunitas agama, era digital telah memainkan 

peran kunci sebagai suatu media yang efektif. Era digital memberikan 

akses yang lebih mudah kepada informasi dan sumber daya yang 

relevan. Komunitas Islam Aboge diharapkan nantinya dapat dengan 

mudah dan cepat dalam mendapatkan akses ke berbagai materi agamis, 

sumber daya komunitas, dan berita ter-update yang memungkinkan 

mereka untuk bias terkoneksi dan saling mendukung keeksistensian 

Islam Aboge dalam dunia yang semakin no borders. 

Selain itu, era digital saat ini diharapkan mampu memfasilitasi 

komunikasi dan kolaborasi dalam skala yang lebih luas. Komunitas 

Islam Aboge diharapkan dapat dengan mudah melakukan komunikasi 

dengan anggota komunitas yang berada di berbagai lokasi geografis, 

memungkinkan pertukaran ide, pengalaman, dan support yang 

tentunya lebih kuat. 

4. Fenomenologi 

Fenomenologi merupakan sebuah teori yang bisa digunakan untuk 

penelitian kualitatif. Edmund Husserl adalah tokoh yang merupakan 
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pengusung sekaligus bapak fenomenologi. Dalam kajian 

fenomenologi, apabila manusia memberikan makna pada setiap 

tindakannya dan manusia lainnya bias memahaminya dengan penuh 

arti, ini menjadi sebuah hubungan social antar manusia tersebut. 

Fokus utama dari fenomenologi ini adalah pada satu bentuk 

subjektivitas yakni antara subjektivitas dan intersubjektivitas. Konsep 

intersubjektivitas mengacu pada kenyataan yang terjadi bahwa pada 

setiap kelompok sosial saling menginterprestasikan tindakan dan 

pengalamannya yang diperoleh melalui satu cara yang sama seperti 

yang terjadi pada interaksi secara individual. Agar tercipta kerjasama 

di semua kelompok, sangat diperlukan adanya kesadaran untuk saling 

memahami satu sama lain baik antar individu maupun antar kelompok. 

Dalam penelitian fenomenologi, peneliti diwajibkan untuk dapat 

menetralkan diri sebelum memulai sebuah penelitian. Karena 

fenomenologi adalah fenomena yang muncul tanpa adanya paksaan, 

sehingga peneliti tidak diperbolehkan untuk memaknai setiap 

fenomena yang muncul ketika tidak dalam posisi netral. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana 

eksistensi penganut Islam Aboge dalam era digital? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai 

tujuan dan manfaat sebagai berikut: 

1. Tujuan Peneliti 

Mempelajari secara mendalam tentang Eksistensi Penganut Islam 

Aboge Pada Era Digital di Desa Cikawung Kecamatan Pekuncen 

Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya 

adalah: 

1) Manfaat Teoritis 

a. Dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk sumber Pustaka yang 

berkaitan dengan Eksistensi Islam Aboge pada Era Digital 

khususnya prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber bacaan 

atau referensi dalam menambah ilmu pengetahuan dan menjadi 

bahan acuan bagi penelitian yang sejenis di masa yang akan 

datang tentang eksistensi penganut Islam Aboge pada era 

digital di Desa Cikawung Kecamatan Pekuncen, Banyumas. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan bagi para akademisi. 

2) Manfaat Praktis 

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana komunitas minoritas seperti Islam Aboge dapat 

memanfaatkan era digital untuk menjaga eksistensi mereka, 

yang dapat digunakan sebagai panduan bagi komunitas serupa 

di masa depan. 

b. Memberikan wawasan kepada komunitas Islam Aboge 

mengenai peran penting era digital seperti, media sosial dan 

teknologi dalam memperkuat ikatan sosial, identitas, dan 

budaya mereka dalam konteks digital. 

c. Menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh pemerintah, 

organisasi nirlaba, dan lembaga penelitian untuk merancang 

kebijakan dan program pendukung yang relevan bagi 

komunitas minoritas seperti Islam Aboge. 

d. Mendorong diskusi lebih lanjut tentang tantangan dan peluang 

yang dihadapi komunitas minoritas di era digital, serta 

memberikan kontribusi pada pemahaman yang lebih luas 
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tentang dampak transformasi digital terhadap budaya dan 

identitas etnis atau agama. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

Tinjauan Pustaka dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari 

sumber-sumber informasi dari peneliti sebelumnya, kegiatan semacam ini 

bertujuan untuk menghubungkan antara penelitian ini yang akan dilakukan 

dengan literatur yang telah ada, guna untuk memberikan pelengkap dari 

setiap kekurangan dari penelitian yang sebelumnya.13 

Penelitian pertama oleh April Griya Mutiara Bersama rekannya 

Asep Ginanjar mahasiswa Prodi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang dengan mengangkat 

tema “Strategi Islam Aboge di Tengah Perubahan Sosial di Desa Kracak 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas.”14 Penelitian ini bertujuan 

untuk dapat mengetahui apa sebenarnya ajaran Islam Aboge tersebut, 

mengetahui perubahan-perubahan nilai yang terjadi di masyarakat Islam 

Aboge dan untuk mengetahui strategi dalam pelestarian ajaran Islam 

Aboge di tengah perubahan sosial di Desa Kracak. Dimana hasil dari 

penelitian ini adalah Islam Aboge merupakan komunitas yang masih 

mampu mempertahankan ajaran-ajaran leluhurnya sampai dengan hari ini. 

Penelitian kedua oleh Ihsan Sa’dudin, Muhamad Riza Chamadi, 

Munasib, Fathoni Ahmad, dan Ahmad Zayyadi. Mahasiswa Universitas 

Jenderal Soedirman dengan mengangkat tema “Interaksi Sosial Komunitas 

Islam Aboge dengan Masyarakat Desa Cikakak Kecamatan Wangon 

Kabupaten Banyumas.”15 Di mana interaksi sosial Islam Aboge dengan 

masyarakat Desa Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas 

 

13 John W. Cresswell. Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Research Design. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 2013). Hlm. 40. 
14 Mutiara Griya, Ginanjar Asep. Eksistensi Islam Aboge di Tengah Perubahan Sosial di 

Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Journal Univesitas Negeri Semarang. 4 
(1) Tahun 2022. 

15 Ihsan Sa’dun, Chamadi Riza, dkk. Interaksi Sosial Komunitas Islam Aboge Dengan 

Masyarakat Desa Cikakak Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. Jurnal Tarbiyatuna. Vol.10. 

No. 1 (2019). 
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berlangsung secara dinamis, fungsional, dan memiliki visi misi tertentu. 

Aboge di Desa Cikakak beribadah samahalnya dengan Islam pada 

umumnya, mereka juga melaksanakan shalat, zakat, dan puasa. Aboge di 

Desa Cikakak juga melaksanakan sedekah, zikir, dan tahlil dalam semuah 

acara slametan serta di bulan bulan Islam dan penanggalan Islam Aboge 

sebagai pedomannya. 

Penelitian ketiga Ahmad Sodli dalam International Journal Ihya’ 

‘Ulum Al-Din dengan tema ”Dinamika Hubungan Antara Penganut Islam 

Aboge dengan Umat Islam Lainnya di Kabupaten Banyumas.” 16 Pada 

penelelitian ini penulis mengkaji tentang hubungan antara aliran 

komunitas Islam Aboge dengan umat Islam lainnya. Di mana terdapat 

beberapa perbedaan yang cukup signifikan antara kedua kelompok ini, 

diantaranya mengenai perhitungan tanggal, bulan, serta tahun. Komunitas 

Islam Aboge menggunakan kalender Almanak Aboge yang tidak sama 

dengan kalender Almanak Hijriah. Namun dengan adanya perbedaan 

tersebut, kehidupan antara keduanya masih sangat harmonis terlihat pada 

kegiatan ibadah, sosial keagamaan, dan sosial kemasyarakatan mereka 

saling mengerti dan memahami. 

Penelitian keempat Skripsi dari M. Alfatih Husain, tentang 

“Komunitas Islam Aboge (Penerapan Antara Sistem Kalender Dengan 

Aktifitas Sosial Keagamaan Di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten 

Purbalingga)”17 Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab 

Dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan komunitas Islam Aboge dan 

menganalisis fenomena-fenomena yang ada di dalam desa Onje khususnya 

komunitas Islam Aboge itu sendiri. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, dengan mengambil fokus di desa Onje kecamatan Mrebet 

 

16 Ahmad Sodli. Dinamika Hubungan Antara Penganut Islam Aboge dengan Umat Islam 

Lainnya di Kabuoaten Banyumas. Journal Ihya’ ‘Ulum al-Din. Vol 18. No.2 (2017). 
17 M. Alfatih Husain. Komunitas Islam Aboge (Penerapan Antara Sistem Kalender 

Dengan Aktifitas Sosial Keagamaan Di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga) 

Skripsi, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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kabupaten Purbalingga. Hasilnya adalah bahwa Islam Aboge adalah 

masyarakat yang menggunakan perhitungan Aboge untuk bisa menentukan 

Awal tahun Qomariyah dan untuk menentukan awal bulan Islam. Tradisi 

yang dilakukannya juga sangat didukung oleh masyarakat setempat. 

Penentuan subjek penelitian dilakukan secara benar dan pengumpulan data 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. 

Penelitian kelima oleh Laili Nur Azizah dengan tajuk “Ajiaran 

dan Cara Menjaga Eksistensi Islam Aboge di Desa Tegal Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Jombang”. 18 Penelitian ini diuraikan dengan 

mengawali dari segi cara pandang yakni pemahaman mengenai ajaran 

komunitas Islam Aboge yang tentunya memiliki kesamaan dan 

keberagaman yang dapat bersatu padu di tengah masyarakat mayoritas. 

Penelitian keenam oleh Dini Oktariana Mahasiswa IAIN 

Purwokerto mengenai “Sejarah Tradisi Islam Aboge Di Ajibarang 

Kabupaten Banyumas” pada tahun 2021.19 Hasil penelitian ini adalah 

sejarah tradisi Islam Aboge di wilayah Ajibarang masuk melalui ajaran 

yang dibawa dari Desa Cikakak Kecamatan Wangon yang bertetangga 

dengan Kecamatan Ajibarang dan kedekatan wilayah ini juga menjadi 

salah satu faktor masuknya ajaran Aboge ke Desa Kracak Kecamatan 

Ajibarang yang dipeirkirakan sudah masuk ke Ajibarang mulai tahun 

1800-an. Pada tahun 1800-an sampai awal tahun 2000. Tradisi Aboge 

masih dilakukan seperti awal yang disebarkan sesuai kepercayaan seperti 

tradisi Suran masih dilakukan dengan pertunjukan wayang dan juga pada 

tradisi sedekah bumi atau apitan penguburan kepala kambing sebagai 

persembahan kepada Dewi Sri yang merupakan tokoh simbolik yang lahir 

dari asimilasi paham animisme dan agama Hindu yang dipercaya sebagai 

dewi pemelihara tanaman. Selain tradisi suran dan apitan, Islam Aboge 

 

18 Laili Nur Azizah. Ajaran dan Cara Menjaga Eksistensi Islam Aboge di Desa Tegal 

Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang. (Skripsi, IAIN Tulungagung, Tahun 2018). 
19 Dini Oktariana. Sejarah Tradisi Islam Aboge Di Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

Skripsi, (Purwokerto, IAIN Purwokerto) 
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memiliki tradisi-tradisi lainnya seperti Rebo Wekasan dan Bada Kupat. 

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas sebenarnya penelitian ini hampir 

memiliki persamaan dimana fokus pada bagaimana suatu komunitas 

(Islam Aboge) dalam menjaga eksistensinya. 

Di sisi lain persamaan juga terdapat dalam metode penelitiannya 

dimana menggunakan metode penelitian kualitatif. Namun pada penelitian 

ini terdapat perbedaan antara penelitian sebelumnya seperti penggunaan 

new media sebagai satu bentuk perkembangan di era digital, di mana 

peneliti mempertimbangkan peran aspek teknologi digital, media sosial, 

dan platform komunikasi online. 

Penelitian ketujuh, oleh Anari Jayanti mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul Identitas Islam Aboge Di Era Digital 

(Studi di Desa Onje, Purbalingga, Jawa Tengah). 20 Penelitian ini 

dilatarbelakangu oleh masih banyaknya masyarakat yang tidak tahu dan 

salah paham mengenai keberadaan Islam Aboge di Desa Onje, kemudian 

pada zaman digitalisasi saat ini bagaimana dampak untuk identitas Islam 

Aboge. Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan konsep globalisasi 

menurut Anthony Giddens, yang melihat bahwa globalisasi sebagai proses 

peningkatan hubungan sosial ke tahap dunia yang lebih luas dari suatu 

tempat lokal ke tempat lain yang lebih jauh atau lebih dekat, dengan 

adanya globalisasi tersebut akan adanya perubahan sosial serta memiliki 

pengaruh terhadap beberapa kebiasaan masyarakat. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini bahwa bentuk identitas lokal dalam sistem keyakinan 

Islam Aboge berdasarkan aqidah, dan untuk bentuk identitas lokal dalam 

praktek ritual keagamaannya ialah sama seperti masyarakat pada 

umumnya seperti contohnya yasinan kemudian barzanji (sholawat) dan 

istighosah namun, adanya ketidaksamaan dari nama kegiataanya saja. 

Penelitian kedelapan, yang dilakukan oleh Muhamad Riza 

Chamadi, Kuntarto, dan Musmualim dari Prodi Biologi, Fakultas Biologi, 

 

20 Jayanti, Anari. Identitas Islam Aboge Di Era Digital (Studi di Desa Onje, Purbalingga, 

Jawa Tengah). Diss. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tahun 2023. 
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Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto tentang Perubahan 

Sosiokultural Masyarakat Abogedalam Perkembangan Era Digital. Alif- 

Rebo-Wage (Aboge) 21 , merupakan kelompok Islam tradisionalis yang 

memiliki tantangan eksistensial dalam menghadapi perubahan 

sosiokultural era digital. Penelitian ini mendeskripsikan perubahan 

sosiokultural Aboge di Banyumas dalam menghadapi tantangan era 

digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terhadap pemimpin (kyai) Aboge di Desa Cikawung dan 

Desa Cikakak Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian menunjukkan data 

bahwa perubahan sosiokultural tidak mempengaruhi ibadah masyarakat 

Aboge. Tantangan yang muncul dalam perubahan era digital meliputi 

tantangan regenerasi kelompok dan tantangan nilai ajaran Aboge dari 

generasi tua terhadap generasi muda. 

Penelitian kesembilan, oleh Hilmy Andika, mahasiswa UIN Prof. 

K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto tentang Dakwah Kultural Pada 

Masyarakat Aboge Aswaja di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten 

Purbalingga. 22 Penelitian ini berisikan tentang dakwah kultural pada 

Masyarakat Aboge Aswaja di Desa Onje Kabupaten Purbalingga Jawa 

Tengah, Dakwah kultural mengubah pemikiran dan perilaku masyarakat 

sosial melalui pendekatan budaya lokal, sehingga dakwah Islam dilakukan 

dengan mengadopsi berbagai macam bentuk budaya, sehingga memenuhi 

kebutuhan untuk mempromosikan ajaran Islam dengan mempertahankan 

cara dakwah kultural yang lebih persuasif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dakwah kultural yang dilakukan oleh 

Masyarakat aboge aswaja disana meliputi penggunaan sistem kalender 

 

21 Chamadi, M. R., Kuntarto, K., & Musmuallim, M. Perubahan Sosiokultural 

Masyarakat Aboge dalam Perkembangan Era Digital. Matan: Journal of Islam and Muslim 

Society, 4, 67-76. Tahun 2022. 
22 Hilmy Andika. Dakwah Kultural Pada Masyarakat Aboge Aswaja di Desa Onje 

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. Tahun 

2024. 
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Aboge, Tradisi Slametan, Sadranan, Suroan, Yasinanan, Dibaan, Khataman 

dan Tahlilan serta juga kegiatan Muludan. 

Penelitian kesepuluh, oleh Intan Nur Azizah dari Universitas 

Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, dengan judul Islamic 

Local Culture Commodification in Disruption Era Tourism Industrial. 23 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mensinergikan 

tuntutan globalisasi - khususnya komodifikasi budaya industri pariwisata - 

dengan pengembangan kekhasan kelompok kejawen sebagai bagian dari 

daya tarik wisata. Penelitian ini menggunakan metode etnografi. Metode 

penelitian etnografi digunakan untuk menemukan teori-teori berdasarkan 

data lapangan yang diperoleh. Era ekonomi global menuntut semua unsur 

kebudayaan dapat dijadikan komoditas, akhirnya lahirlah istilah 

komodifikasi budaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok 

Islam Aboge di daerah Purbalingga dan Banyumas telah melakukan 

komodifikasi budaya sebagai strategi untuk mempertahankan 

eksistensinya di masyarakat. Beberapa tradisi yang berkembang kemudian 

menghasilkan tradisi baru untuk mempertahankan eksistensi kelompok 

Aboge sebagai identitas budaya. Komodifikasi budaya juga mampu 

mengakomodasi tuntutan globalisasi ekonomi sebagai seni hiburan dalam 

bentuk atraksi wisata. 

Penelitian kesebelas, oleh Satya Widya dari Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Kediri, mengenai Strategi, Peluang dan Tantangan 

Membangun Kerukunan Pemuda Di Era Milenial.24 Kerukunan menjadi 

hal yang penting dalam kehidupan masyarakat, apalagi dalam kondisi 

masyarakat yang heterogen seperti Indonesia, hidup rukun dalam 

masyarakat menjadi hal wajib yang harus ada di tengah-tengah 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu 

peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lapangan, dengan 

 

23 Azizah, I. N. Islamic Local Culture Commodification in Disruption Era Tourism 

Industrial. Jurnal Penelitian Agama, 25(1), 139-160. Tahun 2024. 
24 Huda, M. T. Strategi, peluang dan tantangan membangun kerukunan pemuda di era 

milenial. Satya Widya: Jurnal Studi Agama, 3(2), 98-114. Tahun 2020. 
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menggunakan berbagai metode dalam penggalian data di lapangan seperti 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis data. Hasil dari 

penelitian ini adalah, strategi yang dilakukan pemuda dalam membangun 

kerukunan ada 4 poin yaitu, memperkuat jaringan media sosial, 

membangun forum diskusi pemuda lintas agama, menanamkan nilai-nilai 

toleransi sejak dini dan memperbanyak narasi-narasi moderat dalam 

beragama. Untuk mewujudkan strategi tersebut, masyarakat memiliki 

modal penting dalam membangun kerukunan yaitu faktor budaya, faktor 

kebangsaan, peran elit agama, peran politisi dan pemerintah, namun ada 

juga faktor penghambat dalam membangun kerukunan antara lain faktor 

persaingan politik, pendirian rumah ibadat, penyalahgunaan simbol-simbol 

keagamaan, paham keagamaan yang menyimpang, ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat dan modernisasi yang berlebihan. 

Penelitian kedua belas, dari M. Yusuf Wibisono, Adeng M. 

Ghozali, dan Siti Nurhasanah dari UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

dengan tajuk Keberadaan Agama Lokal di Indonesia Dalam Perspektif 

Moderasi. 25 Secara sosio-politik terbukti, bahwa negara dalam 

memperlakukan pemeluk agama lokal/pribumi masih diskriminatif. 

Beberapa hak-hak sipil agama lokal terabaikan, misal seorang penganut 

agama lokal/pribumi Kartu Tanda Penduduk (KTP) tidak diperkenankan 

mencantumkan identitas agamanya. Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

mengetahui Keberadaan Agama Lokal di Indonesia Dalam Perspektif 

Moderasi.Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi 

literatur/Pustaka. Hasil dari penelitian menemukan bahwa negara masih 

memperlakukan mereka sebagai warga negara “kelas dua”, bila 

dibandingkan dengan pemeluk agama resmi tersebut. Jelasnya, negara 

cenderung melucuti sebagian hak sipil dari warga bangsa yang terhimpun 

dalam agama lokal/pribumi tersebut. Oleh karena itu, agar sesuai dengan 

semboyan  “bhinneka  tunggal  ika”,  diperlukan  diskursus  spirit 

25 Wibisono, M. Y., Ghozali, A. M., & Nurhasanah, S. Keberadaan agama lokal di 

Indonesia dalam perspektif moderasi. Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Tahun 

2020. 
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kebhinnekaan yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara secara beradab. 

Penelitian ketiga belas, oleh Ahmad Aulia Imron Sadewo dengan 

penelitiannya Manajeman Pemasaran Wisata Religi (Studi Fenomenologi 

Pada Tradisi Onje di Kecamatan Mrebet Purbalingga). 26 Desa wisata 

religi Onje diangkat menjadi desa wisata Religi dengan alasan menilik 

kekayaan artefak dan situs penyebaran agama Islam di Purbalingga. 

Dengan semakin meningkatnya kemajuan, Grebeg Onje akhirnya 

dijadikan kegiatan yang dianggap sebagai ciri atau metode pengenalan 

desa wisata religi Onje. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana manajemen pemasaran wisata religi di kecamatan mrebet 

melalui tradisi grebeg onje. Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian manajemen 

pemasaran wisata religi di kecamatan mrebet melalui tradisi Grebeg telah 

meresap ke dalam budaya Desa Onje, sebuah desa bersejarah yang 

menjadi asal-usul Kabupaten Purbalingga. Di Desa Onje, tradisi "Grebeg 

Onje" telah berlangsung sejak lama, meskipun namanya telah berubah. 

Penulis memahami terkait bentuk-bentuk pemasaran yang tersedia disana 

melalui masjid Raden Sayyid kuning, Makam Raden Sayyid kuning, 

Upacara keagamaan/kebudayaan serta Tujuh sumber mata air(Belik) 

dengan melalui bentuk-bentuk wisata religi yang memiliki nilai jual 

promosi dan sebagai bauran pemasaran yang menjadi nilai untuk 

tertariknya para wisatawan terkhusus pada tradisi grebeg Onje itu sendiri. 

Penelitian keempat belas, oleh Galih Latiano mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya yang bertajuk Dimensi 

Religiusitas dalam Tradisi Masyarakat Islam Aboge Desa Kracak 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas (Studi Analisis Pendidikan 

 

 

 

 

26 Sadewo. Manajeman Pemasaran Wisata Religi (Studi Fenomenologi Pada Tradisi Onje 

di Kecamatan Mrebet Purbalingga). UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. Tahun 2024. 
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Agama Islam)27. Bahwa di dalam kehidupan masyarakat Jawa memuat 

dimensi-dimensi religiusitas berupa ajaran agama Islam yang menjadi 

bagian dari tradisi masyarakat. Dalam kenyataannya penerapan dimensi 

religiusitas dalam suatu tradisi masyarakat tidak dapat disamakan dengan 

masyarakat lainnya. Ada tradisi tertentu yang digunakan untuk 

menerapkan dimensi-dimensi religiusitas di masyarakat Islam Aboge desa 

Kracak kecamatan Ajibarang kabupaten Banyumas. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil lokus di desa Kracak 

kecamatan Ajibarang kabupaten Banyumas. Metode penentuan subjek 

penelitian dilakukan secara purposive dan pengumpulan data dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan: (1) Tradisi pada masyarakat 

Islam Aboge di desa Kracak kecamatan Ajibarang kabupaten Banyumas 

antara lain tradisi Badha Kupat atau Idhul ‘Idhi, tradisi Sedekah Bumi, 

tradisi Suran, tradisi Rebo Wekasan, tradisi Ganti Jaro / Rajabiyah, dan 

tradisi Babaran / ritual kelahiran bayi. (2) Pelaksanaan dimensi religiusitas 

pada masayarakat Islam Aboge antara lain dimensi keyakinan yaitu 

masyarakat Islam Aboge menyandarkan segala bentuk keyakinannya pada 

ajaran Islam dengan madzhab Ahlu Sunnah Wal Jama’ah; dimensi praktek 

agama, masyarakat Islam Aboge belum sepenuhnya taat beribadah. 

Penelitian kelima belas, oleh Dini Oktariana mahasiswi Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Purwokerto dengan judul Sejarah 

Tradisi Islam Aboge di Ajibarang Kabupaten Banyumas28. Penelitian ini 

dilatar belakangi oleh Islam Aboge yang diyakini sebagai sebuah 

akulturasi dari Islam dan budaya Jawa yang berjalan bersamaan dan 

menjadi sebuah komunitas. Sentuhan-sentuhan Islami mewarnai berbagai 

ritual dan Tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat Aboge di Ajibarang, 

 

27 Galih Latiano. Dimensi Religiusitas Dalam Tradisi Masyarakat Islam Aboge Desa 

Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. Tahun 

2014. 
28 Dini Oktariana. Sejarah Tradisi Islam Aboge di Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

(Doctoral dissertation, IAIN Purwokerto). Tahun 2021. 
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baik dari keyakinan mendalam para pemeluknya yang merasa bahwa 

tradisi-tradisinya merupakan cara untuk mengungkapkan keimanannya 

maupun dari berbagai doa-doanya. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang mendeskripsikan objek penelitian yaitu sejarah tradisi Islam 

Aboge di Ajibarang Kabupaten Banyumas. Dari hasil penelitian ini 

diketahui bahwa sejarah tradisi Islam Aboge di wilayah Ajibarang masuk 

melalui ajaran yang dibawa dari Desa Cikakak Kecamatan Wangon yang 

bertetangga dengan Kecamatan Ajibarang dan kedekatan wilayah ini juga 

menjadi salah satu factor masuknya ajaran Aboge ke Desa Kracak 

Kecamatan Ajibarang yang diperkirakan sudah masuk ke Ajibarang mulai 

tahun 1800-an. 

Penelitian keenam belas, oleh Novia Ayu Windarania, Luhung 

Achmad Pergunab, Abd. Latif Bustami dari Universitas Negeri Malang 

dengan judul penelittiannya, Membaca Rasionalitas Masyarakat Islam 

Aboge dalam Penggunaan Sikep Penglarisdi Dusun Tumpangrejo 

Kabupaten Malang29. Tulisan ini menggali rasionalitas penggunaan 

tradisi sikep penglaris masyarakat Islam Abogedi dusun Tumpangrejo 

kabupaten Malangdalam perspektif Webberian. Pendekatan deskriptif 

kualitatif digunakan dalam artikel ini denganteknik pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara. Analisis data dengan 

mendeskripsikan secara mendalam data yang diperoleh melalui 

reduksi, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

menemukan bahwa rasionalitas tradisional dan rasionalitas instrumental 

mengemuka dalam penggunaan sikep penglaris. Salah satu rasionalitas 

tradisional adalah sikep penglarismerupakan tradisi turun temurun dari 

nenek moyang sebelum membuka usaha.Tradisi ini menjadi 

kesadaran kolektif masyarakat Aboge. Secara instrumental, pilihan 

menggunakan sikep penglaris karena  munculnya  ketakukan  akan 

 

29 Windarani, Perguna, & Bustami. Membaca Rasionalitas Masyarakat Islam Aboge 

dalam Penggunaan Sikep Penglaris di Dusun Tumpangrejo Kabupaten Malang. Satwika: Kajian 

Ilmu Budaya Dan Perubahan Sosial, 5(1), 30-42. Tahun 2021. 
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gangguan magis yang menyebabkan kebangkrutan atau usahanya tidak 

berjalan seperti yang diharapakan. 

Penelitian ketujuh belas, oleh Mochammad Lathif Amin dari 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, dengan judul Eko-Sufisme Islam 

Aboge Masjid Saka Tunggal Cikakak Banyumas30. Penelitian ini bertujuan 

menggali konsep etika lingkungan berbasis spiritual (eko-sufisme) dengan 

mengeksplorasi nilai-nilai budaya Islam Aboge Cikakak, dalam rangka 

menjawab krisis lingkungan. Kesadaran bertuhan ditrasnsformasikan ke 

dalam kesadaran berlingkungan. Data yang dikumpulkan terkait 1) ajaran, 

2) ritual/tradisi, 3) makna dan nilai budaya, 4) implementasi kesadaran 

berlingkungan. Sementara analisa data dengan perbandingan tetap meliputi 

identifikasi data, kategorisasi, dan mengaitkan antar kategori. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa akar kebudayaan Islam Aboge adalah ajaran 

Islam Kejawen yang dibawa Kiai Mustoleh melalui kalender Aboge (Alip 

Rebo Wage) peninggalan Mataram, tradisi Jaro Jab, Muludan dan 

keberadaan Masjid Saka Tunggal (masjid tertua di Indonesia). 

Penelitian kedelapan belas, oleh Falinda dari STAIN Purwokerto 

dengan judul penelitiannya Sistem Keyakinan dan Ajaran Islam Aboge31. 

Artikel ini membahas dan menganalisis sistem keyakinan 

dankomunitas Islam Aboge. Di Jawa, Islam memiliki varian yang 

unik. Halini tidak terlepas dari cara penyebarannya dan proses 

akulturasinya denganbudaya Jawa yang saat itu telah eksis. Untuk 

menelaah sistem keyakinandan praktik ritual ini, data dikumpulkan 

dengan observasi, wawancara,dan dokumentasi. Artikel ini 

menunjukkan bahwa ajaran agama dankepercayaan tentang Kejawen 

yang diyakini oleh Komunitas Islam Abogelebih bersifat turun- 

temurun. Penganut Aboge mengatakan bahwa intidari ajaran mereka 

diyakini berpegang pada al-Qur’an dan Hadis. 

 

30 Mochamad Lathif Amin. Eko-Sufisme Islam Aboge Masjid Saka Tunggal Cikakak 

Banyumas. Jurnal Penelitian, 14(2). Tahun 2017. 
31 Falinda. Sistem Keyakinan dan Ajaran Islam Aboge. IBDA: Jurnal Kajian Islam Dan 

Budaya, 10(2), 151-163. Tahun 2012. 
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Penelitian kesembilan belas, oleh Laili Nur Azizah dari IAIN 

Tulungagung dengan judul Ajaran dan Cara Menjaga Eksistensi Islam 

Aboge di Desa Tegal Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang 32 . 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena 

perhitungan kalender dan untuk menentukan hari-hari besar didalam Islam 

juga hari-hari penting lainnya. Rumusan masalah dalam penelitian skripsi 

ini adalah: 1.) Bagaimana sejarah perkembangan Islam Aboge di Desa 

Tegal Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang 2.) Apasaja ajaran- 

ajaran Islam Aboge 3.) Bagaimana cara beradaptasi dan menjaga eksistensi 

Islam Aboge di Desa Tegal Kecamatan Wonosalam Kabupaten Jombang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1.) Sejarah Islam Aboge yang ada di 

Desa Tegal menurut informasi yang diberikan oleh informan bahwasanya 

berasal dari Ajisoko. 2.) Ajaran-ajaran yang terdapat dalam Islam Aboge 

itu tidak jauh berbeda dengan ajaran islam pada umumnya. 3.) Terkait cara 

beradaptasi dan menjaga eksistensi komunitas Aboge peneliti membagi 

menjadi tiga cara yaitu: Pertama interaksi sosial yang terjalin antara Aboge 

dan NU. Kedua masyarakat Aboge sendiri sangat terbuka dengan identitas 

mereka sebagai penganut Islam Aboge. Ketiga antara komunitas Aboge 

dan NU di Desa Tegal tidak pernah terjadi konflik, sama-sama bersikap 

saling toleran dan akomodatif terhadap kepercayaan dan tradisi setempat. 

Ini merupakan hasil dari akulturasi yang menjadikan keduanya begitu 

harmonis. 

Penelitian kedua puluh, oleh M. Alfatih Husain dari UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsinya Komunitas Islam Aboge 

(Penerapan Antara Sistem Kalender dengan Aktifitas Sosial Keagamaan 

di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga)33. Di desa Onje 

terdapat komunitas keagamaan yang masih menjaga dan melestarikan apa 

 

32 Laili Nur Azizah. Ajaran Dan Strategi Menjaga Eksistensi Islam Aboge Di Desa Tegal. 

Tahun 2018. 
33 M. Alfatih Husain. Komunitas Islam Aboge (Penerapan Antara Sistem Kalender 

dengan Aktifitas Sosial Keagamaan di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga). 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tahun 2015. 
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yang diajarkan oleh pendahulu pendahulu mereka. Komunitas ini 

dinamakan Komunitas Islam Aboge. Aboge sendiri merupakan singkatan 

dari Alip Rebo Wage yaitu tahun pertama adalah tahun Alip hari rabu 

dengan pasaran Wage. Permasalahan yang hadir dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana awal munculnya Komunitas Islam Aboge, kemudian penerapan 

sistem kalender di dalam Komunitas Islam Aboge. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan Komunitas Islam Aboge dan menganalisis 

fenomena-fenomena yang ada di dalam desa Onje khususnya Komunitas 

Islam Aboge itu sendiri. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 

dengan mengambil lokus di desa Onje kecamatan Mrebet kabupaten 

Purbalingga. Tulisan ini mengunggkap bagaimana awal munculnya 

Komuitas Islam Aboge di tempat tersebut. Kemudian juga menerangkan 

mengenai kegiatan-kegiatan Komunitas Islam Aboge yang sudah 

bercampur dengan kebudayaan Jawa di tempat tersebut. Penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan ( field reseach). Metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah melalui wawancara, observasi dan dokumenter. 

F. Sistematika Penulisan 

 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Yang meliputi latar belakang masalah mengenai topik penelitian ini, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, serta sistematika penulisan 

2. BAB II KERANGKA TEORI 

Meliputi kerangka teoritik yang berkaitan dengan eksistensi penganut 

islam aboge pada era digital, serta merupakan ulasan mengenai 

penelitian terdahulu dan relevan dengan penelitian ini. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data serta analisis data. 
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4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan pada bab ini akan membahas gambaran lebih 

dalam terkait dengan penganut Islam Aboge di Desa Cikawung, 

eksistensi Islam Aboge pada era digital, pengaruh media digital 

terhadap kehidupan sosial dan keagamaan, serta implikasi dan 

tantangan di masa depan. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada BAB ini, akan berisikan kesimpulan dan saran. 
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A. Eksistensi 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

1. Pengertian Eksistensi 

 

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasis Indo$ne$sia (KBBI), e$ksiste$nsi 

adalah ke$be$radaan, ke$hadiran yang me$ngandung unsur be$rtahan. 34 

“Suatu pro$se$s yang dinamis, suatu me$njadi atau me$ngada. . Ini se$suai 

de$ngan asal kata e$ksiste$nsi itu se$ndiri, yakni e$xsiste$re$, yang artinya 

ke$luar dari, me$lampaui atau me$ngatasi”. Jadi e$ksiste$nsi tidak be$rsifat 

kaku dan te$rhe$nti, me$lainkan le$ntur atau ke$nyal dan me$ngalami 

pe$rke$mbangan atau se$baliknya ke$munduran, te$rgantung pada 

ke$mampuan dalam me$ngaktualisasikan po$te$nsi - po$te$nsinya. 35 

E$ksiste$nsi bisa juga dike$nal de$ngan satu kata yaitu ke$be$radaan. 

Dimana ke$be$radaan yang dimaksud adalah adanya pe$ngaruh atas ada 

atau tidak adanya kita. Istilah “hukuman” me$rupakan istilah umum dan 

ko$nve$nsio$nal yang me$mpunyai arti yang luas dan dapat be$rubah-ubah 

kare$na istilah itu dapat be$rko$no$tasi de$ngan bidang yang cukup luas. 

Istialah te$rse$but tidak hanya se$ring digunakan dalam bidang hukum, 

te$tapi juga dalam istilah se$hari-hari se$pe$rti di bidang mo$ral, agama dan 

lain se$bagainya.36 Se$lanjutnya ada be$be$rapa ko$nse$p te$ntang e$ksiste$nsi 

me$nurut pe$ndapat ahli se$bagai be$rikut:37 

a. Ludwig Binswange$r adalah se$o$rang psikiatri yang lahir pada 

tanggal 13 april 1881 di Kre$uzlinge$. Ia me$nde$finisiakan 

analisis  e$ksiste$nsi  se$bagai  analisis  fe$no$mo$lo$gis  te$ntang 

 

34 Diakse$s pada we$bsite$ https://kbbi.ke$mdikbud.go$.id/e$ntri/e$ksiste$nsi. Pada 19 O$kto$be$r 

2024 Pukul. 09.40 WIB. 
35 Tanjung, M., & Parde$de$, L. Analisa E$ksiste$nsi Pe$nge$mbangan Pe$ndidikan dan 

Pe$latihan Pe$gawai te$rhadap Pro$duktivitas Ke$rja pada Dinas Pe$rhubungan Ko$munikasi dan 

Info$rmatika Tapanuli Te$ngah. Je$sya (Jurnal E$ko$no$mi Dan E$ko$no$mi Syariah), 2(1). Tahun 2019. 
36 Rambalangi, R., Sambiran, S., & Kase$nda, V. E$ksiste$nsi Le$mbaga Adat Dalam 

Pe$mbangunan Ke$camatan Tawalian Kabupate$n Mamasa (Suatu Studi Di Ke$camatan Tawalian 

Kabupate$n Mamasa Pro$vinsi Sulawe$si Barat). Jurnal E$kse$kutif, 1(1). Tahun 2018. 
37 Sinaga. E$ksiste$nsi Grup Sianjur Mula-mula di Samo$sir Dalam Me$nghadapi 

Mo$de$rnisasi. Tahun 2021. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/eksistensi
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e$ksiste$nsi manusia yang aktual. Tujuannya adalah re$ko$ntruksi 

dunia pe$ngalaman batin. 

b. Je$an Paul Sartre$ se$bagai se$o$rang filo$so$f dan pe$nulis prancis 

me$nde$fe$nisikan, “e$ksiste$nsi kita me$ndahului e$se$nsi kita”, kita 

me$miliki pilihan bagaimana kita ingin me$njalani hidup kita dan 

me$mbe$ntuk se$rta me$ne$ntukan siapa diri kita. E$se$nsi manusia 

adalah ke$be$basan manusia. Di mana hal yang ada di alam 

se$me$sta ini. Kita se$bagai manusia masing-masing te$lah 

me$miliki “mo$dal” yang be$rane$ka ragam, namun te$tap me$miliki 

ke$samaan tugas untuk me$mbe$ntuk diri kita se$ndiri. 

c. Kie$rke$gaard dalam karyanya yang be$rjudul The$ Pre$se$nt Age$ 

So$re$n Kie$rke$gaard me$mpe$ringatkan umat manusia yang se$dang 

me$nghadapi munculnya suatu pro$se$s te$rjadinya pe$nyamarataan 

dalam ke$hidupan manusia mo$de$rn. Manusia mo$de$rn me$nje$lma 

me$njadi manusia massa. Massifikasi akan me$njadi hantu-hantu 

yang me$le$nyapkan ke$tunggalan ke$pribadian manusia. Pro$se$s 

pe$nyamarataan ini akan me$nye$babkan timbulnya frustasi pada 

manusia kare$na manusia dice$ngkram o$le$hnya. Pro$se$s 

pe$nyamarataan ini juga tidak me$mpe$rhatikan ke$pribadian 

manusia, pe$rbe$daan-pe$rbe$daan kualitatif manusia de$ngan yang 

lainnya dan pe$nghayatan subje$ktif. Dalam massa yang 

me$nyamaratakan ini individu pribadi te$rasing dari dirinya 

se$ndiri, me$ngalami alie$nasi diri, dan tidak me$njalankan 

e$ksiste$nsinya se$cara se$jati. 

Dari be$be$rapa co$nto$h ko$nse$p e$ksiste$nsi di atas, pe$ne$liti akan 

me$nggunakan ko$nse$p te$o$ri yang dike$mukakan o$le$h Ludwig 

Binswange$r kare$na nantinya antara Ludwig Binswange$r de$ngan 

E$dmund Husse$rl se$laku bapak fe$no$me$no$lo$gi te$rjadi adanya 

ke$se$larasan pe$mikiran. Ludwig Binswange$r lahir pada tanggal 13 April 

1881, di Kre$uzlinge$n, Swiss. Ludwig lahir dite$ngah ke$luarga yang 

me$miliki tradisi ke$do$kte$ran dan psikatri yang kuat. Kake$knya adalah 
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pe$ndiri Be$lle$uve$ Sanato$rium di Kre$uzlinge$n tahun 1857, dan ayahnya, 

Ro$be$rto$ adalah dire$ktur Sanato$rium te$rse$but. Pamannya, O$tto$ adalah 

pe$ne$mu pe$nyakit yang mirip Alzhe$ime$r yang ke$mudian dike$nal 

de$ngan pe$nyakit Binswange$r. Ludwig Binswange$r me$raih ge$lar sarjana 

ke$do$kte$ran dari Unive$rsity o$f Zurich pada tahun 1907. Dibawah 

bimbimngan Carl Jung, Ludwig be$lajar darinya dan me$njadi asiste$n 

Jung dalam Fre$udian So$cie$ty. Jung me$nge$nalkan Binswange$r de$ngan 

Fre$ud pada tahun 1907. Binswange$r sangat te$rtarik de$ngan pe$mikiran 

E$dmund Husse$rl, Martin He$ide$gge$r, dan Martin Bube$r. Inilah yang 

me$mbuat Binswange$r le$bih te$rtarik pada pe$rspe$ktif e$ksiste$nsial 

daripada pe$rspe$ktif Fre$udian. Istilah e$ksiste$nsi be$rasal dari akar 

kata e$x-siste$re$, yang se$cara lite$ral be$rarti be$rge$rak atau tumbuh ke$ luar. 

De$ngan istilah ini he$ndak dikatakan o$le$h para e$ksiste$nsialis bahwa 

e$ksiste$nsi manusia se$harusnya dipahami bukan se$bagai kumpulan 

substansi-substansi, me$kanisme$-me$kanisme$, atau po$la-po$la statis, 

me$lainkan se$bagai “ge$rak” atau “me$njadi”, se$bagai se$suatu yang 

“me$ngada”. Manusia (individu) tidak me$mpunyai e$ksiste$nsi yang 

dipisahkan dari dunianya dan dunia tidak mungkin ada tanpa ada 

individu yang me$maknakannya. Individu dan dunia saling 

me$nciptakan atau me$ngko$nstitusikan (co$-co$nstitute$). Dikatakan saling 

me$nciptakan (co$-co$nstitutio$nality), kare$na manusia de$ngan dunianya 

me$mang tidak bisa dipisahkan satu dari yang lainnya. 38 Tidak ada 

dunia tanpa ada individu, dan tidak ada individu tanpa ada 

dunia. Be$be$rapa struktur te$o$ri e$ksiste$nsi Ludwig Binswange$r; 

Pe$rtama, ada-di-dunia (Dase$in) dunia dimana manusia me$miliki 

e$ksiste$nsi me$liputi tiga wilayah: (1) lingkungan bio$lo$gis atau fisik 

(Umwe$lt), (2) lingkungan manusia (Mitwe$lt), (3) sang manusia itu 

se$ndiri te$rmasuk badannya (E$iqe$nwe$lt). Ke$dua, Ada-me$lampaui-dunia 

(Ke$mungkinan-ke$mungkinan dalam Manusia) Binswange$r tidak 

me$ngartikan dunia lain (surga) me$lainkan ia me$ngungkapkan be$gitu 
 

38 Zae$nal Abidin. Analisis E$ksiste$nsial. Jakarta: PT. Raja Grafindo$ Pe$rsada. Tahun 2007 
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banyak ke$mungkinan yang dimiliki manusia untuk me$ngatasi dunia 

yang disinggahinya dan me$masuki dunia baru. Misalnya de$ngan masuk 

ke$dalam dunia maya, de$ngan hadirnya te$kno$lo$gi digitalisasi se$karang 

me$mungkinkan manusia me$miliki dua dunia, yaitu dunia nyata dan 

dunia maya. Ke$tiga, rancangan-dunia adalah istilah yang digunakan 

Binswange$r untuk me$nye$but po$la yang me$liputi cara ada-di-dunia 

se$o$rang individu. De$ngan kata lain, bagaimana manusia bisa ada di 

dunia te$rse$but yang dalam hal ini adalah dunia maya, pastinya 

me$mbutuhkan me$dia untuk masuk ke$dalamnya. Ke$e$mpat, adalah cara- 

cara ada-di dunia, maksudnya adalah se$te$lah tadi rancangan dunia 

yang me$mbutuhkan me$dia untuk masuk ke$ dalamnya, disini kita di 

be$rikan banyak cara untuk masuk ke$ dalam dunia te$rse$but. Kita ambil 

co$nto$h de$ngan me$nggunakan aplikasi so$sial me$dia, we$bsite$, se$rta 

platfo$rm lainnya.39 

Se$cara ke$se$luruhan, e$ksiste$nsi dapat dipahami se$bagai ke$be$radaan 

yang dinamis, me$ngikuti pe$rke$mbangan zaman dan ko$mple$ks, me$liputi 

aspe$k individu dan so$sial. Be$rbagai de$finisi ini me$nunjukkan bahwa 

e$ksiste$nsi bukan hanya se$ke$dar ada, te$tapi juga me$libatkan pro$se$s 

pe$ngaktualisasian po$te$nsi dan inte$raksi de$ngan lingkungan so$sial. 

Te$re$le$bih untuk suatu o$rganisasi/instansi dalam hal ini adalah Islam 

Abo$ge$ di De$sa Cikawung, Ke$camatan Pe$kunce$n, Kab. Banyumas. 

2. Tujuan dan Pe$ntingnya E$ksiste$nsi 

 

E$ksiste$nsi me$miliki arti pe$ngakuan o$rang lain te$rhadap diri 

se$se$o$rang dalam suatu lingkungan. Se$se$o$rang yang me$miliki e$ksiste$nsi 

diri yang baik akan diakui ke$be$radaannya dan dipe$rhitungkan 

ke$hadirannya di lingkungan te$rse$but.40 Tujuan dari "e$ksiste$nsi" adalah 

untuk me$nggambarkan ke$be$radaan atau ke$hadiran se$suatu, baik se$cara 

 

39 Hall & Lindze$y, G. Te$o$ri te$o$ri Ho$listik (O$rganismik-Ge$no$me$no$lo$gis). Tahun 1993. 
40 Kartika, K. D., Makhmudah, U., & De$wanto$ro$, A. Studi Kasus E$ksiste$nsi Diri Pe$se$rta 

Didik Ke$las XII SMA Ne$ge$ri 4 Surakarta Dalam Pe$nggunaan Me$dia So$sial Instagram. Jurnal 

Bimbingan dan Ko$nse$ling Bo$rne$o$. Tahun 2021. 



32  

 

fisik maupun ko$nse$ptual, dalam suatu ko$nte$ks atau lingkungan 

te$rte$ntu. Dalam ko$nte$ks pe$nganut Islam Abo$ge$, misalnya, tujuan 

e$ksiste$nsi dapat be$rarti me$mpe$rtahankan ke$be$rlanjutan tradisi, nilai, 

dan praktik me$re$ka agar te$tap diakui, dihayati, dan dijalankan o$le$h 

ge$ne$rasi saat ini dan masa de$pan, me$skipun dihadapkan pada 

tantangan se$pe$rti mo$de$rnisasi dan digitalisasi. E$ksiste$nsi me$rujuk pada 

ke$be$radaan atau adanya se$suatu, yang dalam ko$nte$ks manusia, 

me$ncakup pe$mahaman te$ntang tujuan dan makna hidup. Se$tiap o$rang 

me$miliki e$ksiste$nsi yang be$rbe$dakare$na e$ksiste$nsi me$rupakan milik 

pribadi yang ke$be$radaanya tidak dapat digantikan o$le$h siapapun. 41 

Me$ngingat di dunia tidak ada dua individu yang ide$ntik se$hingga 

apa yang dialami dan dirasakan se$tiap o$rang be$rbe$da. 

E$ksiste$nsi di dunia nyata be$rkaitan de$ngan pe$ngakuan yang 

dite$rima se$se$o$rang dari o$rang lain di lingkungannya. Manusia de$ngan 

lingkungan me$rupakan satu ke$satuan yang dike$nal de$ngan bahasa 

Je$rman yaitu “Dase$in” be$rarti “untuk hadir disana.” E$ksiste$nsi di 

dunia maya ditunjukkan de$ngan me$miliki pe$ngikut yang banyak, 

me$ngunggah fo$to$ atau vide$o$ dan me$lakukan sto$ryse$rta aktivitas lain 

yang diunggah di akun instagram.42 E$ksiste$nsi bagi se$buah o$rganisasi 

sangatlah pe$nting, diantaranya; pe$ngakuan so$sial, dimana suatu 

o$rganisasi yang e$ksis nantinya akan le$bih mudah dike$nal o$le$h 

masyarakat luas, yang te$ntunya akan dapat me$ningkatkan dukungan 

dan partisipasi dari anggo$tanya se$rta stake$ho$lde$r lainnya, ke$dua 

ke$mampuan be$radaptasi, dimana dalam me$nghadapi pe$rubahan 

lingkungan, suatu o$rganisasi haruslah mampu be$rtransfo$rmasi dan 

be$rino$vasi untuk me$mpe$rtahankan re$le$vansi dan ke$be$rlanjutan 

ke$de$pannya, ke$tiga adalah se$bagai tujuan be$rsama, dimana e$ksiste$nsi 

 

41 Se$tiawan. “E$ksiste$nsi Manusia di E$ra Digital Pre$spe$ktif Filsafat E$ksiste$nsialisme$ 

Gabrie$l Marce$l”. Fakultas Ushuluddin dan Pe$mikiran Islam. UIN Sunan Kalijaga Yo$gyakarta. 

Tahun 2020. 
42 Kartika, K. D., Makhmudah, U., & De$wanto$ro$, A. Studi Kasus E$ksiste$nsi Diri Pe$se$rta 

Didik Ke$las XII SMA Ne$ge$ri 4 Surakarta Dalam Pe$nggunaan Me$dia So$sial Instagram. Jurnal 

Bimbingan dan Ko$nse$ling Bo$rne$o$. Tahun 2021. 
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me$ndo$ro$ng adanya tujuan be$rsama satu visi di antara anggo$tanya, yang 

dapat me$ningkatkan ke$rjasama dan me$lakukan ko$labo$rasi dalam 

me$ncapai visi o$rganisasi. 

B. Penganut Islam 

 

1. Pe$nge$rtian Islam 

 

Me$nurut bahasa (e$timo$lo$gis), Islam be$rasal dari Bahasa Arab yaitu 

salima yang me$miliki arti se$lamat, se$nto$sa, dan damai. Dari asal kata 

itu dibe$ntuk kata aslama, yuslimu, islaman, yang be$rarti me$me$lihara 

dalam ke$adaan se$lamat se$nto$sa, dan be$rarti juga me$nye$rahkan diri, 

tunduk, patuh, dan taat. Se$se$o$rang yang be$rsikap se$bagaimana maksud 

pe$nge$rtian Islam te$rse$but dinamakan muslim, yaitu o$rang yang te$lah 

me$nyatakan dirinya taat, me$nye$rahkan diri, patuh, dan tunduk ke$pada 

Allah SWT.43 Se$cara istilah (te$rmino$lo$gi), islam be$rarti suatu nama 

bagi agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan ke$pada manusia 

me$lalui se$o$rang Rasul. Atau le$bih te$gasnya lagi Islam adalah ajaran- 

ajaran yang diwahyukan Tuhan ke$pada masyarakat manusia me$lalui 

Nabi Muhammad SAW se$bagai Rasul.44 

De$ngan de$mikian, kata Islam se$cara istilah adalah me$ngacu ke$pada 

agama yang be$rsumbe$r pada wahyu yang datang dari Allah, bukan 

be$rasal dari manusia. Po$sisi Nabi dalam agama Islam diakui se$bagai 

utusan Allah untuk me$nye$barkan ajaran Islam te$rse$but ke$pada umat 

manusia. Islam me$rupakan agama yang ajaran-ajarannya le$bih le$ngkap 

dan se$mpurna dibandingkan agama yang dibawa o$le$h para Nabi 

se$be$lumnya. Firman Allah SWT: 

 

 

 

 

 

43 Drs. Muhammad Alim, M.Ag, Pe$ndidikan Agama Islam Upaya Pe$mbe$ntukan 

Pe$mikiran Dan Ke$pribadian Muslim., (Bandung: PT Re$maja Ro$sdakarya, 2011), ce$t. 2, hlm. 91 
44 Drs. Muhammad Alim, M. Ag, o$p. cit., hlm. 92. 
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“Pada hari ini te$lah kuse$mpurnakan untuk kamu agamamu, dan 

te$lah Ku-cukupkan ke$padamu nikmat-Ku, dan te$lah Ku-ridhai Islam 

itu Jadi agama bagimu.” (QS. Al-Maidah: 3)45 

2. Aliran Islam di Indo$ne$sia 

 

Se$cara umum, Islam di Indo$ne$sia be$rco$rak sunnī Syāfiʻiyyah dan 

‘Asyʻariyyah yang biasanya te$rafiliasi de$ngan o$rganisasi-o$rganisasi 

mapan se$pe$rti Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, al-Wasliyah, Pe$rsis, 

dan lain-lain. Be$rikut ada be$be$rapa dari banyaknya ajaran dan 

ke$lo$mpo$k yang lahir dan be$rke$mbang di be$rbagai dae$rah, lalu masuk 

ke$ Indo$ne$sia46. Di antaranya: 

a. Ahmadiyyah khusunya Qo$dliyan yang dianggap me$miliki nabi 

se$lain Muḥammad yakni Mirza Gulam Ahmad se$kaligus se$bagai 

pe$ndiri jamaah ini. Ge$rakan Ahmadiyyah lahir di Pakistan. Ia 

me$nulis se$jumlah buku, di antaranya adalah al-Istifta’, Maktub 

Ahmad, dan Mawahib al-Rahman. Dalam buku-buku ini, ia 

me$ngaku Mujaddid, Mahdi, Nabi, dan Rasul. Ia me$ngaku bahwa 

Jibril datang ke$padanya dan ia me$ne$rima wahyu dari Tuhan. 

Kumpulan wahyunya adalah kitab Tazkirah yang jauh le$bih te$bal 

dari Alquran. Ia me$ngaku satu kali tiga ratus ribu mukjizah dan kali 

yang lain le$bih satu juta. Di antara mukjizatnya adalah bahwa siapa 

yang me$musuhinya akan mati, ia akan hidup le$bih 80 tahun, ia 

akan kawin de$ngan se$o$rang pe$re$mpuan cantik, Muhammadi 

Be$gam, dan ke$pandaiannya me$nulis buku dalam bahasa Arab, 

se$dangkan ia bukan o$rang Arab. Te$rnyata ia me$ninggal dalam usia 

70 tahun, tidak jadi kawin de$ngan Muhammadi Be$gam, dan o$rang- 

o$rang yang me$musuhinya dari dulu sampai se$karang tidak mati. 

Ke$mampuannya me$nulis dalam bahasa Arab be$nar, te$tapi tidaklah 

ini dapat dipandang se$bagai mukjizat, kare$na ini adalah hal biasa. 

 

45 Diakse$s dari we$bsite$ qur’an.nu.o$r.id pada 15 Se$pte$mbe$ 2024 Pukul 15.00 WIB. 
46 Mo$h. Ariful Anam. Ke$munculan Aliran Islam dan Pro$spe$k Pluralisme$ di Indo$ne$sia. 

Inte$rnatio$nal Co$nfe$re$nce$ o$n Islam, Law, and So$cie$ty (INCO$ILS) Tahun 2021. 
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O$rang yang me$ngaku Nabi di zaman Nabi dan sahabat hukumnya 

dibunuh kare$na dihukum se$bagai murtad. 

b. Syiʻah yang di Indo$ne$sia umumnya te$rgabung dalam IJABI (Ikatan 

Jamaah Ahl Bait) dan ABI (Ahl Bait Indo$ne$sia). Se$cara e$ksplisit 

MUI me$mang tidak me$labe$li se$sat tapi me$ne$gaskan untuk 

me$waspadainya. Namun, Syiʻah banyak me$miliki hate$rs te$rutama 

se$jak ko$nflik Syiʻah di Sampang, Madura pada tahun 2012 lalu. 

Syiʻah masih banyak dianggap se$sat kare$na be$be$rapa pe$rbe$daan 

te$rutama o$le$h Sunni Salafī, me$skipun dalam be$ragam lite$ratur 

klasik Islam me$nyatakan Syiʻah adalah bagian dari mazhab Islam, 

se$bagaimana te$lah dise$butkan se$be$lumnya. 

c. Alif Re$bo$ Wage$ (Abo$ge$) adalah aliran Islam yang me$nggabungkan 

antara ajaran Islam dan budaya jawa dalam pe$rhitungan tanggal 

(kale$nde$r) dan untuk me$ne$ntukan hari-hari pe$nting lainnya. 

Se$bagai warisan dari para le$luhur dan se$se$puh maka diyakini 

bahwa pe$rhitungan Abo$ge$ ini harus te$rus dipe$rtahankan agar tidak 

punah. Islam Abo$ge$ me$ndasarkan pe$rhitungan bulan dan 

tanggalnya pada kale$nde$r Alif Re$bo$ Wage$ disingkat Abo$ge$
47. Dasar 

pe$ne$ntuan kale$nde$r ini diyakini warga Abo$ge$ dalam kurun waktu 

de$lapan tahun atau satu windu, yang dimulai dari tahun Alif, ha, 

jim awal, za, dal, ba, wawu, dan jim akhir. Satu tahun te$rdiri atas 

12 bulan, dan satu bulan te$rdiri atas 20-30 hari. Pe$rhitungan ini 

me$rupakan pe$nggabungan pe$rhitungan dalam satu windu de$ngan 

jumlah hari dan jumlah pasaran hari be$rdasarkan pe$rhitungan Jawa, 

yakni: Po$n, Wage$, Kliwo$n, Le$gi (manis), dan Pahing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

47 Sulaiman. Islam Abo$ge$: Pe$le$starian Nilai-Nilai Lama di Te$ngah Pe$rubahan So$sial. 

Analisa Jo$urnal o$f So$cial Scie$nce$ and Re$ligio$n, 20(1), 1-12. Tahun 2013. 



36  

 

3. Islam Abo$ge$ 

 

a. Pe$nge$rtian Islam Abo$ge$ 

Kata Abo$ge$ dapat dikatakan be$rasal dari kata Jawa 

dimana kata Abo$ge$ me$rupakan pe$njabaran dari kata Alif Re$bo$ 

Wage$ de$ngan dasar pe$ne$ntuan kale$nde$r warga Abo$ge$ dalam 

kurun waktu de$lapan tahun atau satu windu de$ngan pe$mbagian 

tahun Alif, ha, jim awal, za, dal, ba, wawu, dan jim akhir. 

Ko$munitas Islam Abo$ge$ me$rupakan suatu aliran yang ce$nde$rung 

be$rbe$da de$ngan umat Muslim lainnya. Aliran ini be$rbe$da pada 

umumnya dalam me$ne$ntukan tanggal, hari, bulan, tahun, bahkan 

sampai pe$ne$ntuan hari be$sar se$pe$rti Idul Fitri dan Idul Adha. 

Pe$nganut aliran Abo$ge$ tidak me$nggunakan me$to$de$ rukyat atau 

hisab yang biasa dipakai mayo$ritas umat Islam. Akan te$tapi, 

me$re$ka me$nggunakan almanak/kale$nde$r Abo$ge$ yang rumusannya 

sudah baku. Me$skipun aliran Islam Abo$ge$ be$rbe$da pada se$bagian 

ajaran dan ke$yakinannya de$ngan umat Islam pada umumnya 

Te$tapi me$re$ka te$tap rukun dan harmo$nis dalam hidup 

be$rdampingan.48 

b. Klasifikasi Islam Abo$ge$ 

Ko$munitas Islam Abo$ge$ diklasifikasikan me$njadi dua, 

diantaranya adalah Abo$ge$ Abangan dan Abo$ge$ Putihan. Abo$ge$ 

Abangan me$rupakan je$nis ko$munitas Islam Abo$ge$ yang me$no$lak 

be$rbagai be$ntuk ibadah ushul se$pe$rti shalat, puasa, zakat, dan 

haji. Se$dangkan je$nis Abo$ge$ Putihan, ce$nde$rung me$nggambarkan 

inte$rpre$stasi Islam Jawa yang sinkre$tik (pe$rpaduan). Me$re$ka 

(Abo$ge$ Putihan) te$tap me$njalankan rutinitas ibadah se$bagaimana 

 

 

 

 

 

48 Inte$rnatio$nal Jo$urnal ihya’ ‘ulum al-Din. Dinamika hubungan antara Pe$nganut islam 

abo$ge$ De$ngan umat islam lainnya Dikabupate$n Banyumas. DinVo$l 18 no$ 2. Tahun 2016. 
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umat Islam pada umumnya, namun me$re$ka juga tidak 

me$ninggalkan pe$ribadatan-pe$ribadatan khas Islam Ke$jawe$nnya.49 

Di Banyumas ini ada tiga titik pusat pe$rse$baran ko$munitas 

Islam Abo$ge$, yakni di De$sa Cikawung Ke$camatan Pe$kunce$n; di 

De$sa Cikakak Ke$camatan Wango$n; dan di De$sa Pe$kunce$n 

Ke$camatan Jatilawang, Sumpiuh, dan So$mage$de$. Jika dilihat dari 

karakte$ristik ke$be$ragamaanya, ko$munitas Islam Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung (Pe$kunce$n) dan di De$sa Cikakak (Wango$n) le$bih 

banyak diwarnai de$ngan Islam putihan kare$na te$lah me$lakukan 

salat lima waktu, me$skipun se$bagian pe$nganutnya masih 

me$nge$nakan simbo$l-simbo$l ke$jawe$n. Hal ini be$rbe$da de$ngan 

ko$munitas Islam Abo$ge$ di De$sa Pe$kunce$n Ke$camatan Jatilawang 

Banyumas yang le$bih do$minan abangannya, se$me$ntara salat lima 

waktu, bahkan salat-salat sunat lainnya tidak dilakukan o$le$h para 

pe$nganutnya.50 

c. Aktifitas Para Pe$nganut Islam Abo$ge$ 

Aktifitas para pe$nganut ko$munitas Islam Abo$ge$ di Bidang 

Ibadah, antara lain: Sho$lat, Zakat, dan Puasa. Se$dangkan aktifitas 

di bidang so$sial ke$agamaan antara lain: Me$ngadakan pe$ringatan 

hari be$sar Agama Islam, tahlilan, dan pe$ngajian. 

• Aktifitas Bidang Ibadah 

Ke$giatan ibadah yang dilakukan o$le$h aliran 

Islam Abo$ge$ antara lain: Sho$lat, zakat, dan puasa. 

Sho$lat yang dilakukan adalah shalat lima waktu, yaitu 

Dhuhur, Ashar, Isya’, Magrib, dan Subuh. Sho$lat lima 

waktu ini dilakukan tanpa adanya pe$rbe$daan de$ngan umat 

Islam lain, ke$cuali bacaan qunut yang dibaca o$le$h 

pe$nganut  aliran  Abo$ge$  pada  se$tiap  sho$lat. Dalam 

 

49 Fakhri, Muhamad. Pe$rke$mbangan Islam Ko$munitas Abo$ge$ de$sa Wisata Cikakak 

Banyumas tahun 2019-2021. digilib.uinsgd.ac.id. Tahun 2023. 
50 Sulaiman. Islam Abo$ge$ Pe$le$starian Nilai-Nilai Lama Di Te$ngah Pe$rubahan So$sial. 

Analisa Jo$urnal o$f So$cial Scie$nce$ and Re$ligio$n, 20(1), 1-12. Tahun 2013. 
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me$laksanakan sho$lat sunah, pe$nganut aliran Abo$ge$ 

tidak ada pe$rbe$daan, hanya saja bagi pe$nganut aliran 

Abo$ge$ ada be$be$rapa tambahan sho$lat sunah,antara 

lain: Sho$lat Ie$d se$te$lah puasa Syawal dan sho$lat Re$bo$ 

We$kasan. 

Pe$laksanaan zakat yang dilakukan adalah zakat 

fitrah. Zakat fitrah dilakukan pada bulan Ramadhan 

(puasa) satu hari me$nje$lang Hari Raya Ie$dul Fitri. 

Zakat fitrah te$rse$but dibagikan ke$pada umat Islam yang 

kurang mampu di se$kitar masjid atau musho$la yang 

digunakan sho$lat Ie$dpe$nganut aliran Islam Abo$ge$. Puasa 

dilaksanakan pada bulan Ramadhan se$lama tiga puluh 

hari, puasa yang dilakukan sama de$ngan yang 

dilaksanakan umat muslim pada umumnya. Akan te$tapi 

hitungan bulan dan tahun dalam pe$laksanaan puasa 

be$rbe$da. Pe$nganut aliran Abo$ge$ dalam me$ne$ntukan 

bulan Ramadhan tidak me$makai kale$nde$r hijriah, 

akan te$tapi me$nggunakan kale$nde$r (almanak) 

Abo$ge$.51 Hal inilah yang me$njadikan awal dan akhir 

bulan puasa bagi pe$nganut aliran Islam Abo$ge$ be$rbe$da 

de$ngan umat Islam pada umumnya. De$ngan de$mikian 

Hari Raya Ie$dul Fitri bagi pe$nganut aliran Islam 

Abo$ge$ tidak pe$rnah be$rsamaan de$ngan umat Islam 

ke$banyakan, baik yang dite$ntukan de$ngan me$to$de$ rukyah 

atau hisab. 

• Aktifitas So$sial Ke$agamaan 

Aktifitas di bidang ini antara lain: Me$ngadakan 

pe$ringatan hari be$sar agama Islam, tahlilan, dan 

pe$ngajian.  Pe$ringatan  hari  be$sar  yang dilaksanakan, 

 

51 Inte$rnatio$nal Jo$urnal ihya’ ‘ulum al-Din. Dinamika hubungan antara Pe$nganut islam 

abo$ge$ De$ngan umat islam lainnya Dikabupate$n Banyumas. DinVo$l 18 no$ 2. Tahun 2016. 
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diantaranya yaitu pe$ringatan hari lahir Nabi 

Muhammad SAW (Mauludan) dan Isro$’ Mi’ro$j (Rajaban). 

Ada juga ke$giatan yang dinamakan Ro$tad atau se$ring 

dise$but juga aksi muda atau ke$mbang silat (ke$se$nian). 

Pe$ringatan Mauludan dan Rajaban tidak jauh be$da 

de$ngan umat Islam pada umumnya, hanya saja 

pe$nganut aliran Abo$ge$ me$laksanakan pe$ringatan 

te$rse$but se$suai de$ngan ke$jadian hari lahir Nabi 

Muhammad yaitu pada dua be$las Maulud dan pada 

tanggal dua puluh tujuh Rajab untuk me$laksanakan 

pe$ringatan Isro$’ Mi’ro$j. Pe$ringatan Mauludan dan 

Rajaban diadakan di masjid atau musho$la yang digunakan 

o$le$h pe$nganut aliran Abo$ge$.Ke$giatan tahlilan 

dilaksanakan se$tiap hari Kamis malam Jumat dan apabila 

ada o$rang yang me$ninggal dunia. 

4. E$ra Digital 

 

a. Pe$nge$rtian E$ra Digital 

E$ra me$rupakan pe$rio$de$ waktu yang me$miliki karakte$ristik 

te$rte$ntu. Se$dangkan, digital te$rambil dari bahasa Yunani “digitus” 

yang me$miliki arti jari je$mari. Istilah digital me$rujuk pada hal 

yang be$rkaitan de$ngan angka, khususnya angka bine$r. Bine$r 

me$njadi inti dari ko$munikasi digital de$ngan me$nggunakan angka 

0/1 yang diatur dalam de$re$tan ko$de$ be$rbe$da untuk me$mpe$rmudah 

pe$rtukaran info$rmasi. 52 E$ra digital se$cara umum dapat 

dide$finisikan se$bagai suatu pe$rio$de$ waktu yang ditandai o$le$h 

ke$majuan te$kno$lo$gi digital yang signifikan. E$ra ini ditandai 

de$ngan ke$majuan te$kno$lo$gi info$rmasi dan ko$munikasi yang 

 

 

 

52 Ngo$ngo$, V. L., Hidayat, T., & Wiyanto$, W. Pe$ndidikan di e$ra digital. In Pro$siding 

Se$minar Nasio$nal Pro$gram Pascasarjana Unive$rsitas PGRI Pale$mbang. Juli Tahun 2019. 
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me$mungkinkan akse$s ce$pat dan mudah te$rhadap info$rmasi se$rta 

inte$raksi antarindividu me$lalui be$rbagai platfo$rm digital.53 

Dampaknya bagi ke$hidupan manusia sangat signifikan, 

me$ncakup be$rbagai aspe$k se$pe$rti bisnis, pe$ndidikan, ko$munikasi, 

dan gaya hidup. Dampak e$ra digital juga te$rlihat dalam be$rbagai 

se$kto$r, se$pe$rti bisnis, pe$ndidikan, dan ko$munikasi. Se$pe$rti halnya 

pe$rse$baran dakwah islam. Banyak kita te$mui se$bagai co$nto$h 

ustadz yang me$manfaatkan platfo$rm me$dia so$sial untuk 

be$rdakwaah, untuk me$nye$barkan ajaran islam, de$ngan 

me$nggunakan me$dia kapanpun dan dimanapun. E$ra digital 

me$njadi masa dimana manusia me$ngandalkan me$dia digital untuk 

me$mpe$ro$le$h info$rmasi atau me$njalin ko$munikasi daripada 

me$nggunakan me$dia lain, akibatknya yang de$kat te$rkadang 

me$njadi jauh dan yang jauh me$njadi le$bih de$kat.54 

b. E$ra Digital Dalam Pe$nye$baran Info$rmasi Ke$agamaan 

E$ra digital te$lah me$mainkan pe$ran yang sangat signifikan 

dalam pe$nye$baran info$rmasi ke$agamaan, baik se$cara po$sitif 

maupun ne$gatif. Te$kno$lo$gi digital se$pe$rti inte$rne$t te$lah 

me$mungkinkan umat be$ragama di se$luruh dunia untuk me$ngakse$s 

sumbe$r daya dan info$rmasi ke$agamaan de$ngan mudah. Info$rmasi 

se$pe$rti Al-Qur'an, tafsir, hadis, dan karya ulama dapat diakse$s 

de$ngan ce$pat me$lalui situs we$b, aplikasi, atau platfo$rm digital 

lainnya.55 E$ra digital me$rupakan se$suatu yang be$rhubungan 

de$ngan inte$rne$t yang me$mbuat se$galanya me$njadi gampang , 

e$fe$ktif, se$rta e$fisie$n. Zaman se$karang ini te$lah me$mbe$rikan 

dampak yang baik bagi dunia te$kno$lo$gi info$rmasi, akibatnya 

dapat me$mudahkan untuk be$rinte$raksi di wilayah yang luas tanpa 

 

53 Artike$l Pusat Pe$nge$lo$laan Data Pe$ndidikan Tinggi. p2dt.uma.ac.id. Pe$nge$rtian E$ra 

Digital & Dampaknya bagi Ke$hidupan. 
54 Andriani. Pare$nting Ge$ne$rasi Alpha di E$ra Digital. Tangge$rang: Indo$camp. Tahun 

2019. 
55 Aude$lynn Jo$ne$lle$ Wo$ng, M Randra, dkk. Digitalisasi, Me$dia So$sial, dan Dampaknya 

pada Ke$agamaan. bandungbe$rge$rak.id. Tahun 2024. 
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adanya batas ruang se$rta waktu. Pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi juga 

ikut me$mbe$rikan dampak po$sitif te$rhadap aktivitas ke$agamaan, 

dimana pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi bisa dimanfaatkan untuk 

me$nye$barkan ajaran ke$agamaan.56 

Me$dia so$sial se$pe$rti face$bo$o$k, twitte$r (X), path, yo$utube$, 

whatsppps, instagram de$ngan fitur-fitur like$, share$-fe$e$d, twe$e$t- 

re$twe$e$t, uplo$ad-do$wnlo$ad, pathre$path, se$lfie$-re$gram, po$st-re$po$st 

te$lah me$njadi ko$sakata mo$de$rn yang akrab de$ngan ke$se$harian 

masyarakat Indo$ne$sia hampir satu de$kade$ te$rakhir. Sayangnya, 

e$ufo$ria click activism me$nunjukkan po$tre$t masyarakat pada dua 

ko$ndisi. Pe$rtama, me$re$ka yang mampu me$ngakse$s dan be$rbagi 

info$rmasi se$cara fungsio$nal, se$makin be$rpe$nge$tahuan, se$makin 

be$rdaya, dan me$miliki pe$luang dalam banyak hal be$rkat te$kno$lo$gi 

info$rmasiko$munikasi. Go$lo$ngan ke$dua adalah me$re$ka yang gagap 

te$kno$lo$gi, hanya me$ngikuti tre$n, me$njadi sasaran e$mpuk pasar 

te$kno$lo$gi, dan te$rus be$rkutat de$ngan ce$rita dan ke$luhan dampak 

ne$gatif te$kno$lo$gi te$rhadap ke$hidupan se$hari-hari.57 

Pe$nye$baran info$rmasi me$lalui me$dia so$sial se$ringkali 

dihadapkan de$ngan be$ragam be$rita bo$ho$ng atau ho$aks, dan 

be$rita-be$rita yang be$lum tahu akan ke$be$narannya. Maka dari itu 

se$bagai insan mulia, kita sudah se$patutnya bisa me$nge$tahui mana 

be$rita be$nar dan salah, de$ngan cara me$ne$litinya te$rle$bih dahulu. 

Se$pe$rti firman Allah SWT : 

 

 

 

56 Abdurrahman & Badruzaman. Tantangan dan pe$luang dakwah islam di e$ra 

digital. Ko$munikasia: Jo$urnal o$f Islamic Co$mmunicatio$n and Bro$adcasting. Tahun 2023. 

57 Aksin. Pandangan Islam Te$rhadap Pe$manfaatan Me$dia So$sial. Jurnal Info$rmatika 

Upgris, 2(2). Tahun 2016. 
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Wahai o$rang-o$rang yang be$riman, jika se$o$rang fasik 

datang ke$padamu me$mbawa be$rita pe$nting, maka te$litilah 

ke$be$narannya agar kamu tidak me$nce$lakakan suatu kaum kare$na 

ke$tidaktahuan(-mu) yang be$rakibat kamu me$nye$sali pe$rbuatanmu 

itu. (Q.S. Al-Hujurat: 6) 

 

Me$ngingat dakwah me$rupakan manife$stasi dari ke$sadaran 

spiritual dalam be$ntuk ikhtiar muslim untuk me$nye$barkan ajaran- 

ajaran Islam, maka dipe$rlukan pe$mahaman yang tuntas dan 

ko$mpre$he$nsif me$nge$nai dakwah itu se$ndiri. Pe$mahaman te$ntang 

hakikat dakwah sangat dipe$rlukan se$bab me$rupakan landasan 

filo$so$fis dan no$rmatif untuk me$ngge$rakan dakwah se$iring de$ngan 

tingkat dinamika so$sial ke$masyarakatan te$rutama dakwah de$ngan 

me$manfaatkan ke$majuan te$kno$lo$gi me$dia so$sial dan di dalam 

masyarakat mo$de$rn.58 

5. Gambaran umum De$sa Cikawung 

 

a. Le$tak Ge$o$grafis 

De$sa Cikawung me$rupakan salah satu de$sa yang be$rada di 

Ke$camatan Pe$kunce$n Kabupate$n Banyumas Jawa Te$ngah. De$sa 

Cikawung te$rdiri dari 7 RW, 27 RT dan 7 Grumbul atau wilayah 

se$tingkat pe$dukuhan. De$sa Cikawung se$bagian be$sar be$rupa 

dataran re$ndah, hanya se$dikit be$rupa Pe$rbukitan Gunung Cau 

dibarat Grumbul Dukuh Pring Lo$r dan Dukuh Pring Kidul. 

Te$rdapat se$buah sungai di de$sa ini yaitu Sungai Kawung yang 

me$rupakan anak sungai Kali Tajum. De$sa Cikawung dilintasi o$le$h 

Jalan Nasio$nal Rute$ 6 yang me$njadi me$njadi rute$ utama lalu lintas 

dari jalur Pantura me$nuju wilayah te$ngah dan se$latan Jawa Te$ngah. 

 

 

 

 

 

 

58 Ahamd Qo$mar. Tantangan dan Pe$luang Dakwah Islam di E$ra Digital. Ko$munikasia: 

Jo$urnal o$f Islamic Co$mmunicatio$n & Bro$adcasting. Vo$l.3,No$.2. tahun 2023. 
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Gambar 3 Peta Wilayah Desa Cikawung 

Sumber: Kantor Desa Cikawung 

 

 
 

Batas – batas wilayah di De$sa Cikawung untuk se$be$lah utara 

be$rbatasan langsung de$ngan de$sa se$me$do$ dan de$sa banjaranyar, 

se$be$lah timur be$rbatasan langsung de$ngan de$sa karangkle$se$m dan 

ke$camatan ajibarang, se$be$lah se$latan be$rbatasan de$ngan ke$camatan 

ajibarang, dan se$be$lah barat be$rbatasan langsung de$ngan de$sa 

cibangko$ng. Di De$sa Cikawung te$rdapat tujuh ge$rumbul, 

diantaranya; 

1) Grumbul Dukuh Pring, 

2) Grumbul Ke$bo$n Jambe$, 

3) Grumbul Kali Wule$d, 

4) Grumbul Cikawung Te$ngah, 

5) Grumbul Rabak, 

6) Grumbul Karangdawa, dan 

7) Grumbul Karanganyar. 

 

De$sa Cikawung juga te$rdapat be$be$rapa fasilitas pe$ndidikan 

diantaranya;  TK  Dipo$ne$go$ro$  137  Cikawung,  TK  Pe$rtiwi 
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Cikawung, SMPN 2 Pe$kunce$n, SDN 1 Cikawung, SDN 2 

Cikawung, se$rta MI Ma’arif NU 1 Cikawung.59 

b. Ke$adaan Masyarakat di De$sa Cikawung 

De$sa Cikawung me$rupakan salah satu de$sa yang be$rada di 

ke$camatan Pe$kunce$n Kabupate$n Banyumas, Jawa Te$ngah. 

Ke$hidupan masyarakat disini masih te$rgo$lo$ng se$de$rhana dan cukup 

jauh dari pe$rko$taan. Se$bagian be$sar mata pe$ncaharian warga De$sa 

Cikawung adalah pe$tani, baik pe$tani yang me$nggarap sawahnya 

se$ndiri maupun pe$tani yang ikut de$ngan o$rang. Bagi se$bagian 

kaum re$maja maupun de$wasa di De$sa Cikawung le$bih me$milih 

me$rantau ke$ ko$ta-ko$ta be$sar di Indo$ne$sia bahkan sampai me$rantau 

ke$ luar ne$ge$ri. Pada se$kto$r ke$se$hatan di De$sa Cikawung juga 

sangat dipe$rhatikan, hal ini dibuktikan de$ngan hadirnya Po$s 

Ke$se$hatan De$sa (PKD) yang dalam waktu de$kat akan 

be$rtransfo$rmasi me$njadi Puske$sman Pe$mbantu (PusTu) yang 

te$ntunya akan me$nambah kualitas pe$layanan ke$se$hatan bagi warga 

De$sa Cikawung. Be$rikut ini pe$ne$liti sajikan data jumlah pe$nduduk 

di De$sa Cikawung: 

 

No$ Je$nis Ke$lamin Jumlah Ke$te$rangan 

1. Laki Laki 2.082 O$rang/Jiwa 

2. Pe$re$mpuan 2.036 O$rang/Jiwa 

To$tal  4.118 O$rang/Jiwa 

Tabe$l 1 Info$rmasi Jumlah Pe$nduduk De$sa Cikawung 

Sumbe$r: Kanto$r De$sa Cikawung 

Di De$sa ini juga me$ngalir salah satu sungat yang cukup 

be$sar, yaitu Sungai Kawung, yang te$ntunya sangat dimanfaatkan 

o$le$h warga untuk ke$butuhan se$hari-hari, se$pe$rti sto$k air minum 

maupun MCK. De$sa Cikawung juga me$miliki sumbe$r air minum 

 

59 Diakse$s pada we$bsite$ re$smi De$sa Cikawung. www.ckawung.de$sa.id diakse$s pada 

Kamis, 26 Se$pte$mbe$r 2024 pukul. 15.30 WIB. 

http://www.ckawung.desa.id/
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se$ndiri se$lain dari Sungai Kawung yang sudah be$rhasil disalurkan 

hampir ke$ se$luruh rumah warga De$sa Cikawung, de$ngan harga 

yang dapat be$rsaing de$ngan pe$rusahaan air minum yang ada, hal 

ini sangat me$mbantu warga masyarakat untuk bisa me$ndapatkan 

air minum kualitas bagus de$ngan harga te$rjangkau. Hampir se$cara 

ke$se$luruhan masyarakat De$sa Cikawung me$me$luk agama Islam, 

walaupun ada be$be$rapa warga yang me$me$luk agama Kato$lik. 

Ke$hidupan be$rmasyarakat dan be$ragama di De$sa Cikawung sangat 

harmo$nis, nilai-nilai to$le$ransi disini te$rjaga sangat baik antar 

warga. Te$rdapat be$be$rapa aliran ajaran Islam di De$sa Cikawung 

diantaranya dari go$lo$ngan Nahdlatul U’lama, Muhammadiyah, dan 

te$ntunya Islam Abo$ge$. Me$re$ka hidup saling be$rdampingan, saling 

go$to$ng ro$yo$ng, dan saling suppo$rt satu sama lain ke$tika diantara 

me$re$ka se$dang ada hajat/acara. 

6. Fe$no$me$no$lo$gi 

 

a. De$finisi Fe$no$me$no$lo$gi 

Fe$no$me$na jika diartikan me$nurut Kamus Be$sar Bahasa 

Indo$ne$sia (KBBI) adalah se$bagai be$rikut: 

fe$no$me$na/fe$.no$.me$.na/ /féno$ména/ n 1 hal-hal yang dapat 

disaksikan de$ngan pancainde$ra dan dapat dite$rangkan se$rta dinilai 

se$cara ilmiah (se$pe$rti fe$no$me$na alam); ge$jala: ge$rhana adalah 

salah  satu  –  alam;  2  n se$suatu  yang  luar  biasa; 

ke$ajaiban: se$me$ntara masyarakat tidak pe$rcaya akan adanya 

pe$mimpin yang be$rwibawa, to$ko$h itu me$rupakan – te$rse$ndiri 3 

n fakta; ke$nyataan: pe$ristiwa itu me$rupakan -- se$jarah yang tidak 

dapat diabaikan.60 

Arti fe$no$me$na me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indo$ne$sia 

(KBBI) diatas se$be$narnya masih be$lum cukup untuk me$nje$laskan 

arti  “fe$no$me$na”  dalam  istilah  “fe$no$me$no$lo$gi”.  Istilah 

 

60 Diakse$s pada we$bsite$ kbbi.ke$mdikbud.go$.id. Pada 15 Se$pte$mbe$r 2024 Pukul 22.30 

WIB. 
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fe$no$me$no$lo$gi dalam be$ntuk tunggal bisa kita te$mui dari bahasa 

Yunani “phaino$me$no$n” yang be$rarti appe$arance$ o$f things 

(pe$nampakan se$suatu). Se$dangkan kata fe$no$me$na yang kini 

dipakai me$rupakan se$rapan dari be$ntuk jamak (phaino$me$na) yang 

dijamakkan me$njadi fe$no$me$na-fe$no$me$na. Pe$ne$liti me$milih te$o$ri 

fe$no$me$no$lo$gi pada pe$ne$litian ini dikare$nakan te$o$ri fe$no$me$no$lo$gi 

be$rfo$kus pada ke$munculan se$buah ko$ndisi, be$nda, maupun 

ke$jadian yang te$rlihat. 

Pe$ne$liti akan me$nge$ksplo$rasi bagaimana e$ksiste$nsi me$re$ka 

dalam e$ra digital, bagaimana pandangan me$re$ka me$nge$nai 

digitalisasi, dan pe$manfaatan te$kno$lo$gi digital dalam me$nye$barkan 

pe$san-pe$san agama, se$rta me$ngulik le$bih jauh me$nge$nai akun-akun 

me$dia digital ko$munitas dan lain se$bagainya se$suai de$ngan te$o$ri 

fe$no$me$no$lo$gi. Fe$no$me$no$lo$gi be$rarti me$mbiarkan se$tiap pe$ristiwa 

muncul se$cara nyata tanpa me$maksakan ke$he$ndak pe$ne$liti di 

dalamnya. Fe$no$me$na dalam KBBI diartikan se$bagai hal-hal yang 

dapat disaksikan de$ngan panca inde$ra dan dapat dite$rangkan se$rta 

dinilai se$cara ilmiah (se$pe$rti fe$mo$ne$ma alam). Dise$butkan bahwa 

fe$no$me$no$lo$gi adalah pe$ne$litian re$fle$ktif te$ntang e$se$nsi (inti) dari 

ke$sadaran yang dialami dari pre$spe$ktif o$rang pe$rtama. Dalam 

fe$no$me$no$lo$gi, fe$no$me$na be$rarti pe$nampakan/ke$munculan se$suatu 

bagi ke$sadaran. Bila dite$lusuri asal-muasalnya, istilah "fe$no$me$na" 

itu be$rasal dari kata Yunani "phaino$me$no$n" yang be$rarti 

pe$nampakan se$suatu (appe$arance$ o$f things). Be$ntuk jamak dari 

phainóme$no$n adalah “phaino$me$na". Jadi, phaino$me$no$n adalah 

be$ntuk tunggal dan phaino$me$na adalah be$ntuk jamak. Bila 

disimak, ada ke$janggalan di situ. Dalam bahasa Indo$ne$sia, kita 

me$nye$rap be$ntuk jamak (phaino$me$na) dan me$njadikannya be$ntuk 

tunggal (fe$no$me$na) yang ke$mudian dijamakkan me$njadi 

fe$no$me$na-fe$no$me$na. Pe$ristiwa bahasa itu cukup se$ring dite$mui 

dalam bahasa Indo$ne$sia. Dalam bahasa Yunani, crite$ria adalah 
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be$ntuk jamak dari crite$rio$n, te$tapi bahasa Indo$ne$sia me$nye$rap 

crite$ria (be$ntuk jamak) dan me$njadikannya be$ntuk tunggal 

(krite$ria) yang ke$mudian dijamakkan me$njadi krite$ria-krite$ria. 

Kata Latin data adalah be$ntuk jamak dari datum, te$tapi bahasa 

Indo$ne$sia me$nye$rap data (be$ntuk jamak) untuk be$ntuk tunggal dan 

ke$mudian dijamakkan me$njadi data-data. Phe$no$me$no$lo$gy is the$ 

study o$f subje$ctive$ e$xpe$rie$nce$ (fe$no$me$no$lo$gi adalah pe$ne$litian 

te$ntang pe$ngalaman [manusia] yang subje$ktif. Pe$san intinya adalah 

bahwa dalam bahasa Indo$ne$sia, fe$no$me$na adalah be$ntuk tunggal 

dan be$ntuk jamaknya adalah fe$no$me$na-fe$no$me$na61. 

b. Fe$no$me$no$lo$gi E$dmund Husse$rl 

1) Bio$grafi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe$r: psycho$lo$gymania.co$m 

E$dmund Husse$rl yang me$rupakan 

filsuf pe$ndiri fe$no$me$no$lo$gi dari 

Je$rman lahir pada 8 April 1859 di 

Prausnitz, Mo$ravia, Ke$kaisaran 

Austria (se$karang Re$publik Ce$ko$) 

dan me$ninggal pada 27 April 1938 

(Fre$iburg im Bre$isgau, Je$rman). 

Husse$rl lahir dari ke$luarga Yahudi 

yang mampu me$nye$le$saikan ujian 

kualifikasinya pada tahun 1876 di 

gymnasium umum Je$rman te$patnya di ko$ta O$lo$mo$uc. Se$te$lah 

itu Husse$rl me$mpe$lajari ilmu fisika, mate$matika, astro$no$mi dan 

juga filsafat di Unive$rsitas Le$ipzig, Be$rlin, dan Wina. 

Husse$rl me$raih ge$lar do$kto$r filsafat pada tahun 1882 di 

Wina de$ngan judul dise$rtasinya Be$iträge$ zur The$o$rie$ de$r 

Variatio$nsre$chnung (“Ko$ntribusi pada Te$o$ri Kalkulus 

Variasi”). Ke$mudian pada musim gugur tahun 1883, Husse$rl 

 

61 La Kahija. Pe$ne$litian Fe$no$me$no$lo$gis: Jalan me$mahami pe$ngalaman hidup. PT 

kanisius. Tahun 2023. 

Gambar 4 Edmund Husserl 
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pindah ke$ Wina untuk me$mpe$lajari ilmu filsuf dan psiko$lo$g 

Franz Bre$ntano$. Se$te$lah lama di Wina, Husse$rl be$rpindah 

agama ke$ Luthe$ran Injili dan me$nikah de$ngan Malvine$ 

Ste$inschne$ide$r pada tahun 1887. Husse$rl me$raih jabatan 

se$bagai do$se$n di unive$rsitas (habilitasi) pada tahun 1887. 

Tahun-tahun me$ngajarnya di Halle$ yakni pada tahun 1887 

hingga tahun 1901 me$nurutnya adalah tahun te$rsulit yang 

pe$rnah dijumpai. Husse$rl se$ring me$rasa ragu te$rhadap 

ke$mampuan dirinya se$bagai se$o$rang filsuf hingga muncul 

pe$mikiran untuk me$le$paskan pe$ke$rjaannya. Namun dari 

ke$putusasaannya itulah me$munculkan pe$mahaman baru bahwa 

landasan filo$so$fis lo$gika dan mate$matika justru harus dimulai 

de$ngan me$nganalisis pe$ngalaman yang ada se$be$lum se$mua 

pe$mikiran fo$rmalnya. 

Pada saat di Je$rman, Husse$rl ke$mudian me$lakukan studi 

inte$nsif te$rhadap para e$mpirisme$ Inggris se$pe$rti Jo$hn Lo$cke$, 

Ge$o$rge$ Be$rke$le$y, David Hume$, dan Jo$hn Stuart Mill. O$utput 

dari studi inte$nsif ini dituangkan dalam Lo$gische$ 

Unte$rsuchunge$n (1900-01; “Inve$stasi Lo$gis”) de$ngan 

me$nggunakan me$to$de$ yang ia se$but se$bagai “fe$no$me$no$lo$gis”. 

Se$te$lah karyanya te$rbit, Husse$rl me$raih ge$lar pro$fe$so$r 

ausse$ro$rde$ntliche$r (do$se$n unive$rsitas) di Unive$rsitas Göttinge$n. 

Husse$rl me$njadi do$se$n disana se$lama e$nam be$las tahun mulai 

dari tahun 1901 hingga 1916, pe$nting se$bagai sumbe$r ge$rakan 

fe$no$me$no$lo$gis dan me$nandai te$rbe$ntuknya se$ko$lah yang 

be$rhasil me$njangkau dan be$rcabang ke$ be$rbagai ne$ge$ri. 

Analisis fe$no$me$no$lo$gi nya pun te$rnyata tidak hanya me$narik 

pe$rhatian mahasiswa di Je$rman. Ke$mudian se$jak tahun 1905, 

murid-murid Husse$rl  me$mbe$ntuk  se$buah  ke$lo$mpo$k  untuk 
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me$mahami fe$no$me$no$lo$gi se$bagai jalan me$nuju re$fo$rmasi 

ke$hidupan spiritual.62 

2) Awal Ke$munculan Pe$ne$litian Fe$no$me$no$lo$gi E$dmund Husse$rl 

Fe$no$me$no$lo$gi, pada awalnya adalah se$buah kajian filsafat 

& so$sio$lo$gi, Dimana se$bagai pe$nggagas utamanya, 

me$nginginkan fe$no$me$no$lo$gi akan me$lahirkan ilmu yang le$bih 

bisa me$mbe$rikan manfaat bagi banyak o$rang, se$te$lah se$kian 

lama ilmu pe$nge$tahuan me$ngalami krisis dan disfungsio$nal. 

Fe$no$me$no$lo$gi, ke$mudian muncul dan be$rke$mbang se$bagai 

me$to$de$ rise$t yang dite$rapkan dalam be$rbagai ilmu so$sial, 

te$rmasuk didalamnya ilmu ko$munikasi, se$bagai salah satu 

varian dalam pe$ne$litian kualitatif. Dalam pe$nge$rtian se$de$rhana, 

se$sungguhnya kita pada waktu-waktu te$rte$ntu me$mpraktikkan 

fe$no$me$no$lo$gi dalam ke$se$harian hidup kita. Kita me$ngamati 

fe$no$me$na, kita me$mbuka diri, kita me$mbiarkan fe$no$me$na itu 

tampak pada kita, lalu kita me$mahaminya. Fe$no$me$no$lo$gi 

dice$tuskan se$cara inte$ns se$bagai kajian filsafat pe$rtama kali 

o$le$h E$dmund Husse$rl (1859-1938), se$hingga Husse$rl se$ring 

dipandang se$bagai Bapak Fe$no$me$no$lo$gi. Filsafatnya sangat 

po$pule$r se$kitar tahun 1950-an. Tujuan utama filsafat ini adalah 

me$mbe$ri landasan bagi filsafat agar dapat be$rfungsi se$bagai 

ilmu yang murni dan o$to$no$m.63 

Ke$munculan pe$ne$litian fe$no$me$no$lo$gi sangat mudah 

dite$lusuri. Pe$ne$litian fe$no$me$no$lo$gi akarnya adalah filsafat 

fe$no$me$no$lo$gi yang diusung o$le$h E$dmund Husse$rl, sang bapak 

fe$no$me$no$lo$gi. Dalam karyanya yang be$rjudul“Ide$as pe$rtaining 

to$ a pure$ phe$no$me$no$lo$gy and to$ a phe$no$me$no$lo$gical 

philo$so$phy” (Ide$-ide$ yang te$rkait de$ngan fe$no$me$no$lo$gi murni 

 

62 Ludwig M. Landgre$be$. “E$dmund Husse$rl Filsuf Je$rman”. britannica.co$m, 2023, 

Diakse$s me$lalui https://www.britannica.co$m/bio$graphy/E$dmund-Husse$rl 
63 Hasbiansyah. Pe$nde$katan Fe$no$me$no$lo$gi: Pe$ngantar Praktik Pe$ne$litian dalam Ilmu 

So$sial dan ko$munikasi. Me$diato$r: Jurnal Ko$munikasi. Tahun 2008. 

https://www.britannica.com/biography/Edmund-Husserl
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dan filsafat fe$no$me$no$lo$gis) je$las se$kali bahwa Husse$rl se$ngaja 

me$ngaitkan filsafat fe$no$me$no$lo$gis dan psiko$lo$gis. Husse$rl 

me$ngkhususkan satu bab yang panjang untuk be$rbicara te$ntang 

ke$te$rkaitan fe$no$me$no$lo$gi dan psiko$lo$gi. 64 Fe$no$me$no$lo$gi 

muncul de$ngan latar be$lakang adanya krisis ilmu pe$nge$tahuan 

dimana se$buah ke$adaan sudah tidak mampu lagi me$mbe$rikan 

nasihat apapun te$rhadap manusia, se$bab ilmu pe$nge$tahuan 

yang be$rke$mbang tidak re$le$van de$ngan ke$se$harian manusia. 

Dalam hal ini, Husse$rl me$ngkritisi ilmu pe$nge$tahuan bahwa: 

a) Ilmu pe$nge$tahuan yang te$lah jatuh pada o$bje$ktivisme$ 

b) Ke$sadaran individu dite$lan o$le$h tafsiran-tafsiran o$bje$ktivis 

c) Hasil dari usaha me$mbe$rsihkan pe$nge$tahuan dari 

ke$pe$ntingan te$rse$but adalah te$o$ri se$jati yang dipahami o$le$h 

tradisi pe$mikiran barat. 

Krisis ilmu pe$nge$tahuan yang dise$butkan Husse$rl dianggap 

se$bagai akibat dari adanya ke$salahpahaman te$rhadap te$o$ri 

se$jati yang dilakukan o$le$h disiplin ilmiah. Pada dasarnya 

Husse$rl hanya be$rusaha untuk me$ne$mukan dasar filsafat yang 

me$mbahas dan me$ne$laah ke$nyataan yang ada. Me$nurutnya, 

dasar ini hanya dapat dite$mukan didalam fakta atau ke$nyataan 

itu se$ndiri (things in the$mse$lve$s). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

64 YF La Kahija. Pe$ne$litian Fe$no$me$no$lo$gis: Jalan Me$mahami Pe$ngalaman Hidup. 

(Pe$ne$rbit PT Kanisius (Anggo$ta IKAPI): Yo$gyakarta, Ce$takan ke$ 5: 2021). 
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A. Metode Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Je$nis dan Pe$nde$katan Pe$ne$litian 

 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan o$le$h pe$ne$liti pada pe$ne$litian ini 

adalah me$nggunakan pe$ne$litian de$skriptif kualitatif, dimana pe$ne$litian 

ini dilakukan de$ngan pe$nde$katan te$o$ri fe$no$me$no$lo$gi yang nantinya 

akan me$ngungkap, me$mpe$lajari, dan me$mahami se$buah fe$no$me$na 

be$se$rta ko$nte$ksnya yang khas dan unik yang dialami o$le$h tiap individu 

yang me$njadi subje$k dalam pe$ne$litian ini, yaitu ko$munitas Islam 

Abo$ge$ di De$sa Cikawung Ke$camatan Pe$kunce$n Kabupate$n Banyumas. 

Fe$no$me$no$lo$gi be$rasal dari kata fe$no$me$na yang dalam bahasa Yunani 

dise$but de$ngan “phaino$me$no$n” yang be$rarti apa yang te$rlihat. 65 

Fe$no$me$na diartikan se$bagai ge$jala alam dan juga ke$jadian-ke$jadian 

yang dapat dirasakan se$rta dapat dilihat me$lalui panca inde$ra. 

Se$dangkan de$finisi fe$no$me$no$lo$gi se$ndiri te$lah banyak dipaparkan o$le$h 

para pakar dan pe$ne$liti dalam studinya dan salah satunya adalah yang 

digunakan o$le$h pe$ne$liti fe$no$me$no$lo$gi E$dmund Husse$rl. 

Di dalam se$buah pe$ne$litian de$ngan pe$nde$katan fe$no$me$no$lo$gi, juga 

di dalamnya dije$laskan te$ntang sifat fe$no$me$na te$rse$but, se$hingga akan 

mampu me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai se$suatu yang apa adanya dan 

se$suai de$ngan ke$adaan yang se$be$narnya ada atau te$rjadi di lo$kasi 

pe$ne$litian. Fe$no$me$no$lo$gi be$rfo$kus pada bagaimana o$rang me$ngalami 

fe$no$me$na te$rte$ntu, artinya o$rang me$ngalami se$suatu bukan kare$na 

pe$ngalaman te$tapi kare$na fe$no$me$na yang te$rjadi di ke$hidupannya 

se$cara nyata tanpa re$kayasa66. Pe$ne$liti ingin me$nggambarkan se$cara 

je$las te$ntang o$bje$k pe$ne$litian me$lalui fe$no$me$na yang dialami para 
 

65 He$laluddin. ”Me$nge$nal Le$bih De$kat de$ngan Pe$nde$katan Fe$no$me$no$lo$gi: Se$buah 

Pe$ne$litian Kualitatif” Diakse$s dari https://o$sf.io$/stgfb/do$wnlo$ad 
66 Yuni Se$tyo$wati. Analisis Pe$ran Re$ligiusitas Dalam Pe$ningkatan Akuntabilitas Dan 

Transparansi Le$mbaga Amil Zakat (Studi Kasus Pada Rumah Zakat Jakarta Timur) (Do$cto$ral 

disse$rtatio$n, Se$ko$lah Tinggi Ilmu E$ko$no$mi Indo$ne$sia). Tahun 2020. 

https://osf.io/stgfb/download
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info$rman te$rkait yang sudah dite$ntukan se$be$lumnya. Fe$no$me$na yang 

digambarkan nantinya adalah be$rdasarkan ke$adaan nyata dan se$be$nar- 

be$narnya, se$hingga akan mampu me$mbe$rikan ke$san naturalistik se$suai 

de$finisi fe$no$me$no$lo$gi itu se$ndiri. 

2. Lo$kasi dan Waktu Pe$ne$litian 

 

Te$mpat pe$ne$litian pada pe$ne$litian ini adalah se$ge$nap warga 

ko$munitas Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung, Ke$camatan Pe$kunce$n, 

Kabupate$n Banyumas. Pe$ne$liti me$milih te$mpat ini kare$na di De$sa 

Cikawung te$rdapat ko$munitas Islam Abo$ge$ de$ngan jumlah yang cukup 

banyak se$rta ko$munitas Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung be$lum banyak 

yang me$ne$liti te$rle$bih pe$ne$liti yang be$rfo$kus pada e$ksiste$nsi pe$nganut 

ko$munitas Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung pada e$ra digital. Fo$kus 

pe$ne$litian ini adalah masyarakat pe$nganut ko$munitas Islam Abo$ge$ di 

De$sa Cikawung se$rta para to$ko$h to$ko$h pe$nting di dalamnya. Kare$na 

masyarakat pe$nganut Islam Abo$ge$ dalam me$lakukan ke$giatan 

ke$agamaan maupun so$sial se$muanya di De$sa Cikawung, Ke$camatan 

Pe$kunce$n, Kabupate$n Banyumas. 

De$sa Cikawung adalah de$sa de$ngan ko$ndisi so$sial yang cukup 

be$ragam. Hal ini dilakukan kare$na pe$ne$liti dapat me$ngumpulkan 

info$rmasi yang o$bje$ktif dan utuh se$hingga dapat me$mastikan bahwa 

data te$rse$but valid. Pe$ne$liti te$lah me$lakukan pe$ne$litian dan 

pe$ngamatan se$cara glo$bal te$rhitung se$jak Juli 2023, namun untuk 

o$bse$rvasi dan wawancara le$bih dalam dilakukan mulai De$se$mbe$r 

2023. 

3. Subje$k dan O$bje$k Pe$ne$litian 

 

Subje$k pe$ne$litian adalah batasan pe$ne$litian bagi pe$ne$liti yang 

dapat  dite$ntukan  me$lalui  be$nda,  o$rang,  ataupun  hal  lain  untuk 
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me$le$katnya variable$ pe$ne$litian. 67 Subje$k pe$ne$litian juga me$rupakan 

sumbe$r utama yang dituju untuk me$nggali info$rmasi me$nge$nai pihak 

yang be$rkaitan de$ngan masalah yang dite$liti. Pihak te$rse$but adalah 

para pe$nganut ko$munitas Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung, Ke$camatan 

Pe$kunce$n, Kabupate$n Banyumas. Sumbe$r data me$rupakan subje$k dari 

data yang dipe$ro$le$h. Sumbe$r data pada pe$ne$litian ini te$rdiri dari 

sumbe$r data utama (prime$r), yaitu data yang dipe$ro$le$h se$cara langsung 

(dari tangan pe$rtama). Dalam hal ini yang me$njadi sumbe$r data utama 

adalah para pe$nganut Ko$munitas Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung, 

Ke$camatan Pe$kunce$n, Kabupate$n Banyumas. Adapun data pe$nunjang 

(se$kunde$r), yaitu data yang dipe$ro$le$h pe$ne$liti dari sumbe$r yang sudah 

ada. Dalam hal ini yang me$njadi sumbe$r data pe$nunjang adalah 

masyarakat lo$kal di De$sa Cikawung, Ke$camatan Pe$kunce$n, Kabupate$n 

Banyumas dan pihak lain yang te$rcantum dalam info$rman pe$ne$litian. 

O$bje$k pe$ne$litian pada pe$ne$litian ini adalah E$ksiste$nsi Pe$nganut Islam 

Abo$ge$ Pada E$ra Digital (Studi Fe$no$me$no$lo$gi di De$sa Cikawung 

Ke$camatan Pe$kunce$n Banyumas). 

4. Info$rman Pe$ne$litian 

 

Info$rman khususnya dalam pe$ne$litian me$rupakan o$rang yang 

dimanfaatkan untuk me$mbe$rikan info$rmasi te$ntang situasi dan ko$ndisi 

pe$ne$litian. Info$rman dalam pe$ne$litian ini te$rbagi me$njadi tiga macam 

yaitu; info$rman kunci, info$rman utama, dan info$rman tambahan.68 

a) Info$rman Kunci, adalah me$re$ka yang me$nge$tahui dan me$miliki 

be$rbagai info$rmasi po$ko$k yang dipe$rlukan dalam pe$ne$litian. 

Pihak yang dijadikan se$bagai info$rman kunci yaitu Ke$pala 

De$sa Cikawung, Ke$camatan Pe$kunce$n, Kabupate$n Banyumas, 

 

 

 

67 Salmaa. “Pe$nge$rtian Subje$k Pe$ne$litian: Ciri, Fungsi dan Co$nto$hnya”. De$publish, 

2021, Diakse$s me$lalui https://pe$ne$rbitde$e$publish.co$m/subje$k-pe$ne$litian/ 
68 Bungin & Mo$le$o$ng. Je$nis dan Pe$nde$katan Pe$ne$litian. Pro$se$s Ke$rja Kbl Dalam 

Me$njalankan Pro$gram Co$rpo$rate$ So$cial Re$spo$nsibility Di PT. Pe$lindo$, 1. Tahun 2007. 
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Ibu Hj. Faridha Idha Wahyuni, S.Ap, se$rta Ke$pala Dusun I 

Grumbul Rabak Bapak. So$likhan. 

b) Info$rman utama adalah me$re$ka yang te$rlibat langsung dalam 

inte$raksi so$sial yang se$dang dite$liti. Info$rman utama bisa juga 

dise$but se$bagai “akto$r utama” pada se$buah kisah atau ce$rita. 

Dalam hal ini yang me$njadi info$rman utama adalah 

pimpinan/se$se$puh ko$munitas Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung 

Kyai Zae$nal Abidin, dan salah satu anggo$ta ko$munitas Islam 

Abo$ge$ di De$sa Cikawung, Ke$camatan Pe$kunce$n, Kabupate$n 

Banyumas Mas Warso$no$. 

c) Info$rman Tambahan, me$rupakan me$re$ka yang dapat 

me$mbe$rikan info$rmasi tambahan me$nge$nai info$rman kunci 

me$skipun tidak te$rlibat langsung dalam inte$raksi so$sial. 

Info$rman tambahan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$muda 

pe$mudi yang me$miliki garis ke$turunan dari pe$nganut 

ko$munitas Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung, Ke$camatan 

Pe$kunce$n, Kabupate$n Banyumas, diantaranya adalah; 

Muhammad Yahya, Lukas Tahta Dayana, Hamdan Rizal, 

Kho$lis Tanto$mi, dan Se$sar Dwi E$rlangga. 

5. Me$to$de$ Pe$ngumpulan Data 

 

Me$to$de$ pe$ngumpulan data ialah ko$mpo$ne$n yang krusial pada 

me$lakukan suatu pe$ne$litian, se$bab ini dilakukan buat me$mpe$ro$le$h 

banyak se$kali te$knik yang dipe$rlukan buat me$ncapai suatu tujuan 

pe$ne$litian. Pada pe$ne$litian kualitatif ada 3 hal yang dilakukan dalam 

pro$se$s pe$ngumpulan data yaitu:69 

a) Me$to$de$ O$bse$rvasi 

O$bse$rvasi artinya se$buah te$knik pe$ngumpulan data yang 

sangat lazim pada me$to$de$ pe$ne$litian kualitatif. O$bse$rvasi artinya 

se$buah te$knik pe$ngumpulan data yang dilakukan me$lalui suatu 

 

69 Rahardjo$, M. Me$to$de$ pe$ngumpulan data pe$ne$litian kualitatif. Tahun 2011. 
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pe$ngamatan, de$ngan dise$rtai pe$ncatatan te$rhadap ke$adaan atau 

sikap o$bje$k targe$t. 70 Me$to$de$ o$bse$rvasi dalam pe$ne$litian ini 

digunakan untuk me$nge$tahui bagaimana e$ksiste$nsi pe$nganut islam 

abo$ge$ pada e$ra digital di de$sa cikawung, ke$camatan pe$kunce$n, 

kabupate$n banyumas. Dimana se$te$lah me$lakukan pe$ne$litian ini, 

nantinya pe$ne$liti dapat me$mpe$ro$le$h data dan ilustrasi yang je$las 

te$rkait de$ngan rumusan masalah yang dite$liti. Ada dua je$nis 

o$bse$rvasi, yaitu o$bse$rvasi partisipan dan no$n-partisipan. Be$rikut 

pe$nje$lasan te$ntang o$bse$rvasi partisipan dan no$n-partisipan: 

1) O$bse$rvasi Partisipan yaitu pe$ne$liti me$rupakan bagian 

dari ke$lo$mpo$k yang dite$litinya, dalam artian pe$ne$liti 

te$rlibat se$cara langsung de$ngan o$bje$k yang se$dang 

dite$litinya. 

2) O$bse$rvasi No$n-Partisipan: Dalam o$bse$rvasi no$n- 

partisipasi, pe$ne$liti hanya me$lihat o$bje$k yang akan 

dite$liti dan tidak te$rlibat se$cara langsung de$ngannya. 

Kare$na itu, pe$ne$liti me$nggunakan be$ntuk o$bse$rvasi 

no$n-partisipasi kare$na me$re$ka tidak te$rlibat se$cara 

langsung de$ngan o$bje$k yang dite$liti. Pe$ne$liti be$rtindak 

se$bagai pe$ngamat inde$pe$nde$n. 

Dalam te$knik o$bse$rvasi ini pe$ne$liti me$nggunakan te$knik 

o$bse$rvasi no$n-partisipan, dimana pada me$to$de$ ini dilakukan 

de$ngan me$ngamati partisipan tanpa be$rpartisipasi se$cara aktif di 

dalamnya, dimana dalam o$bse$rvasi ini, pe$ne$liti hanya be$rpe$ran 

se$bagai pe$ngamat. Tujuan dari o$bse$rvasi no$n-partisipan adalah 

untuk me$mahami suatu fe$no$me$na de$ngan cara me$masuki 

masyarakat atau siste$m so$sial yang te$rlibat, te$tapi te$tap te$rpisah 

dari ke$giatan yang diamati. 

 

70 Fato$ni. (hlm. 104.) Me$to$do$lo$gi Pe$ne$litian dan Te$knik Pe$nyususna Skripsi (Jakarta: 

Rine$ka Cipta, Te$nggara Timur. Jakarta: De$pe$rte$me$n Pe$ndidikan dan Ke$budayaan. Tahun 2011. 
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b) Me$to$de$ Wawancara 

Wawancara dilakukan se$bagai upaya agar dapat 

me$mpe$ro$le$h data yang akurat se$rta sumbe$r data yang te$rpe$rcaya 

dan be$rtanggung jawab. 71 Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti 

me$nggunakan me$to$de$ wawancara se$mi te$rstruktur, yaitu dimulai 

dari isu yang me$ncakup dalam pe$do$man wawancara. Pe$rtanyaan 

yang diajukan tidaklah sama ada tiap partisipan be$rgantung pada 

jalannya wawancara dan juga jawaban dari tiap individu. Namun 

pe$do$man wawancara ini me$njamin pe$ne$liti me$ndapatkan je$nis data 

yang sama dari partisipan. Pe$ne$liti juga dapat me$nge$mbangkan 

pe$rtanyaan untuk ke$mudian me$mutuskan se$ndiri mana saja isu 

yang akan dimunculkan. 

Wawancara ini akan dilakukan ke$pada info$rman kunci, 

info$rman utama, dan info$rman tambahan yang te$lah dise$butkan 

diatas. Wawancara ini be$rtujuan agar dapat me$mpe$ro$le$h data yang 

valid me$nge$nai ”E$ksiste$nsi Pe$nganut Islam Abo$ge$ Pada E$ra Digital 

Studi Fe$no$me$no$lo$gi di De$sa Cikawung Ke$camatan Pe$kunce$n 

Banyumas”. Instrume$nt yang digunakan untuk me$mbantu pro$se$s 

wawancara pada pe$ne$litian ini antara lain adalah handpho$ne$, dan 

juga alat tulis untuk me$ncatat hasil wawancara. 

c) Me$to$de$ Do$kume$ntasi 

Me$to$de$ do$kume$ntasi me$njadi se$buah cara yang banyak 

digunakan pe$ne$liti guna me$mpe$ro$le$h data dan info$rmasi. Biasanya 

do$kume$ntasi ini be$rbe$ntuk buku, arsip, do$kume$n, tulisan langka, 

dan gambar yang be$rupa lapo$ran, se$rta ke$te$rangan yang dapat 

me$ndukung pe$ne$litian. 

Me$to$de$ do$kume$ntasi ini juga digunakan se$bagai pe$le$ngkap 

dari me$to$de$ o$bse$rvasi dan me$to$de$ wawancara. De$ngan adanya 

do$kume$ntasi, hasil o$bse$rvasi dan wawancara me$miliki kre$dibilitas 

71 Thalha Alhamid, Budur Anufia. “Re$sume$: Instrume$n Pe$ngumpulan Data”. Se$ko$lah 

Tinggi Agama Islam Ne$ge$ri (STAIN) So$ro$ng, Skripsi,Tahun 2019. 
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Gambar 5 Skema dalam analisis data interactive model 

Sumber: researchgate.net 

 

yang tinggi se$hingga pe$ne$litian le$bih dapat dipe$rcaya. Me$to$de$ 

do$kume$ntasi dalam pe$ne$litian ini be$rupa fo$to$-fo$to$ yang diambil 

saat me$laksanakan o$bse$rvasi maupun wawancara de$ngan subje$k 

dan o$bje$k pe$ne$litian. Fo$to$-fo$to$ inilah yang nantinya akan me$njadi 

pe$le$ngkap atau pe$nguat pada pe$ne$litian ini. 

B. Analisis Data 

 

Analisis data me$rupakan se$buah pro$se$s pe$ncarian dan pe$ngaturan 

se$cara siste$matik dari hasil data yang dipe$ro$le$h untuk me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$rhadap se$mua hal yang dikumpulkan dan me$nyajikan apa 

yang sudah dite$mukan. 72 Pe$ne$liti me$milih te$knik analisis data mo$de$l 

Mile$s and Hube$rman yang me$nge$mukakan bahwa untuk me$nganalisis data 

pe$ne$litian kualitatif harus me$le$wati tiga tahapan, yaitu : 

 

 

Analisis data Inte$raktif Mo$de$l Hube$rrman dan Mille$s Te$knik 

analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$nggunakan 

mo$de$l Mille$s dan Hube$rman, yaitu analisis dalam pe$ne$litian dilakukan 

se$cara inte$raktif. 

 

72 Imam Gunawan, Me$to$de$ Pe$ne$litian Kualitatif Te$o$ri dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014), hal. 162. 
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1) Data Re$ductio$n (Re$duksi Data) 

Data re$ductio$n atau re$duksi data ini me$rupakan ke$giatan 

pe$ngo$lahan data de$ngan cara me$rangkum, me$nyo$rtir, dan 

me$mfo$kuskan pada hal-hal yang dibutuhkan dalam pe$ne$litian, 

se$rta me$ncari te$ma dan juga po$lanya. Data yang te$lah me$le$wati 

tahap re$duksi akan dapat me$mbe$rikan gambaran yang le$bih 

je$las dan nantinya juga akan me$mudahkan untuk pro$se$s 

pe$ngumpulan data. Pe$ne$litian ini be$rfo$kus te$rhadap e$ksiste$nsi 

ko$munitas Islam Abo$ge$ pada e$ra digital di De$sa Cikawung, 

Ke$camatan Pe$kunce$n, Banyumas. 

2) Data Display (Pe$nyajian Data) 

Tahap ke$dua yang pe$rlu dilakukan se$te$lah me$re$duksi data 

adalah data display atau me$maparkan data. Pe$maparan data ini 

adalah se$luruh data yang sudah te$rsusun yang me$mbe$rikan 

ke$mungkinan adanya ve$rifikasi atau pe$narikan ke$simpulan dan 

pe$ngambilan tindakan. Data pe$ne$litian akan disajikan dalam 

be$ntuk uraian. Pe$maparan data diawali dari hasil wawancara 

de$ngan info$rman utama, info$rman kunci, dan info$rman 

tambahan me$nge$nai pe$ne$litian ini, ke$mudian dari hasil 

wawancara te$rse$but dipahami satu pe$r satu ke$mudian disatukan 

se$suai de$ngan rumusan masalah diatas. 

3) Ve$rificatio$n (Ve$rifikasi/Ke$simpulan) 

Ve$rificatio$n atau pe$narikan ke$simpulan me$rupakan tahapan 

te$rakhir yang harus dilakukan dalam me$nganalisis data. 

Ve$rifikasi me$rupakan hasil pe$ne$litian yang me$njawab fo$kus 

pe$ne$litian be$rdasarkan hasil analisis data. Ve$rifikasi harus 

dilakukan se$cara te$rus me$ne$rus se$lama pro$se$s pe$ne$litian, 

hingga dapat dite$mukan pe$nje$lasan dari pe$rmasalahan yang 

dite$liti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

 

1. Se$jarah Ke$hadiran Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung 

 

Abo$ge$ me$rupakan singkatan yang digunakan dalam pe$nanggalan 

Jawa yakni asal kata dari Alif Re$bo$ Wage$. Dalam pe$nanggalan Alif 

sama de$ngan pe$namaan tahun dan Re$bo$ me$rupakan pe$namaan hari 

se$dangkan Wage$ me$rupakan pe$namaan hari pasaran dalam 

pe$nanggalan Jawa. Islam Abo$ge$ ini me$rupakan ke$pe$rcayaan yang 

dipe$lajari dari ne$ne$k mo$yang se$cara turun te$murun hingga se$karang 

ini. Se$lain itu ciri khas dari Islam Abo$ge$ yaitu me$nggunakan kale$nde$r 

Jawa untuk me$ne$ntukan hari be$sar Islam dan me$laksanakan be$rbagai 

tradisi yang diyakini o$le$h masyarakat Islam Abo$ge$ te$rutama di De$sa 

Cikawung. Istilah Abo$ge$ se$jak dimulainya hitungan Kale$nde$r Jawa 

Sultan Agung te$lah muncul ke$mbali se$jak be$be$rapa tahun dalam satu 

windu.73 

Pada waktu Bapak Asfiya datang ke$ De$sa Cikawung, be$liau 

me$ndirikan Tajug (Musho$lla) dan se$lalu me$ngajak warga masyarakat 

se$kitar untuk sho$lat di musho$lla te$rse$but. Bapak Asfiya inilah yang 

me$mulai me$makai hitungan tahun de$ngan hitungan Abo$ge$. Bapak 

Asfiya adalah se$se$puh dan masih satu darah de$ngan pimpinan Abo$ge$ 

De$sa Cikawung saat ini dan me$rupakan salah satu je$bo$lan santri dari 

salah satu po$ndo$k pe$santre$n di dae$rah Jawa Timur. Se$te$lah Bapak 

Asfiyah me$ninggal dunia, aliran Abo$ge$ di De$sa Cikawung dite$ruskan 

o$le$h putranya yang be$rnama M. Yusi. Singkat ce$rita, se$te$lah M. Yusi 

me$ninggal pada tahun 1938, dan se$cara o$to$matis ke$pe$mimpinan Abo$ge$ 

di De$sa Cikawung dite$ruskan o$le$h putranya yaitu Muhammad Yahya.74 

 

73 Widayat. Nilai Pe$ndidikan Islam dalam Tradisi (Studi De$skriptif dalam Acara 

Re$bo$wage$an pada Masyarakat Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung) (Do$cto$ral disse$rtatio$n, IAIN). 

Tahun 2018. 
74 Hasil wawancara be$rsama Kyai Zae$nal (Kyai Je$nal) 2 O$kto$be$r 2024 
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Gambar 6 Tampak depan Masjid Baitul Munir 

Sumber: Hasil Foto Peneliti 

 

Pada masa ke$pe$mimpinan Muhammad Yahya, Tajug yang dulu di 

dirikan o$le$h Bapak Asfiya dipugar dan didirikan ke$mbali de$ngan 

bangunan yang pe$rmane$n, de$ngan luas bangunan yang cukup untuk 

me$njadikannya se$bagai se$buah masjid yang akhirnya dibe$ri nama 

Masjid Baitul Munir atau yang akrab dike$nal warga de$ngan nama 

Masjid Rabak. Be$rikut pe$ne$liti tampilkan fo$to$ Masjid Baitul Munir. 

 
 

 

Gambar 7 Tampak dalam Masjid Baitul Munir 

Sumbe$r: Hasil Fo$to$ Pe$ne$liti 
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Masjid Baitul Munir te$rse$but sampai saat ini masih te$rhitung 

masjid pe$rse$o$rangan milik ke$luarga Bapak Asfiya, dan te$rnuka untuk 

masyarakat umum.75 Pada masa Muhammad Yahya inilah aliran Islam 

Abo$ge$ be$rke$mbang dan didirikanlah po$ndo$k Pe$santre$n di se$be$lah 

masjid. Pada saat dibawah pimpinan bapak Muhammad Yahya santri 

yang mo$ndo$k me$ncapai ratusan o$rang dan santri-santri inilah yang 

ke$mungkinan me$nye$barkan ajaran Islam Abo$ge$ di te$mpatnya masing- 

masing se$te$lah ke$mbali ke$ kampo$ng halamannya se$hingga pe$santre$n 

Abo$ge$ me$nye$bar ke$ mana-mana. Bapak Muhammad Yahya se$ndiri 

me$ninggal pada tahun 1979, digantikan o$le$h putranya Bapak Syamsul 

Arifin. Se$lama masa ke$pe$mimpinannya, jumlah santri yang mo$ndo$k di 

pe$santre$n Abo$ge$ se$makin be$rkurang hingga akhirnya tinggal lima o$rang 

saja. Pada saat pe$ne$litian ini dilakukan, po$ndo$k pe$santre$n te$rse$but 

se$karang bukan lagi dise$but se$bagai po$ndo$k pe$santre$n, me$lainkan TPQ 

(Te$mpat Pe$ndidikan Al-Qur’an). Pimpinan se$kaligus Imam Be$sar 

Masjid Baitul Munir Islam Abo$ge$ pada saat ini adalah Bapak Kyai 

Zae$nal Abidin, A.Ma., me$nggantikan kakaknya yakni Kyai Syamsul 

Arifin yang te$lah me$ninggal pada tahun 2006.76 Hanya saja, ko$ndisi 

ke$se$hatan se$karang Bapak Kyai Zae$nal Abidin, A.Ma. atau yang ke$rap 

dike$nal de$ngan Kyai Je$nal se$dang tidak baik-baik saja, be$liau me$nde$rita 

stro$ke$ ringan, se$hingga aktifitas ke$se$hariannya se$dikit te$rbatas. 

2. Ajaran Islam Abo$ge$ De$sa Cikawung 

 

Aktifitas aliran Islam Abo$ge$ se$be$narnya sama se$pe$rti ajaran yang 

dianut o$le$h warga Nahdlatul Ulama (NU), dan be$be$rapa diantaranya 

pada bidang ibadah, antara lain: Sho$lat, zakat, dan puasa. Se$dangkan 

aktifitas di bidang so$sial ke$agamaan antara lain: Me$ngadakan 

pe$ringatan hari be$sar agama Islam, tahlilan, dan pe$ngajian. Ke$mudian 

 

 

75 Hasil wawancara be$rsama Ke$pala Dusun (Kadul I) Grumbul Rabak Bapak. So$likhan 

pada 1 O$kto$be$r 2024 
76 Hasil wawancara be$rsama Kyai Zae$nal (Kyai Je$nal) pada 2 O$kto$be$r 2024 
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aktifitas di bidang so$cial ke$masyarakatan antara lain: Slame$tan, 

se$de$kah bumi, me$nje$nguk o$rang sakit dan ke$rja bakti.77 

a) Bidang Pe$ribadatan 

Ke$giatan atau aktifitas di bidang ibadah pada masyarakat 

Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung sama pe$rsis se$pe$rti ajaran 

Islam lainnya, hanya saja Abo$ge$ ini le$bih mirip de$ngan 

Nahdlatul Ulama (NU). 78 Pe$laksanaan zakat yang dilakukan 

adalah zakat fitrah. Zakat fitrah dilakukan pada bulan 

Ramadhan (puasa) satu hari me$nje$lang Hari Raya Ie$dul Fitri. 

Zakat fitrah te$rse$but dibagikan ke$pada umat Islam yang kurang 

mampu di se$kitar masjid atau musho$la yang digunakan sho$lat 

Ie$dpe$nganut aliran Islam Abo$ge$. Puasa dilaksanakan pada 

bulan Ramadhan se$lama tiga puluh hari, puasa yang dilakukan 

sama de$ngan yang dilaksanakan umat muslim pada umumnya. 

Akan te$tapi hitungan bulan dan tahun dalam pe$laksanaan puasa 

be$rbe$da. Pe$nganut aliran Abo$ge$ dalam me$ne$ntukan bulan 

Ramadhan tidak me$makai kale$nde$r hijriah, akan te$tapi 

me$nggunakan kale$nde$r (almanak) Abo$ge$ hitungan Islam 

Abo$ge$. Hal inilah yang me$njadikan awal dan akhir bulan puasa 

bagi pe$nganut aliran Islam Abo$ge$ be$rbe$da de$ngan umat Islam 

pada umumnya. 

b) Bidang So$sag (So$sial Ke$agamaan) 

Aktifitas di bidang ini antara lain: Me$ngadakan pe$ringatan 

hari be$sar agama Islam, tahlilan, dan pe$ngajian. Ke$giatan 

tahlilan dilaksanakan se$tiap hari Kamis malam Jumat dan 

apabila ada o$rang yang me$ninggal dunia. Tahlilan dilaksanakan 

di masjid de$ngan pe$se$rta se$kitar dua puluh lima o$rang , 

dilaksanakan se$te$lah sho$lat Isya dan dipimpin o$le$h Kyai Zae$nal 

Abidin,  A.Ma..  Apabila  Kyai  Zae$nal  be$rhalangan  untuk 

 

2024 

77 Hasil wawancara be$rsama Kade$s Cikawung Hj. Farida Idha W. Pada 27 Se$pte$mbe$r 

 
78 Hasil wawancara be$rsama Kyai Zae$nal (Kyai Je$nal) pada 2 O$kto$be$r 2024 
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me$mimpin tahlilan se$te$lah Isya’ maka tahlilan diajukan se$te$lah 

Magrib. Dan apabila Kyai Zae$nal be$rhalangan hadir, biasanya 

akan digantikan o$le$h o$rang yang dianggap se$puh dan bisa 

me$mimpin jalannya tahlilan rutinan. Pe$ringatan hari be$sar yang 

dilaksanakan, diantaranya yaitu pe$ringatan hari lahir Nabi 

Muhammad SAW (Mauludan) dan Isro$’ Mi’ro$j (Rajaban). 

Pe$ringatan muludan dan rajaban tidaklah be$rbe$da de$ngan umat 

Islam pada umumnya, dan untuk te$mpat pe$nye$le$nggaraan acara 

te$rse$but biasanya be$rte$mpat di Masjid Baitul Munir (Masjid 

Rabak).79 

 
 

 

Po$ste$r yang dipe$runtukan se$bagai backdro$p pada pe$ngajian 

dalam rangka me$mpe$ringati Maulid Nabi Muhammad SAW 

be$rte$mpat di Masjid Baitul Munir Grumbul Rabak De$sa 

Cikawung, se$bagai salah satu ke$giatan rutin masyarakat Islam 

Abo$ge$ di De$sa Cikawung dan se$bagai bukti bahwa Islam 

Abo$ge$ di De$sa Cikawung dalam bidang so$sial ke$agamaan 

 

 

79 Hasil wawancara be$rsama Kadus I Bpk. So$likhan pada 27 Se$pte$mbe$r 2024 

Gambar 8 Poster Pengajian Maulid Nabi di Masjid Baitul Munir 

Sumber: Mas Warsono (Anggota Islam Aboge) 
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Gambar 9 Foto K.H. Abdul Kholiq A. (Kiri) sebagai pembicara, 

dan Kyai Zaenal Abidin, A.Ma. (Kanan) Sebagai Pimpinan Aboge 

Cikawung Rabak dan Imam Besar Masjid Baitul Munir 

Sumber: Foto Peneliti di Masjid Baitul Munir 

 

(so$sag) juga masih sama se$pe$rti aliran islam pada umumnya 

dan le$bih me$njo$ro$k ke$ aliran Nahdlatul U’lama (NU). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pe$ngajian yang dilakukan o$le$h pe$nganut aliran Abo$ge$ yang 

diadakan pada bulan Ramadhan adalah me$ngaji Al Quran atau 

tadarusan, dilaksanakan se$te$lah shalat tarawih atau se$te$lah 

shalat dhuhur. Di samping itu, ada pula pe$ngajian kitab yang 

diadakan se$te$lah shalat tarawih. Kitab yang diajarkan yaitu 

Kitab Safinah dan Kitab Sullam al-Taufiq. Se$lain itu ada pula 

pe$ngajian kitab yang dibaca se$te$lah shalat subuh, yaitu Kitab 

Ibris, Bidayatul Hidayah, dan kitab Usfuriyah. Pe$ngajaran 

kitab-kitab te$rse$but dibe$rikan dan diasuh Kyai Zae$nal (Kyai 

Je$nal). Dan ada satu ke$giatan yang rutin dilaksanakan minimal 

satu tahun se$kali yaitu ke$giatan Se$ni Ro$dad Aksi Muda. 

Ke$giatan Ro$dad me$rupakan ajang syiar dan pe$le$starian 

ke$se$nian dae$rah yang diikuti o$le$h se$luruh warga masyarakat 

Islam Abo$ge$ di Grumbul Rabak De$sa Cikawung. Ke$giatan 

te$rse$but be$rsifat umum, dan ada se$rangkaian ke$giatan 

didalamnya,  diantaranya  adalah  pe$ngajian  umum,  dan 
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Gambar 10 Dokumentasi Seni Rodad Aksi Muda 

Sumber: youtube channel: Sutomo habibi 

 

pe$nampilan ke$se$nian kre$asi anak-anak yang dise$but de$ngan 

aksi muda de$ngan diiringi music re$bana (ge$njring) yang 

ditabuh o$le$h jamaah Abo$ge$ di Grumbul Rabak. Be$rikut 

pe$ne$liti se$rtakan hasil scre$e$nsho$o$t ke$giatan Ro$dad yang 

be$rhasil di uplo$ad ke$ yo$utube$ salah satu warga Islam Abo$ge$. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ke$giatan Ro$dad me$rupakan ajang syiar dan pe$le$starian 

ke$se$nian dae$rah yang diikuti o$le$h se$luruh warga masyarakat 

Islam Abo$ge$ di Grumbul Rabak De$sa Cikawung. Ke$giatan 

te$rse$but be$rsifat umum, dan ada se$rangkaian ke$giatan 

didalamnya, diantaranya adalah pe$ngajian umum, dan 

pe$nampilan ke$se$nian kre$asi anak-anak yang dise$but de$ngan 

aksi muda de$ngan diiringi music re$bana (ge$njring) yang 

ditabuh o$le$h jamaah Abo$ge$ di Grumbul Rabak. 

c) Bidang So$sial Ke$masyarakatan 

Aktifitas pe$nganut Aliran Abo$ge$ pada bidang ini antara lain 

se$de$kah  bumi,  me$nje$nguk  o$rang  sakit,  dan  ke$rja  bakti. 
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Ke$giatan slame$tan yang dise$le$nggarakan o$le$h pe$nganut aliran 

Abo$ge$, yaitu: slame$tan akan tanam padi, me$mane$n padi, 

me$mbuat rumah, dan me$ne$mpati rumah baru.80 Se$de$kah bumi 

diadakan o$le$h pe$ngurus RT atau RW masing-masing, se$de$kah 

bumi ini pada bulan suro$ be$rte$mpat di balai RT atau RW 

masing-masing. Pe$se$rta se$de$kah bumi ini bukan hanya 

pe$nganut aliran Abo$ge$, te$tapi juga masyarakat umum. Waktu 

pe$nye$le$nggaraan se$de$kah bumi yaitu pada so$re$ hari de$ngan 

me$ngadakan tahlilan dan kirim do$a ke$pada le$luhur. Ke$giatan 

so$sial ke$masyarakatan yang lain adalah me$nje$nguk o$rang sakit 

dan ke$rja bakti. 

Pe$nganut aliran Abo$ge$ dan masyarakat umum (no$n Abo$ge$) 

sudah biasa me$nje$nguk te$tangga me$re$ka yang sakit, baik di 

rumah maupun di rumah sakit. Me$re$ka se$cara be$rsama-sama 

me$ngunjungi te$tangga yang sakit te$rse$but te$rutama bila si sakit 

be$rada di rumah sakit de$ngan me$mbawa buah tangan, be$rupa 

makanan, buah-buahan atau bisa juga be$rupa uang. Ke$giatan 

ke$rja bakti dan go$to$ng ro$yo$ng juga masih le$stari di sini, antara 

lain pada saat me$nje$lang pe$ringatan HUT Ke$me$rde$kaan 

Indo$ne$sia, para warga be$rgo$to$ng ro$yo$ng me$mpe$rsiapkan 

ke$me$riahan untuk me$nyambut HUT RI. 

B. Eksistensi Islam Aboge Pada Era Digital 

 

1. Sikap Islam Abo$ge$ Te$rhadap Mo$de$rnisasi dan Digitalisasi 

 

Islam Abo$ge$ adalah salah satu aliran dalam Islam yang masih kuat 

be$rpe$gang pada tradisi-tradisi lo$kal di Jawa, te$rutama te$rkait 

pe$nanggalan dan tata cara ibadah. Dalam me$nghadapi mo$de$rnisasi dan 

digitalisasi, sikap Islam Abo$ge$ bisa digambarkan se$bagai sikap yang 

pe$nuh ke$hati-hatian namun tidak se$pe$nuhnya me$no$lak. Hal ini juga 

 

80 Hasil wawancara be$rsama Mas Warso$no$ salah satu anggo$ta Islam Abo$ge$ De$sa 

Cikawung pada Minggu, 29 Se$pte$mbe$r 2024. 
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te$rjadi ke$pada Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung, Ke$camatan Pe$kunce$n 

Banyumas, yang me$njadi subje$k pe$ne$litian ini. Be$be$rapa info$rman 

te$lah me$mbe$rikan info$rmasinya ke$pada pe$ne$liti te$rkait de$ngan sikap 

Islam Abo$ge$ di Grumbul Rabak, De$sa Cikawung, Ke$camatan 

Pe$kunce$n, Banyumas. Be$be$rapa po$in yang be$rhasil pe$ne$liti kumpulkan 

adalah: 

a) Ke$hati-hatian te$rhadap Pe$ngaruh Luar 

Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung se$pe$rti de$ngan ke$lo$mpo$k- 

ke$lo$mpo$k tradisio$nal ke$agamaan lainnya, me$re$ka ce$nde$rung 

le$bih be$rhati-hati te$rhadap pe$ngaruh mo$de$rnisasi yang 

dianggap bisa me$ngikis nilai-nilai ke$agamaan, dan kultural 

yang sudah lama me$le$kat pada insan Abo$ge$ De$sa Cikawung. 

Pe$ngaruh te$kno$lo$gi dan me$dia so$sial, misalnya, dipandang bisa 

me$rubah cara be$rfikir dan po$la hidup masyarakat Islam Abo$ge$ 

di De$sa Cikawung, yang se$be$lumnya le$bih me$nge$de$pankan 

ke$be$rsamaan, harmo$ni, go$to$ng ro$yo$ng, ditakutkan akan 

se$makin te$rkikis. 

Namun de$mikian sikap ke$hati-hatian ini bukan be$rarti 

pe$no$lakan to$tal. Sifat ke$hati-hatian ini juga dibare$ngi de$ngan 

pe$ne$rimaan yang cukup se$le$ktif te$rhadap te$kno$lo$gi. Me$skipun 

se$cara kultural Islam Abo$ge$ ini le$bih ko$nse$rvatif, te$rutama jika 

te$kno$lo$gi te$rse$but dapat me$mpe$rkuat atau me$le$starikan tradisi 

me$re$ka. Misalnya, me$re$ka bisa me$nggunakan te$kno$lo$gi untuk 

me$re$kam dan me$ndo$kume$ntasikan ritual-ritual adat dan 

ke$agamaan yang me$re$ka praktikkan, atau me$nggunakan me$dia 

so$sial untuk me$nye$barkan ajaran-ajaran le$luhur ke$pada 

ge$ne$rasi muda. Se$pe$rti yang sudah pe$ne$liti be$rikan co$nto$h di 

atas me$nge$nai pe$ngambilan vide$o$ se$bagai be$ntuk do$kume$ntasi 

salah satu ke$giatan Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung yaitu 

Ro$dad Aksi Muda yang di uplo$ad di kanal yo$utube$ Suto$mo$ 

Habibi. Me$skipun me$makai akun yo$utube$ pribadi pe$rse$o$rangan 
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bukan me$nggunakan akun re$smi milik Islam Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung, hal te$rse$but bisa se$dikit me$njadi sumbe$r ke$be$radaan 

tradisi-tradisi Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung yang bisa 

dipe$rlihatkan ke$pada ge$ne$rasi se$lanjutnya. Mas Warso$no$, salah 

satu anggo$ta Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung me$ngaku 

pe$nggunaan te$kno$lo$gi digital se$pe$rti aplikasi pe$san te$ks singkat 

(whatsapp), sangat me$mbantu pro$se$s ko$munikasi se$hingga 

akan le$bih e$fe$ktif untuk me$nye$barluaskan info$rmasi ke$pada 

masyarakat Abo$ge$ di De$sa Cikawung. 

b) Upaya Pe$le$starian Ajaran Islam Abo$ge$ 

Islam Abo$ge$ me$rupakan salah satu Ko$munitas aliran Islam 

yang ada di Indo$ne$sia salah satunya be$rada di De$sa Cikawung, 

Ke$camatan Pe$kunce$n, Kabupate$n Banyumas. Islam Abo$ge$ 

me$rupakan Ko$munitas Aliran Ke$agamaan yang tidak me$miliki 

so$sial me$dia re$smi baik pada tingkatan pusat, maupun dae$rah. 

Se$pe$rti kita ke$tahui jika me$lihat Aliran lainnya di Indo$ne$sia, 

misalnya, Nahdlatul Ulama (NU), se$rta Muhammadiyah, 

me$re$ka dalam ranah digital sudah sangat massif, se$hingga 

ke$tika ada o$rang yang me$mbutuhkan se$gala info$rmasi 

me$nge$nai Aliran te$rse$but, sudah te$rfasilitasi de$ngan baik se$cara 

digital, se$but saja we$bsite$ re$smi NU: nu.o$r.id, Muhammadiyah: 

muhammadiyah.o$r.id, se$rta o$fficial so$cial me$dia (Instagram) 

NU: @nuo$nline$_id, se$rta Muhammadiyah: @le$nsamu, itu 

adalah co$nto$h ke$cil pe$nggunaan ke$majuan digitalisasi pada e$ra 

digital yang te$ntunya me$miliki plus minusnya se$ndiri. Dari 

dulu sampai de$ngan se$karang, be$lum pe$rnah dite$mukan atau 

ada yang me$mbuat akun me$dia so$sial Islam Abo$ge$. 81 

Se$be$narnya jika te$rdapat akun me$dia so$sial yang re$smi akan 

 

 

 

81 Hasil wawancara be$rsama Kho$lis Tanto$mi pe$muda Islam Abo$ge$ pada 2 O$kto$be$r 2024 
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sangat me$narik pe$rhatian dan minat ge$ne$rasi muda Islam 

Abo$ge$ khususnya di De$sa Cikawung.82 

Te$tapi untuk pe$nggunaan me$dia so$sial se$cara pribadi para 

pe$nganut Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung sudah ada be$be$rapa 

yang me$manfaatkannya untuk tujuan ko$nsumsi se$ndiri dan 

se$bagai arsip tradisi se$hingga bisa di pe$rlihatkan di lain waktu. 

Se$pe$rti yang dilakukan warga Abo$ge$ yang me$miliki akun 

yo$utube$ be$rnama Suto$mo$ Habibi yang dimana ada po$stingan 

vide$o$ ke$tika Masjid Baitul Munir se$dang me$ngadakan tradisi 

dan pe$ngajian Ro$dad. Jadi, se$cara ke$se$luruhan upaya 

pe$le$starian ajaran Islam Abo$ge$ me$lalui platfo$rm digital di De$sa 

Cikawung yang se$cara re$smi me$ngatasnamakan Islam Abo$ge$ 

De$sa Cikawung be$lum dite$mukan, namun be$be$rapa pe$nganut 

Islam Abo$ge$ justru se$se$kali me$nggunakan platfo$rm so$cial 

me$dia pribadi untuk me$nunjukkan ke$pada khalayak umum di 

dunia maya te$ntang be$be$rapa tradisi yang pe$rnah dilakukan 

o$le$h Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung. 

2. Te$o$ri Ludwig Binswange$r Te$rhadap E$ksiste$nsi Islam Abo$ge$ 

 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$nulis me$nggunakan te$o$ri e$ksiste$nsi yang 

dike$mukakan o$le$h se$o$rang psikiatri asal Kre$uzlinge$n, Swiss Ludwig 

Binswange$r. Dalam te$o$rinya dike$mukakan ada be$be$rapa ko$nse$p 

e$ksiste$nsi; 

a) Ada-di-dunia, pada ko$nse$p yang pe$rtama ini dimaksudkan 

untuk manusia bahwa manusia me$miliki e$ksiste$nsi me$liputi 

tiga wilayah: pe$rtama, lingkungan bio$lo$gis (umwe$lt), ke$dua, 

lingkungan manusia (mitwe$lt), ke$tiga, sang manusia itu se$ndiri 

te$rmasuk badannya (e$iqe$nwe$lt). 

 

 

82 Hasil wawancara dbe$rsama Lukas Tahta Dayana pe$muda Islam Abo$ge$ pada 2 O$kto$be$r 

2024 
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b) Ada-me$lampaui-dunia, (ke$mungkinan-ke$mungkinan dalam 

manusia), dimana Binswange$r tidak me$ngartikan dunia lain 

(surga) me$lainkan dirinya me$ngungkapkan ada be$gitu banyak 

ke$mungkinan yang dimiliki manusia untuk bisa me$ngatasi 

dunia yang disinggahinya dan me$masuki dunia baru. De$ngan 

hadirnya digitalisasi dan pe$rke$mbangan me$dia info$rmasi 

se$karang me$mungkinkan manusia me$miliki dua dunia, yaitu 

dunia nyata dan dunia maya. Se$hingga bisa dikatakan suatu 

manusia/o$rganisasi me$miliki e$ksiste$nsi yang bagus jika hal ini 

te$rpe$nuhi. 

c) Rancangan-dunia, me$rupakan istilah yang digunakan 

Binswange$r untuk me$nye$but po$la yang me$liputi ada-di-dunia 

se$o$rang individu. De$ngan kata lain, bagaimana manusia bisa 

ada di dunia te$rse$but dalam hal ini adalah dunia maya. Dalam 

po$in ini sudah masuk ke$pada me$dium untuk bisa be$rada di 

dunia te$rse$but (dunia maya). Mustahil se$se$o$rang bisa masuk 

atau be$rpindah ke$ dunia lain tanpa pe$rantara atau me$dia, dalam 

hal ini adalah masuk ke$ dalam dunia maya. 

d) Cara-cara ada-di-dunia, ini me$miliki maksud jika se$te$lah 

te$rbe$ntuk rancangan dunia yang me$mbutuhkan me$dia untuk 

masuk ke$ dalamnya, pada bagian ini kita (manusia) dibe$rikan 

banyak cara/o$psi untuk masuk ke$ dalam dunia te$rse$but. 

3. Indikato$r E$ksiste$nsi Islam Abo$ge$ Pada E$ra Digital 

 

Islam Abo$ge$ te$ntunya te$rdapat se$ke$lo$mpo$k o$rang yang me$njadi 

bagian atau pe$nganut dari Islam Abo$ge$, se$hingga ke$be$radaan pe$nganut 

di dalam Islam Abo$ge$ khususnya di De$sa Cikawung me$mpe$ngaruhi 

ke$be$radaan Islam Abo$ge$ dan bisa me$re$pre$se$ntasikan pe$rke$mbangan 

Islam Abo$ge$ pada e$ra digital se$karang khususnya di De$sa Cikawung. 

Te$ntunya me$re$ka para pe$nganut Islam Abo$ge$ me$rupakan masyarakat 

pada umumnya dan untuk se$karang ini pe$rke$mbangan e$ra digital juga 
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sudah mulai me$mbawa manusia ke$pada manusia mo$de$rn (masyarakat 

digital). Be$rikut adalah indikato$r e$ksiste$nsi suatu o$rganisasi (Islam 

Abo$ge$) pada e$ra digital se$suai de$ngan te$o$ri e$ksiste$nsi Ludwig 

Binswange$r; 

a. Ada-di-dunia, untuk indikato$r yang pe$rtama ini me$nye$butkan 

bahwa ada di dunia. Bagaimana kita akan me$ngatakan suatu hal 

e$ksis tanpa adanya ke$hadiran di dunia. Dalam hal ini Islam 

Abo$ge$ te$lah me$me$nuhi ada-di-dunia dimana te$rdapat 

lingkungan bio$lo$gis di dalamnya (umwe$lt), dimana se$gala 

se$suatu yang be$rada di se$kitar manusia itu se$ndiri yang be$rupa 

o$rganisme$ hidup, se$pe$rti tumbuhan, he$wan, dan lain 

se$bagainya. Ke$dua adalah adanya lingkungan manusia 

(mitwe$lt), dimana te$rdapat ke$hidupan manusia se$bagai akto$r di 

dalamnya, dan ke$tiga, adalah sang manusia itu se$ndiri te$rmasuk 

badanya (e$iqe$nwe$lt), jika po$in ke$dua te$rpe$nuhi, po$in ke$tiga ini 

o$to$matis juga te$rpe$nuhi. De$ngan be$gitu dari be$be$rapa po$in 

yang te$lah di sampaikan pada bagaian ini, Islam Abo$ge$ 

te$ntunya sudah me$me$nuhi unsur yang harus ada pada ada-di- 

dunia, dari mulai lingkungan bio$lo$gis, lingkungan manusia 

(para pe$nganut Islam Abo$ge$), dan sang manusia itu se$ndiri 

te$rmasuk me$miliki raga/tubuh. 

b. Ada-me$lampaui-dunia (ke$mungkinan-ke$mungkinan dalam 

manusia), dimana dalam hal ini yang dimaksud de$ngan ada- 

me$lampaui-dunia adalah manusia harus punya dunia baru yang 

ke$mudian dunia te$rse$but digunakan se$bagai indikato$r e$ksiste$nsi 

suatu manusia atau o$rganisasi. Dalam hal ini Binswange$r 

me$nye$but me$lampaui dunia adalah bukan masuk ke$ (surga), 

me$lainkan adalah masuk ke$ dalam dunia maya. De$wasa ini, 

digitalisasi se$makin massif di kalangan masyarakat te$rutama 

me$dia info$rmasi yang se$pe$rtinya hampir se$mua o$rang 

me$nggunakan dan me$manfaatkannya. Co$nto$h ke$cilnya adalah 
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pe$nggunaan we$bsite$ yang se$ringkali dijumpai se$bagai me$dia 

ko$munikasi se$cara massal ke$pada khayalak ramai. Te$rle$bih 

untuk se$buah ko$munitas/o$rganisasi, pe$nggunaan we$bsite$ 

te$ntunya akan me$mbe$rikan banyak ke$untungan te$rle$bih dalam 

hal ini kita me$lihat Islam Abo$ge$ me$rupakan se$buah ko$munitas 

aliran ke$pe$rcayaan yang ada, dan se$be$narnya me$re$ka bisa 

me$manfaatkan pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi se$pe$rti ini untuk me$dia 

info$rmasi dan dakwah. Te$tapi, untuk Islam Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung tidak me$manfaatkan we$bsite$ se$bagai me$dia 

publikasi dan info$rmasi ko$munitas, bahkan bukan hanya Islam 

Abo$ge$ di De$sa Cikawung saja yang tidak me$nggunakan 

we$bsite$ te$tapi Islam Abo$ge$ dari dae$rah manapun di Indo$ne$sia 

juga tidak me$nggunakan we$bsite$. Hal ini sudah pe$ne$liti 

pastikan se$ndiri saat me$nggunakan me$sin pe$ncari go$o$gle$. 

Se$lain o$fficial we$bisite$ Islam Abo$ge$, ada hal lain yang pe$rlu 

dike$tahui, adalah SE$O$ (Scre$ach E$ngine$ O$ptimizatio$n) kare$na 

ini me$rupakan hal yang cukup me$narik, kare$na dibalik tidak 

adanya info$rmasi me$nge$nai Islam Abo$ge$ khususnya di De$sa 

Cikawung, te$tapi ke$tika kita me$lakukan pe$ncarian di me$sin 

pe$ncari me$nge$nai Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung, se$ke$tika 

muncul banyak se$kali info$rmasi-info$rmasi se$pe$rti halnya; 

Pe$nge$rtian Islam Abo$ge$, syste$m pe$nanggalan ke$jawe$n Abo$ge$, 

se$jarah Islam Abo$ge$, dan masih banyak yang lainnya. Namun, 

se$kali lagi banyaknya info$rmasi di inte$rne$t dan SE$O$ me$nge$nai 

Islam Abo$ge$ se$mata-mata kare$na adalah hasil pe$ne$litian yang 

di publikasi di inte$rne$t, bukan se$cara re$smi dipublikasi dan 

dike$lo$la langsung o$le$h Islam Abo$ge$. 

c. Rancangan-dunia. Dimana dalam hal ini adalah rancangan 

untuk dapat masuk ke$ dunia maya diantaranya adalah 

pe$nggunaan te$kno$lo$gi yang te$ntunya diharapkan bisa 

me$mbantu se$gala pro$se$s yang dibutuhkan Islam Abo$ge$ dan 
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untuk ke$baikan para pe$nganutnya. Dimana se$karang ramai 

pada e$ra digital adalah pe$nggunaan artificial inte$le$ge$nt (AI), 

ke$ce$rdasan buatan se$pe$rtinya sudah massif di Te$ngah 

masyarakat, be$ragam ke$butuhan me$dia bisa dibantu de$ngan 

hadirnya ke$ce$rdasan buatan ini. AI me$miliki kapasitas untuk 

me$ngubah cara o$pe$rasio$nal o$rganisasi me$lalui pe$nye$de$rhanaan 

pro$se$s, o$to$matisasi tugas, dan pe$nyajian wawasan be$rharga dari 

data. De$ngan me$manfaatkan te$kno$lo$gi AI, o$rganisasi dapat 

me$ningkatkan e$fisie$nsi, me$mbuat ke$putusan yang le$bih baik, 

dan me$ningkatkan pe$ngalaman pe$langgan. 83 Artificial 

inte$le$ge$nt, chatgpt, se$rta apliaksi digital lainnya mungkin 

sudah kita gunakan se$hari-hari, baik untuk me$ncari info$rmasi 

maupun be$rko$munikasi. Pada saat pe$ne$liti be$rte$mu de$ngan 

Kyai Zae$nal Abidin (Kyai Je$nal), se$be$narnya pe$nggunaan 

smartpho$ne$ dan aplikasi pe$san te$ks whatsapp sudah be$liau 

gunakan, namun se$te$lah pe$ne$liti tanyakan, pe$nggunaan 

whatsapp Kyai Je$nal hanya se$batas untuk be$rko$munikasi 

de$ngan anak-anaknya, kare$na be$liau tinggal se$o$rang diri di 

rumahnya, bahkan saat pe$ne$liti me$nco$ba me$nghubungi be$liau 

me$lalui whatsapp pe$san yang pe$ne$liti kirimkan tidak 

me$ndapatkan balasan sampai dua tiga hari se$te$lah pe$ne$liti 

me$ngirimkan pe$san. Pe$nggunaan whatsapp dan aplikasi lainnya 

se$pe$rti misalnya grup warga Islam Abo$ge$ Grumbul Rabak De$sa 

Cikawung, juga tidak dimanfaatkan o$le$h pimpinan Abo$ge$ De$sa 

Cikawung se$bagai me$dia pe$nghubung antar umat.84 

Se$lanjutnya, rancangan te$rkait de$ngan je$jak digital. Se$pe$rti 

yang sudah pe$ne$liti katakana se$be$lumnya, bahwa tidak adanya 

 

83 Kshe$tri. Ge$ne$rative$ Artificial Inte$le$ge$nt in O$rganizatio$n Applicatio$n: 

O$ppo$rtunitie$s,Challe$nge$s, & Re$se$arch Age$nda. Tahun 2024. Diakse$s 

https://manaje$me$n.upnyk.ac.id/be$rita/pe$luang-dan-tantangan-ai-di-o$rganisasi# pada 20 O$kto$be$r 

2024 Pukul. 19.32. 
84 Hasil Wawancara be$rsama Kyai Zae$nal Abidin pada 2 O$kto$be$r 2024 

https://manajemen.upnyk.ac.id/berita/peluang-dan-tantangan-ai-di-organisasi
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pe$nge$lo$laan me$dia so$sial se$cara te$rstruktur dan re$smi me$mbuat 

je$jak digital Abo$ge$ De$sa Cikawung sukar dite$mui, bahkan pada 

saat pe$ne$liti me$ncari di se$mua me$dia so$sial hanya me$ne$mukan 

satu channe$l yo$utube$ milik warga Abo$ge$ Cikawung be$rnama 

Suto$mo$ Habibi yang se$mpat me$ngunggah ke$me$riahan acara 

Ro$dad Aksi Muda di Masjid Baitul Munir (Masjid Rabak), 

sisanya baik di Instagram, X, Face$bo$o$k, pe$ne$liti tidak be$rhasil 

me$ne$mukan je$jak digital Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung. 

Ke$mudian rancangan untuk bisa ada di je$jaring digital, dimana 

Islam Abo$ge$ ini adalah salah satu aliran Ke$agamaan Islam di 

Indo$ne$sia yang tidak me$miliki struktural o$rganisasi yang pate$n 

baik dari tingkat dae$rah maupun sampai pusat.85 Te$rutama pada 

saat pe$ne$liti me$nco$ba untuk te$rus me$ncari di be$rbagai platfo$rm 

digital, tidak dite$mukan indikasi adanya pe$nge$lo$laan o$rganisasi 

se$cara digital baik yang dike$lo$la se$cara re$smi ataupun pribadi. 

Se$pe$rti halnya ko$munitas yang di me$diasi de$ngan 

pe$rke$mbangan digital yang te$ntunya re$le$van di bidang te$rte$ntu, 

misalnya ada pe$rkumpulan re$maja Abo$ge$ untuk be$rsama 

be$lajar te$rkait de$ngan kale$nde$r pe$rhitungan Islam Abo$ge$, atau 

tradisi asli Islam Abo$ge$ lainnya di ruang digital. Pe$muda 

Abo$ge$ khususnya yang ada di De$sa Cikawung juga tidak 

pe$rnah te$rfikirkan se$be$lumnya untuk me$mulai hal te$rse$but dan 

warga Abo$ge$ De$sa Cikawung se$lalu me$ncari info$rmasi 

langsung ke$pada Kyai Zae$nal Abidin se$laku pimpinan Islam 

Abo$ge$ De$sa Cikawung. 

d. Cara-cara ada-di-dunia. Ke$hadiran suatu o$rganisasi pada 

platfo$rm digital se$pe$rti Instagram, Face$bo$o$k, X, atau TikTo$k 

yang te$ntunya be$risikan ko$nte$n-ko$nte$n e$dukasi atau ko$nte$n 

dakwah Islam Abo$ge$ untuk masyarakat dan para pe$ngikutnya 

se$harusnya bisa me$nce$rminkan e$ksiste$nsi Islam Abo$ge$ di De$sa 
 

85 Wawancara Kyai Zae$nal Abidin. o$p.cit 
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Cikawung jika dilakukan se$cara te$rstruktur dan re$smi, se$pe$rti 

yang sudah pe$ne$liti tuliskan se$be$lumnya akun-akun me$dia 

so$sial se$pe$rti Nahdlatul Ulama atau Muhammadiyah mudah 

se$kali dite$mukan dan be$risi ko$nte$n-ko$nte$n ke$-o$rganisasian dan 

dakwah untuk umum dan para pe$ngikutnya yang dike$lo$la 

se$cara te$rstruktur dan re$smi, te$tapi tidak de$ngan Islam Abo$ge$ 

khususnya di De$sa Cikawung. Se$te$lah pe$ne$liti me$ncari di 

be$be$rapa me$dia so$sial te$rkait ke$be$radaan Islam Abo$ge$ De$sa 

Cikawung di be$rbagai me$dia so$sial, hasilnya nihil, tidak 

dite$mukan sama se$kali akun me$dia so$sial re$smi Islam Abo$ge$ 

De$sa Cikawung. Me$dia so$sial se$pe$rti WhatsApp yang mungkin 

sudah lazim kita gunakan se$bagai alat ko$munikasi, juga pe$ne$liti 

tidak bisa me$ne$mukan adanya grup whatsapp warga Abo$ge$ di 

De$sa Cikawung. Se$lama ini tidak dite$mukan ada grup warga 

Abo$ge$ disini, apalagi me$dia so$sial yang se$lalu me$ngunggah 

ke$giatan-ke$giatan disini, be$lum pe$rnah me$njumpai. 86 Hanya 

saja, pe$ran warga abo$ge$ se$dikit me$mbantu te$rkait de$ngan 

publikasi ke$tika Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung se$dang 

me$ngadakan acara be$be$rapa warga de$ngan se$ndirinya 

me$ngunggah fo$to$ atau vide$o$ ke$ je$jaring me$dia so$sial pribadi 

miliknya, hal te$rse$but bisa se$dikit me$mbantu e$ngage$me$nt Islam 

Abo$ge$ di De$sa Cikawung pada platfo$rm digital.87 

4. Kuntungan dan Ke$rugian E$ksiste$nsi Islam Abo$ge$ Pada E$ra Digital 

 

Pe$manfaatan te$kno$lo$gi digital di te$ngah pe$satnya pe$rke$mbangan 

glo$balisasi saat ini se$ringkali dijadikan to$lak ukur suatu o$rganisasi atau 

ko$munitas dan tak le$pas ke$pada o$rganisasi yang be$rfo$kus pada 

ke$agamaan untuk dapat be$rsama-sama survive$ di te$ngah ge$mpuran 

te$kno$lo$gi yang ada saat ini, dan be$rharap de$ngan adanya pe$manfaatan 

 

86 Hasil wawancara be$rsama pe$muda Abo$ge$ De$sa Cikawung Se$sar Dwi E$rlangga Pada 2 

O$kto$be$r 2024 
87 Hasil Wawancara be$rsama Mas Warso$no$ 29 Se$pte$mbe$r 2024 
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te$kno$lo$gi yang ada bagi se$buah o$rganisasi dapat me$mbe$rikan 

ke$untungan po$sitif bagi o$rganisasi atau ko$munitas te$rse$but. Te$tapi 

de$ngan tidak me$nghilangkan nilai-nilai atau tradisi asli yang sudah 

me$le$kat dan diwariskan turun te$murun le$h ne$ne$k mo$yang te$rdahulu. 

Be$rikut dibawah ini pe$ne$liti tulisakn ke$untungan, ke$rugian, se$rta 

tujuan Islam Abo$ge$ pada e$ra digital se$karang te$rhadap mau tidaknya 

e$ksis pada e$ra digital, baik dari pre$spe$ktif o$rganisasi ataupun dari 

individu itu se$ndiri. 

a. Ke$untunagn 

Jika Islam Abo$ge$ mampu me$manfaatkan pe$rke$mbangan 

digitalisasi de$ngan baik, ada se$jumlah manfaat yang akan 

dipe$ro$le$h, baik dari aspe$k so$sial, budaya, maupun agama.88 

1) Pe$le$starian Tradisi 

Pe$le$starian tradisi khususnya tradisi-tradisi asli Islam 

Abo$ge$ diharapkan mampu te$rus tumbuh dan be$rsaing 

de$ngan tradisi ke$agamaan lainnya agar bisa te$tap e$ksis. 

De$ngan hadirnya e$ra digital se$karang se$pe$rti be$e$brapa 

platfo$rm me$dso$s, blo$g, aplikasi be$rbagi vide$o$, tradisi 

Islam Abo$ge$ bisa di do$kume$ntasikan dan bisa 

dise$barluaskan se$rta me$njadi arsip digital yang nantinya 

bisa dimanfaatkan o$le$h ge$ne$rasi pe$ne$rusnya, se$hingga 

diharapkan bisa me$ningkatkan ke$sadaran para ge$ne$rasi 

muda Islam Abo$ge$, khususnya di De$sa Cikawung ini. 

2) Arsip Tradisi Se$bagai Ase$t Be$rnilai 

Me$nyambung pada po$in 1 diatas, Arsip adalah sumbe$r 

info$rmasi yang sangat pe$nting dalam se$buah ke$giatan 

atau aktivitas yang be$rupa kumpulan do$kume$n atau 

warkat untuk me$mbe$rikan info$rmasi me$nge$nai suatu.89 

 

88 Nuruzzahro$h. Ge$ne$rasi Muda Abo$ge$ De$sa Cikakak Dalam Arus Me$dia So$sial O$nline$. 

UIN Sunan Kalijaga Yo$gyakarta. Tahun 2023. 
89 Kho$dijah. Pe$ran Arsiparis dalam Me$nge$lo$la Arsip Se$bagai Sumbe$r Info$rmasi. Jurnal 

Manaje$me$n, Ke$pe$mimpinan, dan Supe$rvisi Pe$ndidikan, 3(2). Tahun 2018. 
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Arsip be$rtujuan untuk dapat me$njaga dan me$nyimpan 

do$kume$n atau ke$nangan histo$ris dari se$buah instansi 

atau individu dan disimpan se$rta untuk me$mudahkan 

pe$ncarian arsip jika se$waktu-waktu akan dipe$rlukan.90 

O$le$h kare$na itu, arsip ini me$njadi satu po$in pe$nting dan 

satu ke$untungan jika Islam Abo$ge$ bisa me$manfaatkan 

pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi saat ini de$ngan maksimal. 

3) Me$ningkatkan Ke$sadaran Publik 

De$ngan hadirnya be$rbagai platfo$rm me$dia so$sial 

se$karang ini me$rupakan salah satu be$ntuk tujuan dari 

te$kno$lo$gi info$rmasi yang bisa me$njadi sarana 

ko$munikasi.91 Hadirnya platfo$rm se$pe$rti yo$utube$, tikto$k, 

instagram, x, dan lainnya, bisa dimanfaatkan o$le$h 

ge$ne$rasi muda Islam Abo$ge$ untuk dapat 

me$mpe$rke$nalkan tradisi dan ajaran-ajaran Islam Abo$ge$ 

ke$pada khalayak ramai se$hingga hal te$rse$but 

diharapkan bisa me$ningkatkan ke$sadaran publik te$ntang 

apa saja me$nge$nai Islam Abo$ge$ khususnya warga 

masyarakat di De$sa Cikawung ini. 

4) Ide$ Pariwisata & E$ko$no$mi Kre$atif 

Me$masuki re$vo$lusi industri 4.0, te$kno$lo$gi digital 

be$rpe$ran pe$nting untuk me$njadi mo$dal pe$nge$mbangan 

dan ide$ pariwisata dan e$ko$no$mi kre$atif.92 Banyak sudah 

pe$ne$liti tanyakan te$rkait de$ngan tradisi-tradisi Islam 

Abo$ge$ yang dirasa ada pe$luang po$sitif untuk dijadikan 

ide$ pariwisata, dan se$kaligus bisa me$mbe$rdayakan 

Masyarakat se$kitar de$ngan adanya e$ko$no$mi kre$atif 

 

90 Husnita, T. J., & Ke$suma. Pe$nge$lo$laan arsip se$bagai sumbe$r info$rmasi bagi suatu 

o$rganisasi me$lalui arsip manual dan arsip digital. Jurnal E$l-Pustaka, 1(2), 27-41. Tahun 2023. 
91 Rahmi, F. N., & Rachmawati. Pe$nge$lo$laan Platfo$rm Digital Se$bagai Me$dia Info$rmasi 

Auto$imun. Widyakala J. Pe$mbang. JAYA Univ, 9(1). Tahun 2022. 
92 Kumala. Pe$rke$mbangan E$ko$no$mi Be$rbasis Digital Di Indo$ne$sia. Jo$urnal o$f E$co$no$mics 

and Re$gio$nal Scie$nce$, 1(2). Tahun 2021. 
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te$rse$but. Missal de$ngan me$ngadakan Ro$dad Aksi Muda, 

tapi dike$mas de$ngan kre$atif se$hingga me$nciptakan 

se$buah acara yang tidak hanya be$rsifat ke$agamaan 

te$tapi bisa dinikmati o$le$h khalayak ramai. 

5) Me$njadi Sarana Pe$ndidikan dan Dakwah 

Di te$ngah transfo$rmasi te$kno$lo$gi yang be$gitu pe$sat, 

ko$munikasi dakwah juga me$ngalami pe$rubahan 

signifikan. Dakwah zaman se$karang sudah sangat 

te$rbantu de$ngan hadirnya situs we$b, po$dcast, vide$o$ 

o$nline$, dan aplikasi pe$san instant te$lah me$njadi tre$n 

dakwah zaman no$w.93 Platfo$rm digital se$pe$rti we$bsite$, 

diharapkan bisa dimanfaatkan untuk me$mbagikan 

pe$nge$tahuan se$cara daring te$ntang tradisi atau ajaran- 

ajaran Islam Abo$ge$. Se$hingga diharapkan bisa 

me$mbantu Masyarakat le$bih luas jika ingin me$ncari 

info$rmasi te$rkait de$ngan Islam Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung. 

6) Me$njadi Me$dia Publikasi dan Ko$munikasi 

E$ra digital me$mungkinkan se$buah Le$mbaga atau 

o$rganisasi me$mbuat publikasi me$nge$nai be$rbagai hal 

yang te$rjadi.94 Se$lain itu hal ini juga diharapkan mampu 

me$mbuat inte$raksi antar umat di Islam Abo$ge$ le$bih e$rat 

dan e$fisie$n, kare$na me$lihat para ge$ne$rasi muda 

se$karang yang le$bih akrab de$ngan te$kno$lo$gi digital. 

Pe$nggunaan me$dia ko$munikasi digital se$pe$rti ini bisa 

me$njadi ruang diskusi untuk me$mbicarakan bagaimana 

tradisi te$tap be$rjalan dan hidup tanpa me$ngo$rbankan 

nilai-nilai  aslinya.  Misalkan  de$ngan cara  me$mbuat 

 

93 Jo$hassan, D. M. Ko$munikasi Di Masa Pande$mi (Kajian Te$o$ri Paradigma 

Naratif Walte$r Fishe$r). Me$dia, Ko$munikasi dan Info$rmasi di Masa Pande$mi Co$vid-19, 144. 
94 Se$tiawan, T., Kurniawati, Y., & Saputro$. Ko$munikasi krisis di e$ra digital. Jurnal 

E$ko$no$mi, So$sial & Humanio$ra, 1(02). Tahun 2019. 
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se$buah grup whatsapp antara se$se$puh Islam Abo$ge$ dan 

warga Abo$ge$ se$rta kaum muda Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung, se$hingga diharapkan pro$se$s ko$munikasi 

antar umat be$rjalan lancar dan le$bih e$fisie$n. 

b. Ke$rugian 

Se$lain ke$untungan, ada juga ke$rugian atau bisa juga 

dikatakan dampak yang kurang bagus untuk Islam Abo$ge$ jika 

tidak me$ngikuti atau e$ksis pada pe$rke$mbangan e$ra digital. 

Transfo$rmasi digital bukan hanya se$ke$dar tre$n se$mata, 

me$lainkan suatu ke$butuhan yang me$ndasar bagi o$rganisasi 

yang ingin te$tap e$ksis dan ko$mpe$titif di pasar/publik yang 

se$makin dinamis. Transfo$rmasi ini me$ncakup inte$gasi 

te$kno$lo$gi digital ke$ dalam se$mua se$kto$r, yang te$ntunya bisa 

me$rubah cara o$rganisasi be$ro$pe$rasi.95 

1) Rawan Ke$hilangan Arsip/Do$kume$ntasi 

Islam Abo$ge$ me$rupakan salah satu aliran dalam Islam 

yang ada ke$mungkinan hilang se$cara pe$rlahan 

dikare$nakan jarang se$kali ada ge$ne$rasi muda yang mau 

me$mpe$lajari be$tul-be$tul nilai dan ajaran Islam Abo$ge$ 

untuk ke$de$pannya, khususnya di De$sa Cikawung. Hal 

te$rse$butlah yang me$micu ke$khawatiran ke$tika para 

se$se$puh se$maik hari se$makin tua te$tapi do$kume$n- 

do$kume$n pe$nting se$pe$rti siste$m pe$nanggalan ke$jawe$n 

Abo$ge$, be$be$rapa tulisan be$rbahasa arab yang sudah 

mulai kusam, se$rta be$be$rapa catatan se$jarah pe$nting, 

tidak te$r do$kume$ntasikan de$ngan baik. Be$sar harapan 

pe$ne$liti pe$nggiat Islam Abo$ge$ bisa ikut se$rta me$ngabdi 

untuk Abo$ge$ dalam be$ntuk pe$nggunaan aplikasi digital 

se$bagai me$dia untuk me$ndo$kume$ntasikan agar tidak 

95 No$rliani, N., Sari, M. N., Safarudin, M. S., Jaya, R., Baharuddin, B., & Nugraha, A. R. 

(2024). Transfo$rmasi Digital Dan Dampaknya Pada O$rganisasi: Tinjauan Te$rhadap Imple$me$ntasi 

Te$kno$lo$gi Info$rmatika. Jurnal Re$vie$w Pe$ndidikan dan Pe$ngajaran (JRPP), 7(3), 10779-10787. 
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hilang te$rmakan zaman dan mudah untuk me$ncari di 

ke$mudian hari. 

2) Tantangan Untuk Ge$ne$rasi Se$lanjutnya 

Ge$ne$rasi muda zaman se$karang di tahun 2024 

me$rupakan ge$ne$rasi yang sudah sangat akrab de$ngan 

yang namanya e$ra digital. 96 Ge$ne$rasi muda yang 

se$makin te$rpapar o$le$h budaya digital mungkin aka 

kurang te$rtarik untuk dapat me$me$plajari ajaran-ajaran 

Islam Abo$ge$ yang ada kare$na me$re$ka tidak me$ne$mukan 

ke$te$rkaitan langsung de$ngan dunia digital yang sudah 

me$re$ka ke$nal. Se$pe$rti salah satu do$kume$n yang cukup 

pe$nting untuk Islam Abo$ge$ pe$ne$liti te$mukan hasil dari 

wawancara be$rsama Kyai Je$nal, ada se$buah buku yang 

pe$nuh de$ngan arsip Se$jarah, pe$nanggalan kale$nde$r 

Islam Abo$ge$, se$rta lainnya be$rada di dalam satu buku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 Do$kume$n Pe$nanggalan Islam Abo$ge$ 

Sumbe$r: Hasil Fo$to$ Pe$ne$liti 

 

96 Dalyo$no$. Me$dia massa me$mpe$ngaruhi pe$manfaatan te$kno$lo$gi info$rmasi ge$ne$rasi 

muda dalam ke$hidupan se$hari-hari. Jurnal Ilmu Ko$munikasi, 8(1). Tahun 2014. 
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Jika do$kume$n se$pe$rti itu bisa di arsipkan se$cara digital, 

misalkan de$ngan me$manfaatkan me$dia so$sial dan 

me$ngunggahnya, atau de$ngan me$makai pe$rangkat 

hardware$ untuk me$nyimannya, atau di simpan di clo$ud 

de$ngan harapan ge$ne$rasi pe$ne$rusnya bisa me$ngakse$s 

do$kume$n te$rse$but de$ngan mudah untuk ke$baikan Islam 

Abo$ge$ khususnya di De$sa Cikawung ke$de$pannya. 

3) Te$riso$lasi Se$cara Kultural 

Masyarakat te$rasing atau te$riso$lasi me$rupakan 

ke$lo$mpo$k yang kare$na lo$yalitasnya dan 

ke$se$de$rhanaannya me$ngalami ke$te$rbatasan ko$munikasi 

de$ngan dunia luar se$hingga me$ngakibatkan 

ke$te$rbe$lakangan dibidang agama, e$ko$no$mi, so$sial, dan 

budaya.97 De$ngan tanpa me$manfaatkan te$kno$lo$gi digital 

yang ada, khususnya untuk pe$nye$baran info$rmasi 

te$ntang Islam Abo$ge$ nantinya akan te$rbatas hanya pada 

ko$munitas lo$kal dan hanya te$rbatas juga pada 

lingkungan para pe$nganut Islam Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung. Hal ini akan me$mbatasi jangkauan untuk 

bisa me$mpe$rke$nalkan tradisi se$rta nilai-nilai ajaram 

Abo$ge$ ke$pada masyarakat le$bih luas, baik di dalam 

maupun luar ne$ge$ri. 

4) Te$rge$rus O$le$h Glo$balisasi 

Agama yang pada awalnya se$nantiasa abadi dan ke$kal 

dalam ke$hidupan manusia dipe$rte$mukan de$ngan 

ke$majuan zaman se$iring be$rjalannya waktu dari masa 

ke$  masa  se$hingga  me$mpe$rte$mukan  agama  de$ngan 

 

 

 

 

97 Se$tiyadi, B., Ranati, A., & Atani. Iso$lasi Masyarakat Te$rasing: Kajian Ke$giatan Pksmt 

Pada Suku Anak Dalam. So$sial Ho$rizo$n: Jurnal Pe$ndidikan So$sial, 7(1), 92-103. Tahun 2020. 
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te$kno$lo$gi.98 Pada masa ini lah bagaimana ke$be$radaan 

agama dan pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi di e$ra mo$de$rn 

se$ringkali dipe$rtanyakan dan dipe$rso$alkan. Me$mang 

saat ini se$pe$rtinya be$lum te$rasa atau te$rjadi se$suatu hal 

yang signifikan, namun tuntutan zaman se$ringkali 

me$ngharuskan kita ikut hadir di dalamnya dan me$njadi 

bagian dari pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi digital yang ada, 

tak te$rke$cuali Islam Abo$ge$ yang dalam hal ini te$rancam 

ke$be$radaannya jika masih te$tap se$pe$rti se$karang tanpa 

hadir dan be$rko$labo$rasi de$ngan digitalisasi yang ada. 

5) Ke$sulitan Be$radaptasi 

Be$be$rapa aliran ke$agamaan di Indo$ne$sia, se$pe$rti 

Muhammadiyah dan Nahdlatul U’lama jika dilihat dari 

pro$se$s adaptasi de$ngan pe$rke$mbangan zaman mungkin 

bisa dikatakan sudah masif de$ngan digitalisasi yang 

ada, hal ini dipe$rkuat de$ngan hadirnya me$re$ka di 

be$rbagai platfo$rm o$nline$̧  se$pe$rti me$dia so$sial, o$fficial 

we$bsite$, maupun se$gala be$ntuk do$kume$ntasi sudah 

me$re$ka lakukan se$cara digital. Pe$ne$liti be$rharap, Islam 

Abo$ge$ bisa me$ngikuti jalan me$re$ka namun de$ngan 

caranya se$ndiri de$ngan ke$unikan se$ndiri, se$hingga 

nantinya diharapkan tidak ke$hilangan mo$me$nt yang 

sangat be$rnilai. Kare$na tak bisa dipungkiri, masyarakat 

mo$de$rn saat ini sudah sangat akrab de$ngan te$kno$lo$gi, 

se$hingga Islam Abo$ge$ juga diharapkan bisa 

me$manfaatkan hal te$rse$but untuk ke$pe$ntingan be$rsama 

dan de$ngan maksud ikut be$radaptasi de$ngan te$kno$lo$gi 

yang ada. 

6) Ko$munikasi Tidak E$fe$ktif dan E$fisie$n 

 

98 Andika. Agama Dan Pe$rke$mbangan Te$kno$lo$gi Di E$ra Mo$de$rn. Abrahamic Re$ligio$ns: 

Jurnal Studi Agama-Agama, 2(2), 129-139. Tahun 2022. 
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Se$gala pro$se$s ko$munikasi dan pe$ngambilan ke$putusan 

masih me$nggunakan cara lama yaitu de$ngan 

me$ngunjungi ke$diaman se$se$puh untuk me$mbahas 

se$suatu yang se$ringkali me$mbutuhkan pro$se$s yang 

cukup lama, me$ngingat tidak se$mua o$rang me$miliki 

waktu luang untuk itu.99 Be$sar harapan Islam Abo$ge$ 

bisa ikut se$rta me$manfaatkan te$kno$lo$gi yang ada untuk 

ke$baikan be$rsama se$hingga pro$se$s ko$munikasi dari 

se$se$puh ke$ umat bisa se$ge$ra te$rsampaikan de$ngan 

e$fe$ktif dan e$fisie$n. Hal te$rse$but juga diharapkan bisa 

me$narik pe$rhatian anak muda para ge$ne$rasi pe$ne$rus 

yang mungkin se$be$lumnya tidak ada ke$be$ranian untuk 

ikut se$rta dalam se$tiap diskusi kare$na dianggap te$rlalu 

ribe$t dan lama, ke$tika bisa me$manfaatkan me$dia yang 

ada harapannya me$re$ka juga bisa ikut se$rta dalam 

pro$se$s ko$munikasi untuk ke$baikan be$rsama. 

5. Tujuan Ke$putusan Islam Abo$ge$ Pada E$ra Digital 

 

Agama dan te$kno$lo$gi me$rupakan dua bagian yang se$lalu me$le$kat 

dalam ke$hidupan manusia. Se$iring be$rjalannya waktu te$kno$lo$gi te$rus 

be$rke$mbang de$ngan pe$satnya hingga manusia saat be$rada pada e$ra 

yang dinamakan e$ra mo$de$rn. E$ra mo$de$rn me$mbe$rikan dampak yang 

sangat signifikan dalam ke$hidupan manusia baik dalam pe$ke$rjaan 

se$hari-hari maupun dalam prakte$k ke$agamaan. E$ra digital me$njadi 

bagian pe$nting untuk se$tiap pe$rke$mbangan dan ke$hidupan manusia. 

Manusia se$ring kali dihadapkan de$ngan pilihan-pilihan yang cukup 

me$mbingungkan dan me$mbutuhkan analisis me$ndalam untuk dapat 

me$mutuskan ya atau tdak nya pilihan te$rse$but dapat di te$rapkan dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. Be$gitu juga Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung, 

de$ngan be$ragam tradisi yang ada, ajaran-ajaran yang sangat me$narik 

 

99 Hasil Wawancara be$rsama Kyai Zae$nal Abidin pada 2 O$kto$be$r 2024 
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untuk dapat dipe$lajari, dimana harus dihadapkan de$ngan 

pe$rke$mbangan di e$ra digital yang be$gitu pe$sat. 

Ke$putusan dari se$tiap pilihan yang diambil haruslah di laksanakan 

de$ngan baik. Di te$ngah pe$satnya pe$rke$mbangan digitalisasi yang ada 

Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung ce$nde$rung tidak te$rlalu me$nghiraukan 

hal te$rse$but, me$re$ka te$tap me$njadi me$re$ka yang se$sungguhnya, de$ngan 

tanpa te$rlalu me$nge$de$pankan se$gala pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi digital 

yang ada saat ini. Pe$rke$mbangan e$ra digital saat ini me$mainkan pe$ran 

se$ntral dalam transfo$rmasi digital. Imple$me$ntasi te$kno$lo$gi 

me$mungkinkan suatu o$rganisasi atau instansi dalam hal ini adalah 

Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi 

o$pe$rasio$nal, me$mpe$rce$pat pro$se$s dan ke$butuhan aliran, dan 

me$mbe$rikan layanan yang le$bih baik dan se$suai de$ngan zaman ke$pada 

khalayak umum. 

Tujuan dari Ke$putusan Islam Abo$ge$ pada e$ra digital saat ini 

adalah, de$ngan dalih me$le$starikan nilai-nilai tradisio$nal, salah satu 

tujuan utama mungkin adalah me$njaga ke$murnian praktik dan nilai- 

nilai agama se$rta budaya yang sudah ada se$lama be$rabad-abad. Banyak 

ko$munitas tradisio$nal, se$pe$rti Abo$ge$, me$lihat pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi 

mo$de$rn se$bagai po$te$nsi ancaman te$rhadap ke$aslian tradisi me$re$ka. 

Me$re$ka khawatir bahwa inte$raksi be$rle$bihan de$ngan te$kno$lo$gi dapat 

me$ngaburkan nilai-nilai spiritual dan ritual yang te$lah lama me$re$ka 

pe$gang. Me$minimalisir we$ste$rnisasi (ke$barat baratan), dimana 

digitalisasi se$ring kali dikaitkan de$ngan pe$ngaruh budaya barat. 

Se$lanjutnya, untuk bisa fo$kus pada ke$hidupan re$ligio$us dan spiritual, 

Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung me$rasa bahwa te$kno$lo$gi digital dapat 

me$ngganggu fo$kus me$re$ka pada ke$hidupan re$ligius dan spiritual. 

Ke$te$rlibatan dalam me$dia so$sial dan inte$rne$t bisa dianggap se$bagai 

be$ntuk disrupsi yang dapat me$njauhkan me$re$ka dari hubungan 

langsung de$ngan sang pe$ncipta. Te$rakhir adalah untuk me$nghindari 

ke$salahan info$rmasi, be$rita bo$ho$ng, atau lainnya yang tidak se$suai 
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de$ngan yang se$be$narnya, dan me$re$ka ingin me$lindungi ajaran dan 

tradisi asli me$re$ka dari hal-hal se$pe$rti itu yang bisa me$ncide$rai Isalm 

Abo$ge$ itu se$ndiri.ke$lima, yaitu me$njaga hubungan so$sial yang le$bih 

pe$rso$nal. Islam Abo$ge$ le$bih me$ne$kankan pe$ntingnya hubungan yang 

spe$cial dan le$bih pe$rso$nal satu sama lainnya. De$ngan tidak te$rlalu 

me$nggunakan ke$mudahan digitalisasi yang ada me$re$ka be$rharap bisa 

me$njalin hubungan antar umat de$ngan le$bih baik dan se$suai de$ngan 

tradisi me$re$ka. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Se$te$lah pe$ne$liti me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai “Eksistensi 

Penganut Islam Aboge Pada Era Digital” (Studi Fenomenologi di Desa 

Cikawung Kecamatan Pekuncen Banyumas) yang te$ntunya sudah 

dibahas pada BAB IV, dapat ditarik ke$simpulan se$bagai be$rikut: 

Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung me$rupakan salah satu dari 

banyaknya Islam Abo$ge$ yang te$rse$bar hampir di se$luruh Banyumas 

bahkan di wilayah Indo$ne$sia yang masih be$rtahan dan te$tap te$guh pada 

pe$ndirian, se$rta te$tap me$mpe$rtahankan nilai-nilai tradisi le$luhur. Se$suai 

de$ngan rumusan masalah yang he$ndak pe$ne$liti pe$cahkan te$rkait de$ngan 

bagaimana e$ksiste$nsi pe$nganut Islam Abo$ge$ pada e$ra digital, dilihat dari 

be$be$rapa indikato$r de$ngan me$rujuk pada te$o$ri e$ksiste$nsi Ludwig 

Binswange$r yang bisa me$njadi acuan e$ksiste$nsi Islam Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung pada e$ra digital. Pe$nganut Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung 

be$lum se$pe$nuhnya bisa be$radaptasi de$ngan ke$hadiran e$ra digital yang 

se$karang sudah sangat massif. Islam Abo$ge$ tidaklah me$ne$ntang atau 

me$no$lak ke$hadiran te$kno$lo$gi saat ini, hanya saja de$ngan dasar 

me$le$starikan nilai-nilai asli, pe$nde$katan yang le$bih pe$rso$nal se$rta ingin 

me$ne$rapkan sifat ke$se$de$rhanaan dan be$be$rapa dasar lainnya me$mbuat 

e$ksiste$nsi me$re$ka pada e$ra digital be$lum te$rlalu te$rlihat. Hal te$rse$but 

dido$ro$ng de$ngan tidak te$rpe$nuhinya be$be$rapa indikato$r yang me$njadi 

acuan suatu o$rganisasi/ko$munitas e$ksis pada e$ra digital. Pe$manfaatan 

te$kno$lo$gi yang ada be$lum bisa se$pe$nuhnya dimaksimalkan untuk 

ke$pe$rluan pe$nye$baran info$rmasi, dakwah digital, dan me$dia ko$munikasi 

antar umat Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung. didapati bahwa tidak se$mua 

indikato$r te$rse$but dapat te$rpe$nuhi untuk bisa me$nunjukkan e$ksiste$nsi 

Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung pada e$ra digital ini. 
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B. Saran 

 

Be$rdasarkan pada ke$simpulan dari pe$ne$litian “E$ksiste$nsi Pe$nganut 

Islam Abo$ge$ Pada E$ra Digital” (Studi Fe$no$me$no$lo$gi di De$sa Cikawung 

Ke$camatan Pe$kunce$n Banyumas), te$rdapat be$be$apa saran se$bagai be$rikut: 

1. Te$rkhusus bagi para pe$muda-pe$mudi pe$nganut Islam Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung, yang te$ntunya e$so$k akan me$njadi ge$ne$rasi pe$ne$rus, 

pe$waris, dan yang akan me$njaga nilai-nilai Islam Abo$ge$ di De$sa 

Ciakawung te$tap se$mangat, dan jangan sampai Islam Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung hilang be$gitu saja, kare$na minimnya minat ge$ne$rasi muda 

untuk me$mpe$lajari ajaran-ajaran Islam Abo$ge$. 

2. Pe$manfaatan te$kno$lo$gi digital me$nurut pe$ne$liti sangat be$rguna untuk 

se$mua aspe$k, baik pe$ngajaran, info$rmasi, maupun do$kume$ntasi 

se$hingga Islam Abo$ge$ akan te$rus be$rge$rak dinamis dan me$ngikuti 

pe$rke$mbangan zaman yang ada. Maka dari itu, tidak ada salahnya jika 

Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung mulai be$rbe$nah diri, me$ngikuti 

pe$rke$mbangan digital yang ada, de$ngan tidak me$ngurangi nilai-nilai 

asli ajaran Islam Abo$ge$, se$pe$rti pe$manfaatan we$bsite$ untuk me$dia 

info$rmasi, pe$nggunaan me$dia so$sial untuk saling be$rinte$rakasi de$ngan 

khalayak publik, dan untuk me$nambah info$rmasi yang se$kiranya bisa 

be$rmanfaat untuk Islam Abo$ge$. 

3. Bagi para pe$nganut Islam Abo$ge$, pe$nting untuk me$mbuat daftar 

pe$ngurus Islam Abo$ge$ di se$tiap tingkatan dae$rah, agar se$tiap ke$giatan, 

se$tiap ke$putusan bisa le$bih di musyawarahkan be$rsama-sama, hal ini 

disarankan agar bisa dilakukan supaya Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung 

tidak se$lalu be$rgantung pada satu o$rang saja, me$lainkan ada be$be$rapa 

pe$mangku ke$bijakan lainnya se$lain pimpinan Islam Abo$ge$ di De$sa 

Cikawung, me$ngingat usia Kyai Je$nal yang tak lagi muda dan 

ke$se$hatannya juga mulai be$rkurang. 

4. Untuk pe$me$rintah De$sa Cikawung diharapkan bisa se$lalu me$ndukung 

se$tiap ke$giatan atau tradisi asli Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung, 
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se$hingga hal ini akan sangat me$mbantu pe$le$starian ajaran-ajaran Islam 

Abo$ge$ yang sudah ada. 

5. Untuk pe$ne$liti se$lanjutnya, mungin bisa me$mbahas me$nge$nai 

bagaimana cara agar Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung bisa masuk pada 

e$ra digital dan me$manfaatkannya de$ngan se$baik-baiknya untuk 

ke$majuan Islam Abo$ge$ se$ndiri khususnya di De$sa Cikawung, 

Ke$camatan Pe$kunce$n, Banyumas. 

C. Kata Penutup 

 

Alhamdulillahiro$bbil’alamin, atas se$gala do$’a dan harapan yang 

dikabulkan, rasa syukur yang tak te$rhingga ke$pada Allah SWT atas se$gala 

rahmat, dan hidayah-Nya, se$hingga pe$ne$liti dapat me$nye$le$saikan karya 

ini. Namun de$mikian, pe$ne$liti me$nyadari karya ini masih jauh dari kata 

se$mpurna, se$hingga kritik dan saran yang me$mbangun sangatlah 

diharapkan o$le$h pe$ne$liti. Pe$ne$liti juga me$ngucapkan te$rimakasih ke$pada 

se$luruh pihak yang te$lah ikut andil me$mbe$rikan bantuan baik mate$rial 

maupun no$n-mate$rial se$hingga pe$ne$liti mampu me$nye$le$saikan 

pe$nyusunan skripsi ini. Pe$ne$liti juga be$rharap se$mo$ga skripsi ini dapat 

be$rmanfaat bagi pe$mbaca dan pe$ne$liti lain baik untuk ke$pe$ntingan 

akade$mik maupun se$kadar me$njadi re$fe$re$nsi karyanya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumbe$r 1 

 

Nama : Ibu Hj. Faridha Idha Wahyuni, S.Ap 

Jabatan : Ke$pala De$sa Cikawung 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Se$pte$mbe$r 2024 

Ke$t. Umum : 

 

• A : Pe$ne$liti 

 

• B : Narasumbe$r 

 

 

 

A : Bagaimana gambaran umum De$sa Cikawung? 

 

B : De$sa Cikawung me$rupakan salah satu de$sa yang be$rada di Ke$camatan 

Pe$kunce$n Kabupate$n Banyumas Jawa Te$ngah. De$sa Cikawung te$rdiri dari 

7 RW, 27 RT dan 7 Grumbul atau wilayah se$tingkat pe$dukuhan. De$sa 

Cikawung se$bagian be$sar be$rupa dataran re$ndah, hanya se$dikit be$rupa 

Pe$rbukitan Gunung Cau dibarat Grumbul Dukuh Pring Lo$r dan Dukuh 

Pring Kidul. Te$rdapat se$buah sungai di de$sa ini yaitu Sungai Kawung 

yang me$rupakan anak sungai Kali Tajum. De$sa Cikawung dilintasi 

o$le$h Jalan Nasio$nal Rute$ 6 yang me$njadi me$njadi rute$ utama lalu lintas 

dari jalur Pantura me$nuju wilayah te$ngah dan se$latan Jawa Te$ngah. 

A : Ke$adaan masyarakat De$sa Cikawung, bagaimana? 

 

B : Ke$adaan masyarakat di De$sa Cikawung se$be$narnya sama de$ngan de$sa- 

de$sa lainnya di Banyumas, ke$banyakan dari warga Cikawung be$rpro$fe$si 

se$bagai pe$tani dan buruh pabrik. Ada juga anak-anak muda yang me$rantau 

ke$ ko$ta be$sar di Indo$ne$sia da nada juga yang me$rantau sampai ke$ luar 

ne$ge$ri. 

A : Se$pe$rti apa pihak De$sa me$lihat Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung? 
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B : Pe$me$rintah De$sa Cikawung sangat suppo$rt te$rhadap se$mua aliran 

ke$agamaan yang ada di De$da Cikawung, te$rmasuk Islam Abo$ge$. Se$mua 

tradisi dan ajaran-ajaran Islam Abo$ge$ te$rjaga de$ngan baik di De$sa 

Cikawung. 

A : Ke$hidupan para pe$nganut Islam Abo$ge$ de$ngan para pe$nganut aliran 

lainnya se$pe$rti apa? 

B : Ke$hidupan di De$sa Cikawung te$rmasuk ke$hidupan ke$agamaan sangatlah 

hangat, nilai-nilai to$le$ransi sangat me$le$kat e$rat ke$ se$mua warga De$sa 

Cikawung, tidak ada hambatan ataupun masalah yang me$nyangkut 

ke$hidupan ke$agamaan di De$sa Cikawung ini. 

A : Masyarakatnya me$le$k te$kno$lo$gi atau kurang? 

 

B : Jujur, te$rkait de$ngan te$kno$lo$gi digital untuk masyarakat di De$sa 

Cikawung se$ndiri masih kurang, paling kalau dirmah ada anaknya pasti 

bisa te$tapi kalau dirumah sudah pisah de$ngan anaknya, me$re$ka (para o$rang 

tua) ce$nde$rung me$rasa ke$sulitan me$ngakse$s platfo$rm digital. 

A : Pro$se$s ko$munikasi para pe$nganut Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung se$pe$rti 

apa? 

B : Pro$se$s ko$munikasi se$mua warga Cikawung sama saja, ko$munikasi antar 

warga, ko$munikasi pe$mde$s de$ngan warga Abo$ge$ juga baik-baik saja, 

malah kita se$lalu be$rsine$rgi be$rsama untuk me$mbangun de$sa dan 

me$ngutamakan ke$maslkhatan be$rsama antar warga de$sa. 
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Narasumbe$r 2 

 

Nama : Bpk. So$likhan 

 

Jabatan : Ke$pala Dusun (Kadus I) 

Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Se$pte$mbe$r 2024 

 

 

A : Bo$le$h dice$ritakan bagaimana awal mula ke$datangan Islam Abo$ge$ di 

Grumbul Rabak De$sa Cikawung ini? 

B : Saya se$ndiri kurang be$gitu paham be$tul te$rkait de$ngan awal mula adanya 

Islam Abo$ge$ di sini, cuma dulu ada Kyai je$bo$lan po$ndo$k dari dae$rah Jawa 

Timur datang ke$ sini (Grumbul Rabak) dan be$liau me$ngajak masyarakat 

sini untuk ikut be$rsamanya dalam hal ibadah. 

A : Ko$nse$p ko$mando$ Abo$ge$ di sini se$pe$rti apa? 

 

B : Ko$mando$ atau pe$rintah biasanya langsung Pak Yai Je$nal yang turun 

tangan, biasanya itu kalo$ mau pe$ne$ntuan/pe$rhitungan awal ro$madho$n atau 

mau hari raya kita ke$ rumah be$liau untuk me$nanyakan kapan tanggal 

jatuhnya, se$pe$rti itu. 

A : Kalau untuk struktural Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung ini se$pe$rti apa, 

Pak? 

B : Tidak ada struktural yang dibuat khusus untuk ini, Cuma kita-kita saja 

warga Rabak dan Pak Yai Je$nal yang me$ngurusi. 

A : Siste$m pe$nanggalan Islam Abo$ge$ disini bagaimana? 

 

B : Ya se$pe$rti Islam Abo$ge$ pada umumnya, Pak Yai biasanya me$mbuka 

buku catatan miliknya untuk me$lihat kale$nde$r almanak abo$ge$ untuk 

pe$ne$ntuan tanggal hari-hari te$rte$ntu. 

A : Untuk cara dakwah be$liau se$pe$rti apa, pak? 
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B : Dakwah yang dilakukan Pak Yai Je$nal itu masih se$de$rhana dan 

tradisio$nal yah, biasanya kita ada ngaji bare$ng di Masjid Baitul Munir 

be$rsama warga Abo$ge$ lainnya dan Pak Yai se$bagai pe$mate$rinya. 
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Narasumbe$r 3 

 

Nama : Kyai Zae$nal Abidin 

 

Jabatan : Pimpinan Islam Abo$ge$ De$sa Cikawung 

Hari/Tanggal : Rabu, 2 O$kto$be$r 2024 

 

 

A : Nunse$wu, saya mau be$rtanya te$rkait se$jarah awal mula masuknya Islam 

Abo$ge$ di De$sa Cikawung ini, Mbah 

B : Awal mula mbah saya Mbah Asfiya yang dating ke$ Cikawung, be$liau 

adalah je$bo$lan santri dari salah satu po$ndo$k pe$santre$n di Jawa Timur, 

Mbah Asfiyah juga yang me$nye$barkan pe$rhitungan kale$ndar 

almanak/tanggal abo$ge$ 

A : Untuk e$stafe$t ke$pe$mimpinan se$lanjutnya bagaimana Yai? 

 

B : Se$te$lah Mbah Asfiya me$ninggal dunia, dite$ruskan o$le$h anaknya M.Yusi 

dan dite$ruskan lagi o$le$h M. Yahya, dan dite$ruskan o$le$h saya sampai 

de$ngan se$karang ini 

A : Mbah Yai, untuk ajaran-ajaran Islam Abo$ge$ se$ndiri bagaimana Yai? 

 

B : Se$be$narnya untuk ajaran-ajaran Islam Abo$ge$ sama se$pe$rti umat Islam 

lainnya, malah kita le$bih ce$nde$rung mirip de$ngan Nahdlatul U’lama (NU), 

ya ada pe$ngajian, tahlilan, yasinan, sho$lat pada umumnya, dan lain 

se$bagainya 

A : Yai, te$rkait de$ngan pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi se$karang, apakah nje$ne$ngan 

me$nggunakan alat alat hasil pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi, se$pe$rti handpho$ne$, 

inte$rne$t, dll? 

B : Nah ini saya makai HP pe$mbe$rian anak saya, gunanya hanya untuk WA- 

an dan kalo$ anak te$le$pho$ne$ saja, paling saya me$nggunakan WA, itu pun 

jarang se$kali saya gunakan. 
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A : yai kan me$nggunakan WA nih, ada tidak se$pe$rti grup WA pe$ngurus 

Abo$ge$ di Cikawung ini atau grup WA masjid Baitul Munir? 

B : He$he$he$… mbo$te$n e$nte$n, ya paling kalau butuh ko$munikasi saya atau 

me$re$ka langsung te$le$pho$ne$ saya, dan HP ini paling kalo$ se$dang ada acara 

(di masjid) se$ring untuk me$ngirim fo$to$ atau vide$o$ ke$ status agar anak cucu 

lihat ke$giatan kake$knya. 

A : Te$rkait de$ngan ke$pe$ngurusan Islam Abo$ge$ ini, Yai. Apakah ada 

pe$ngurusnya? 

B : Tidak ada, kita se$lalu be$rkumpul disini (dirumah Yai) ke$tika he$ndak 

me$lakukan pe$nghitungan satu ro$madho$n atau satu syawal, dan hari be$sar 

lainnya. Paling ya saya, dan dibantu mas Warso$no$, dan be$be$rapa warga 

Abo$ge$ lainnya. 

A : Te$rkait de$ngan kale$nde$r Abo$ge$, yai. Nunse$wu saya pe$ngin di ajari dan 

me$lihat bagaimana kale$nde$r Abo$ge$ ini. 

B : (fo$to$ kale$nde$r) ini se$be$narnya cuma tulisan biasa saja, dan tidak banyak 

yang bisa me$mbacanya. 

A : Bagaimana ge$ne$rasi muda Islam Abo$ge$ se$karang, yai? 

 

B : Se$be$narnya saya ingin, ge$ne$rasi muda, anak anak muda di sini bisa ikut 

se$ngkuyung me$mpe$lajari nilai-nilai dan ajaran Islam Abo$ge$, jadi bisa 

me$ne$ruskan saya be$so$k. 
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Narasumbe$r 4 

 

Nama : Mas Warso$no$ 

 

Jabatan : Salah satu pe$nganut Islam Abo$ge$ 

Hari/Tanggal : Minggu, 29 Se$pte$mbe$r 2024 

 

 

A : Bagaimana Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung? 

 

B : Saya se$bagai salah satu anggo$ta muda Islam Abo$ge$ De$sa Cikawung 

me$rasa bangga, kare$na Islam Abo$ge$ di sini masih ke$ntal dan masih 

me$njaga tradisi se$rta ajaran-ajaran Islam Abo$ge$ de$ngan baik. Disini 

masyarakatnya sangat me$njunjung tinggi nilai-nilai to$le$ransi antar umat, 

kita saling suppo$rt, se$mua ke$giatan be$rjalan de$ngan baik. 

A : Bagaimana de$ngan para ge$ne$rasi pe$ne$rus Islam Abo$ge$ disini? 

 

B : Ini yang saat ini me$njadi salah satu PR kita yang musti se$ge$ra dite$mukan 

so$lusinya, banyak diantara kita (kaum muda Abo$ge$) yang sudah be$ranjak 

de$wasa tapi malah pe$rgi (me$rantau) untuk be$ke$rja, kuliah di luar ko$ta 

bahkan ada yang sampai ke$ luar ne$gri. Saya lihat pun anak anak muda 

disini me$re$ka hanya ikut o$rang tua, be$lum be$nar-be$nar me$mpe$lajari atau 

me$njalani pe$ribadatan dan ajaran-ajaran Islam Abo$ge$, saya takt nanti 

se$iring be$rke$mbangnya zaman, akan te$rge$rus. 

A : Bagaimana pe$nggunaan digitalisasi di sini untuk me$nunjang ajaran- 

ajaran atau nilai-nilai Abo$ge$? 

B : Se$jauh ini pe$nggunaan me$dso$s paling untuk fo$to$ atau vide$o$ ke$giatan 

Abo$ge$ lalu di po$sting ke$ me$dso$s pribadi bukan se$cara re$smi di uplo$ad o$le$h 

akun me$dso$s Islam Abo$ge$ De$sa Cikawung. Grup WA antar warga Abo$ge$ 

pun tidak ada. 

A : Pe$nting tidak me$nurut anda pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi untuk 

pe$rke$mbangan ajaran ke$agamaan juga? 
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B : Saya rasa pe$nting, yah. Kare$na mau tidak mau pe$rke$mbangan te$kno$lo$gi 

se$makin hari kiat massif dan kita dituntut untuk me$ngikuti itu. 

A : Ada re$ncana atau tidak ke$de$pannya te$ntang hal te$rse$but? 

 

B : Te$ntunya ada yah, kita mau nanti para ge$ne$rasi pe$ne$rus dapat te$tap 

me$mpe$rtahankan Islam Abo$ge$ disini de$ngan pe$rpaduan dan ko$mbinasi 

te$kno$lo$gi, kare$na anak muda se$karang sudah te$rbiasa di so$do$rkan dne$gan 

te$kno$lo$gi, mungkin nanti kita bisa bikin akun me$do$so$s, grup whatsapp,dan 

lainnya yang me$mbuat me$re$ka te$rtarik. 

A : Ada tidak ke$giatan yang pe$rnah di do$kume$ntasikan se$be$lumnya? 

 

B : Se$pe$rtinya ada yah, di yo$utube$ Suto$mo$ Habibi co$ba di ce$k, be$liau pe$rnah 

me$ngunggah vide$o$ Ro$dad Aksi Muda di Masjid Baitul Munir. 
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Narasumbe$r 5 

 

Nama : Se$sar Dwi E$rlangga 

 

Jabatan : Pe$muda Islam Abo$ge$ De$sa Cikawung 

Hari/Tanggal : Rabu, 2 O$kto$be$r 2024 

 

 

A : Apakah kamu pe$ngguna me$dia so$sial aktif? 

 

B : Saya se$e$prti pe$muda lainnya, me$nggunakan me$dia so$sial juga, biasanya 

pe$nggunaan me$dia so$sial saya untuk hiburan dan me$dia ko$munikasi 

de$ngan te$man-te$man. 

A : Apakah di lingkungan Islam Abo$ge$ De$sa Cikawung ada me$dia so$sial 

atau se$pe$rti grup di whatsapp atau face$bo$o$k? 

B : Se$jauh ini be$lum yah, be$lum pe$rnah lihat saya ada yang se$pe$rti itu di sini. 

 

A : Kalian se$bagai ge$ne$rasi pe$ne$rus, se$kiranya apa yang ingin di 

ke$mbangkan lagi disini? 

B : Se$be$narnya kita kurang info$rmasi, mau Tanya langsung ke$ Kyai tapi 

me$ngingat ke$se$hatan be$liau yang tidak bisa te$rlalu cape$, ke$mudian anak 

se$karang sibuk main hp dan sibuk se$ko$lah, jadi kita sih ke$pe$ngin nanti ada 

me$dia yang bisa me$njadi je$mbatan info$rmasi dari atas ke$ bawah agar le$bih 

ce$pat te$rsampaikan. 

A : Apa pandangan kalian me$nge$nai Islam Abo$ge$ pada E$ra Digital ini? 

 

B : E$ra digital di Indo$ne$sia sudah sangat pe$sat yah, tak me$nutup 

ke$mungkinan juga, kita disini juga akan me$ngikutinya se$suai zaman, cuma 

se$karang kare$na ke$banyakan adalah o$rang tua, jadi be$lum te$rlalu paham 

te$ntang hal itu. 

A : Bagaimana e$ksiste$nsi Islam Abo$ge$ disini pada e$ra digital saat ini? 
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B : Jujur, kurang paham, kalo$ e$ksiste$nsi pada e$ra digital de$ngan se$cara 

langsung me$manfaatkan me$dia so$sial untuk me$nunjukkan e$ksiste$nsinya 

saya rasa be$lum te$rlalu yah, Cuma kalo$ e$ksis se$cara dike$nal o$rang sudah 

lumayan banyak, kare$na disini juga se$ring dating o$rang me$lakukan 

pe$ne$litian dan lain se$bagainya. 

A : Harapan ke$de$pannya bagaimana? 

 

B : Kita sama sama be$rharap, agar Islam Abo$ge$ di De$sa Cikawung ini te$tap 

te$rus jaya, dan te$tap me$njaga nilai-nilai ajaran asli Islam Abo$ge$, dan 

mungkin ke$de$pannya ada ino$vasi baru untuk dapat le$bih me$mbantu Islam 

Abo$ge$ di sini le$bih e$ksis dan le$bih dike$nal o$rang banyak de$ngan tanpa 

me$ncide$rai ajaran asli Islam Abo$ge$. 
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